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Longsor Taput, 3 Tewas
T A R U T U N G

(Waspada): Hujan deras
yang mengguyur wilayah
Kabupaten Tapanuli
Utara (Taput), Selasa (5/
5) sore, mengakibatkan
longsor di Jalan Lintas
Sumatera (Jalinsum) ka-
wasan Desa Hutabarat,
Kecamatan Pahae Julu,
Taput.

Dalam peristiwa itu, tiga
orang tewas yaitu BN, 34, warga
Sitaputapu, Kabupaten Labusel,
DH, 38, Desa Hutagodang,
Kabupaten Labusel, dan DS, 14,
warga Dusun Hopong, Desa
Muara Tolang, Kecamatan
Simangumban, Taput.

Kasi Humas Polres Taput,
Aiptu Walfon Baringbing yang
dikonfirmasi, Rabu (6/5), mem-
benarkan adanya peristiwa long-
sor hingga merenggut korban
jiwa tersebut.

Dia menjelaskan, awalnya
hujan deras mengguyur kawasan
tersebut. Kemudian, satu mobil
pick up jenis Isuzu Traga ber-
muatan sayur melintas di ruas
Jalinsum.

Jual Sapi Kurban
Libatkan SPG

MENJELANG Idul Adha 1447
Hijriah, permintaan hewan
kurban seperti sapi dan kambing
mulai meningkat di berbagai
daerah.

Para peternak pun berlomba
menyiapkan strategi pemasaran
agar  penjualan optimal ,

Dan tidaklah Kami mengutusmu, kecuali sebagai
rahmat untuk semesta alam” (QS. Al-Anbiya : 107)

SUATU saat Rasulullah SAW terkenang pada perstiwa Hilful
Fudhul, yaitu suatu momentum pertemuan di rumah Abdullah
bin Jud’an, saat orang-orang Quraisy sebelum dakwah Islam
bersepakat untuk menegakkan komitmen saling membela
terhadap baik penduduk asli maupun luar Mekah bilamana
ada yang dizhalimi. Kejadian itu dipicu peristiwa konflik antara
seorang pedagang yang datang dari Yaman, dengan Al-‘Ash
bin Wa’il terkait transaksi perdagangan di antara mereka, di
mana pedagang tersebut dicurangi Al-‘Ash dengan tidak mau
membayar barang yang diambilnya. 

Perjanjian ini terjadi setelah peristiwa Perang Fijar,
bentrokan saudara antarsuku yang berlalu masih dalam waktu
relatif dekat. Maka, Rasulullah SAW—sebagaimana diriwayatkan
oleh Imam Al-Baihaqi—merasa senang hadir dalam pertemuan
Hilful Fudhul itu, karena merupakan inisiatif untuk menolak

MEDAN (Waspada): Jamaah calon haji
(Calhaj) Embarkasi Medan, Kelompok terbang
(Kloter) 14 meninggalkan Tanah Air, pada Kamis
(7/5). Dimana jamaah ini adalah Kloter Pertama
untuk Gelombang kedua. Para jamaah
mengunakan pakaian Ihram dari Asrama Haji
Medan menuju Bandara KNIA, selanjutnya
diberangkatkan ke Makkah.

“Ya, untuk jamaah kloter 14 adalah jamaah
kloter pertama gelombang kedua. Mereka
langsung mengenakan Ikhram dan menuju
Makkah,” kata Kepala Kantor Kementerian
Haji dan Umrah Sumut Zulkifli Sitorus.

Menurut dia, bahwa Kementerian Haji
dan Umrah RI telah menerbitkan surat edaran
penggunaan pakaian ihram serta pembatasan
barang bawaan bagi calon haji gelombang
kedua.

Hal ini bertujuan memastikan kelancaran
proses keberangkatan sekaligus mendukung
persiapan jamaah calon haji Indonesia dalam
melaksanakan rangkaian ibadah di Tanah Suci.

“Sudah ada edaran Kementerian Haji dan
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MEDAN (Waspada): Peme-
rintah Provinsi Sumatera Utara
(Pemprovsu) menyalurkan  dana
sebesar Rp443 miliar kepada 33
kabupaten/kota. Yakni melalui
skema Bagi Hasil Pajak Rokok
Triwulan I Tahun 2026, serta pem-
bayaran kurang salur Bagi Hasil
Pajak provinsi tahun 2024 dan
2025.

Penyaluran dana kepada ka-
bupaten/kota tersebut disampai-
kan Gubernur Sumut (Gubsu)
Bobby Nasution, saat memimpin
rapat secara virtual dari Kantor

Gubsu, Selasa (5/5).
Dalam arahannya, Bobby Na-

sution menjelaskan bahwa total
dana tahap pertama ini terdiri
dari Bagi Hasil Pajak Rokok se-
besar Rp268 miliar, dan pemba-
yaran kurang salur tahun sebe-
lumnya sebesar Rp175 miliar.

Bobby menegaskan, Pem-
provsu berkomitmen menuntas-
kan seluruh kewajiban pemba-
yaran kepada kabupaten/kota
yang totalnya mencapai Rp3,31
triliun. Dia bilang, pada tahun
2026, penyaluran direncanakan

dilakukan dalam tiga tahap.
“Mudah-mudahan kewa-

jiban sebesar Rp3,31 triliun ini
bisa kita selesaikan di tahun 2026.
Saat ini sudah berproses sekitar
Rp1,77 triliun. Sore ini, dana sebe-
sar Rp443 miliar akan langsung
ditransfer ke rekening masing-
masing daerah,” ujar Bobby Na-
sution.

Pada kesempatan itu, Bobby
juga menyoroti kondisi fiskal 33
kabupaten/kota di Sumut.
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Waspada/Anum Purba

JAKARTA (Waspada): Seb-
anyak 16 korban dilaporkan tewas
akibat kecelakaan maut antara
bus ALS dan truk tangki di Jalan
Lintas Sumatera, Kecamatan
Karang Jaya, Kabupaten Musi Ra-
was Utara (Muratara), Sumatera
Selatan, Rabu (6/5) siang.

Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) Mura-
tara telah mengevakuasi 16 kor-
ban tewas dari lokasi kecelakaan.

Kepala Bidang Kesiapsiagaan

BPBD Muratara, Mugono,
mengonfirmasi bahwa insiden
tragis tersebut mengakibatkan
sedikitnya 16 orang meninggal
dunia di lokasi kejadian. Korban
terdiri dari 14 penumpang bus
ALS serta sopir dan kenek mobil
tangki.

“Tim kami sedang di la-
pangan bersama Satlantas untuk
proses evakuasi. Laporan se-
mentara ada 16 korban jiwa yang
sudah teridentifikasi meninggal

dunia,” ujarnya.
Dia menyebutkan berdasar-

kan data awal yang dihimpun
BPBD di lapangan, kecelakaan
terjadi sekira pukul 12:39 WIB.

Peristiwa bermula saat bus
ALS melaju dari arah Lubuk-
linggau menuju Medan atau
Pekanbaru. Saat melintasi wilayah
Kecamatan Karang Jaya, muncul
percikan api dari bagian bus.
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Waspada/Ist

MOBIL pick up Isuzu Traga bermuatan sayur terseret material longsor di Jalinsum kawasan Desa Hutabarat, Kecamatan Pahae Julu, Kabupaten Taput, mengakibatkan
tiga orang tewas, Selasa (5/6) sore.

Calhaj Gelombang Kedua Langsung Gunakan Ihram

Waspada/Surya Efendi

SEBANYAK 359 Calhaj Kloter 14 tiba di Asrama Haji Medan, Rabu (6/5) sore.

Bahagia
Dampingi
Ibu Berhaji

PUTRI Anggraini Damanik
(foto kiri) manifes 325 salah se-
orang jamaah calon haji (Cal-haj)
Kelompok terbang 14 yang be-
rangkat ke Tanah Suci, dari
Asrama Haji Embarkasi Medan,
pada Kamis (7/5).

Dia berangkat haji sebagai
pendamping ibunya Murnila ma-
nifest 324 jamaah asal Kota Me-
dan. Putri tercatat sebagai peng-
ganti ayah yang wafat tahun 2023
lalu.

Putri menyebutkan, men-
dampingi ibu telah mendapat
restu dari dua orang saudaranya.
Sehingga tugas dan tanggung-
jawab yang dilimpahkan untuk-
nya akan dilaksanakan sebaik
mungkin.

“Awalnya ibu menyarankan
pada saudara tertua. Namun
akhirnya memberi mandat pada
saya untuk mendampingi ibu. Ini

EIRAMPAH (Waspada): Satu
mobil minibus jenis Toyota
Avanza BK 1269 ZI terjun ke parit
di Jalan Lintas Belidaan Desa
Cempedak Lobang, Kec. Sei
Rampah, menuju Kec. Dolok
Masihul, Kab. Serdang Bedagai
(Sergai), Rabu (6/5) pagi sekira
pukul 10:00.

Akibat peristiwa itu, dua
penumpang mobil Avanza, Wah-
yu dan Desi, warga Kel. Pekan

Dolok Masihul Kec. Dolok
Masihul tewas.

Menurut informasi warga di
lokasi  kejadian,  sebelum
kecelakaan tunggal terjadi, mobil
tampak melaju dari Dolok
Masihul menuju Sei Rampah.

Setiba di lokasi kejadian, mobil
tiba-tiba oleng ke kanan di jem-
batan yang tidak ada pagar penga-
man (railing). Setelah itu, mobil
langsung terjun ke dalam parit

dengan posisi terbalik.
Warga sekitar berusaha

memberikan pertolongan ke-
pada kedua korban yang diduga
dalam keadaan terjepit di dalam
mobil.

Tidak berapa lama, tim ke-
bersihan Pasukan Merah dari
Pemkab Serdang Bedagai yang
melintas di lokasi kejadian, segera

 Waspada/Ist

SEJUMLAH warga berupaya mengevakuasi korban dari mobil Toyota Avanza BK 1269 ZI yang
terjun ke parit di Jalan Lintas Belidaan Desa Cempedak Lobang, Kec. Sei Rampah, Rabu (6/5).

Mobil Masuk Parit, 2 Tewas
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Sidang Isbat
Idul Adha
17 Mei

JAKARTA (Waspada): Ke-
menterian Agama akan meng-
gelar sidang isbat (penetapan)
awal Zulhijah 1447 Hijriah pada
29 Zulkaidah 1447 Hijriah yang
bertepatan 17 Mei 2026, sekaligus
mengumumkan kapan Hari Raya
Idul Adha 1447 Hijriah bagi umat
Islam di Indonesia.

“Sidang isbat merupakan
forum musyawarah yang mem-
pertemukan pemerintah, ormas
Islam, serta para ahli falak dan
astronomi dalam menetapkan
awal bulan Hijriah,” ujar Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam Kemenag Abu Rokhmad
di Jakarta, Rabu (6/5).

Kata Abu, proses penetapan
awal Zulhijah dilakukan dengan

MEDAN (Waspada): Tiga
mantan pejabat PT. Indonesia
Asahan Aluminium (Inalum)
menjalani sidang dakwaan di
Pengadilan Negeri (PN) Medan,
Rabu (6/5).

Ketiganya yang diadili yakni,
Joko Susilo selaku Kepala
Departemen Sales dan Marketing
PT. Inalum 2019, Dante Sinaga

Obama Kerap
Dihasut
Netanyahu

JAKARTA (Waspada): Presi-
den ke-44 Amerika Serikat Barack
Obama, mengaku pernah diha-
sut berulang kali oleh Perdana
Menteri Israel Benjamin Neta-
nyahu untuk menggempur
habis-habisan Iran.

Dalam video yang dirilis New
Yorker pada Senin (4/5), Obama
mengatakan Netanyahu meng-
gunakan argumen dan justifikasi
yang sama untuk menyerang
Iran saat membujuk Presiden
Donald Trump.

Obama lalu mengatakan ada
perbedaan mendasar antara dia
dan Netanyahu terkait Iran.

“Saya pikir ada catatan yang
cukup tentang perbedaan pen-
dapat saya dengan Bapak Neta-
nyahu,” kata Obama, dikutip
Middle East Monitor (MEMO).

Di kesempatan itu, Obama
juga meragukan perang bisa

selaku Senior Executive Vice
President Pengembangan Usaha
PT. Inalum tahun 2019,  Oggy
Achmad Kosasih selaku mantan
Direktur Pelaksana PT. Inalum
tahun 2019, serta satu lainnya
Joko Sustrino Direktur Utama
PT. PASU.

Dalam surat dakwaan yang
dibacakan Jaksa Penuntut

Umum (JPU) Nurdiono, mereka
diadili terkait korupsi penjualan
aluminum alloy kepada PT. Prima
Alloy Steel Universal (PASU) yang
menyebabkan kerugian negara
Rp141 miliar.

JPU Nurdiono menjelaskan,
perkara tersebut bermula dari

Mantan Pejabat Inalum Didakwa
Korupsi Rugikan Negara Rp141 M
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Waspada/Ist

GUBSU Bobby Nasution memimpin rapat penyaluran dana kepada kabupaten/kota dari Kantor
Gubernur Sumatera Utara secara virtual.

Pemprovsu Kucurkan Rp443 M Bagi
Hasil Pajak Rokok Dan Kurang Salur

Tabrakan Maut Bus ALS
Vs Truk Tangki, 16 Tewas
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Ada-ada Saja  ....
termasuk dengan cara yang unik.

Salah satunya seperti yang dilakukan seorang peternak di Kulon
Progo yang melibatkan Sales Promotion Girls (SPG) untuk melayani
pembeli.

Pendekatan ini dinilai mampu memberikan pengalaman
berbeda bagi calon pembeli sekaligus meningkatkan daya tarik
penjualan.

Peternakan UD Mulyo Slamet di Kalurahan Sukoreno,
Kapanewon Sentolo, Kulon Progo, menerapkan strategi pemasaran
tidak biasa dengan memanfaatkan SPG.

Peternakan ini dikelola oleh Olan Suparlan yang juga menjabat
sebagai lurah setempat.

Olan mengatakan penggunaan SPG bukan hal baru karena
telah diterapkan dalam beberapa tahun terakhir.

Dia menilai kehadiran SPG mampu memberikan nilai tambah
dalam pelayanan kepada konsumen.

“Para SPG ini sangat membantu karena bisa mempromosikan
sapi ke pembeli dengan pelayanan yang santun dan bisa
memberikan penjelasan rinci terkait sapi yang hendak dijual,”
katanya saat ditemui belum lama ini. (kompas.com)

Calhaj Gelombang Kedua ....
Umrah, bahwa jamaah calon haji gelombang kedua
di embarkasi sudah kenakan kain ihram, sehingga
nanti tinggal mengambil miqat,” ujarnya.

Sementara jamaah di Kloter 14 ini, mengaku
sudah paham tentang cara menggunakan ihram.
Mereka telah mendapatkan cara penggunaan saat
kegiatan manasik haji di KBIHU.

Terkait menggunakan ihram bagi jamaah
sebagai simbol kesucian, persamaan derajat, dan
pelepasan atribut keduniawian untuk fokus
beribadah kepada Allah SWT. Pakaian ihram yang
seragam (putih tak berjahit bagi pria) menanggalkan
perbedaan sosial, kaya-miskin, dan jabatan, mene-
gaskan bahwa semua manusia sama di mata Tuhan. 

Mengapa jamaah haji memakai ihram: Simbol
persamaan dan persaudaraan di mana pakaian
ihram menghilangkan sekat sosial. Tidak ada per-
bedaan antara raja atau rakyat biasa, semua memakai
pakaian sederhana yang sama. Ihram juga melam-
bangkan pelepasan dari harta benda dan kese-
nangan duniawi untuk sepenuhnya fokus kepada
Allah SWT.

Selain itu, dua helai kain putih tanpa jahitan
mengingatkan jamaah akan kain kafan, simbol
bahwa manusia akan kembali ke hadapan Allah
tanpa membawa kekayaan dunia. Ihram menandai
dimulainya keadaan suci di mana jamaah menahan
diri dari larangan-larangan tertentu, seperti mema-
kai wewangian, memotong rambut, atau berburu.
Pakaian yang sederhana mengingatkan pada

kondisi manusia saat lahir (suci) dan kesiapan diri
untuk bertamu kepada Allah. 

Secara ringkas, ihram bukan sekadar pakaian,
melainkan wujud revolusi sunyi melawan
kesombongan dan keangkuhan manusia. 

Dari data yang ada, pada Kloter 14 ini jamaah
berasal dari Kota Medan, Kabupaten Simalungun,
Pematang Siantar dan Deliserdang. Dengan rincian,
jamaah asal Kota Medan sebanyak 209, Tapanuli
Tengah 53 orang, Kabupaten Simalungun 89 orang.

Pematangsiantar 1 orang dan Deliserdang 2
orang. Sehingga total jamaah sebanyak 359. Adapun
seorang jamaah open seat dengan nomor manifest
104. Jamaah Kloter 14 ini akan menempati Hotel
Abraj Almisik di Makkah.

Tercatat jamaah termuda dalam kloter ini atas
nama Asyifa Nazwa ImWitaswa Nasution manifest
077 asal Kota Medan. Sedangkan jamaah tertua
dengan manifest 270 asal Kabupaten Simalungun
atas nama Kaminah Alang Damanik.

Saat kedatangan jamaah Kloter 14, antusias
jamaah mengikuti serangkaian proses masuk asrama
terlihat sangat tertib. Seluruh jamaah diterima pukul
15:00 WIB dan selesai 16.30.

Sedangkan jamaah yang selesai mengikuti
proses langsung menuju masjid untuk melaksana-
kan shalat. Para petugas tampak sigap memberi
pelayanan untuk jamaah, terutama jamaah lansia
diberikan layanan dengan kendaraan mobil golf,
menuju hotel maupun dijeput ke masjid.

(m22)

Al Bayan ....
kezaliman dan melindungi orang yang dizalimi. Sebuah langkah
bijaksana yang akan menghindarkan potensi konflik. Kejadian seperti
perang Fijar tidak diharapkan untuk terulang kembali, maka jika
ada peluang mengikat komitmen perdamaian amat pantaslah
disambut.

“Jika aku diundang lagi untuk perjanjian seperti itu (hilful fudhul),
setelah Islam, maka aku akan datang memenuhinya,” demikian
ungkap Rasulullah SAW. (HR. Al-Baihaqi).

Peristiwa berikutnya terjadi ketika Rasulullah SAW dan rombongan
para sahabat ingin berkunjung ke kota Mekah, guna melakukan
ibadah umroh. Langkah Rasulullah SAW dan para sahabat dicegat
oleh kaum Quraisy. Mereka mengirim utusan untuk berunding.
Mereka belum bisa menerima kedatangan kaum muslimin, sebab
ada resiko besar yang belum sanggup mereka terima; bahwa kaum
muslimin sudah begitu kuat dan mereka demikian lemah. Kondisi
yang berjungkir-balik. Sementara itu, wibawa mereka masih ingin
tetap mereka jaga di muka seluruh kabilah.

Poin demi poin perjanjian disepakati oleh Rasulullah SAW dan
Suhail bin Amr, utusan Quraisy. Rasulullah SAW dan sahabatnya
tidak boleh memasuki Mekah di tahun tersebut, tapi boleh di tahun
berikutnya dengan waktu yang terbatas. Bila mana ada orang yang
datang dari Mekah ke Madinah untuk menjadi pengikut Rasulullah
SAW, maka orang itu harus dikembalikan ke Mekah. Namun, jika
sebaliknya, orang dari Madinah yang kembali ke Mekah, maka ia
tidak harus dikembalikan ke Madinah. Diagendakan gencatan senjata.
Kedua belah pihak bebas bersekutu dengan kabilah mana saja yang
mereka suka. 

Sungguh, poin-poin perjanjian ini tidak langsung bisa diterima
dengan lapang dada oleh para sahabat. Sebab dirasa menekan ke
sisi kaum muslimin, sementara itu terlampau toleran terhadap
pihak Quraisy. Di antara yang sempat menolak dengan keras adalah
Umar bin Khaththab. Tapi, beliau kemudian menerima setelah
dipahamkan tentang potensi besar dakwah di balik perdamaian
ini.

Yang tampak dari kedua peristiwa besar itu adalah komitmen
Rasulullah SAW terhadap perdamaian. Baik sebelum mengemban
tugas mendakwahkan Islam, juga setelahnya, Rasulullah SAW tetap
berada dalam posisi menginginkan tegaknya perdamaian. Karena
itu, jika ada peluang untuk melakukannya, beliau akan menyambut
dengan tangan terbuka.

Kecenderungan terhadap perdamaian itu adalah implementasi
dari tugas Rasulullah SAW sebagai rahmat untuk semesta alam.

“Dan tidaklah Kami mengutusmu, kecuali sebagai rahmat untuk
semesta alam” (QS. Al-Anbiya: 107).

Prof. Wahbah Zuhaili menafsirkan ayat ini, bahwa maksudnya
adalah Rasulullah SAW diutus untuk membawa seluruh aturan hukum
syariat, tujuannya adalah untuk merealisasikan rahmat Allah SWT
bagi semesta alam. Aturan syariat dalam agama Islam bukanlah
untuk memberatkan manusia. Menjadi seorang muslim bukan tanda
permusuhan bagi golongan umat beragama yang lain. Islam
mengajarkan untuk menyembah kepada Allah SWT dengan ikhlas,
agar terbebas dari penyembahan kepada fanatisme kesukuan yang
rawan diisi semangat kebencian, agar terhindar dari aturan-aturan
hukum yang menguntungkan bagi si kuat dan merugikan si lemah,
agar terbentuk aturan objektif untuk dipatuhi semua kalangan tanpa
memberi hak istimewa bagi yang kuat.

Semangat perdamaian ini pula yang diimplementasikan Rasulullah
SAW dalam Piagam Madinah, pada waktu mula-mula beliau masuk
ke kota Madinah. Butir demi butir komitmen untuk menciptakan
rasa aman dan perdamaian antar golongan yang berbeda-beda
diatur di dalamnya. Padahal, jika diukur soal kuat dan lemahnya,
justru saat itu kaum muslimin berada dalam kondisi kuat. Mereka
bisa memaksa siapa saja yang ada di kota Madinah untuk memeluk
Islam, atau mengusir siapa saja yang tidak mau patuh, atau bentuk
arogansi yang lain. Tapi, tidak. Sekali-kali tidak. Islam tidak menghendaki
paksaan. Islam hanya mengatur agar terjadi perdamaian, sehingga
menjadi kondusif bagi setiap orang untuk menjalankan agama menurut
keyakinannya.

Demikian juga surat-surat diplomatif yang dikirimkan Rasulullah
SAW kepada pemimpin-pemimpin negara. Isinya jika dianalisis
adalah seruan kepada Islam yang dibalut dalam kesantunan dan
upaya mengikat perdamaian dunia. Rasulullah SAW memperkenalkan
Islam sebagai agama dengan wibawa, wujud kepercayaan diri bahwa
kebenaran itu akan ditemukan oleh akal sehat dan hati nurani.
Kebenaran tidak perlu dipaksakan. Maka, adalah kepastian bahwa
besarnya agama Islam akan selaras dengan kian meluasnya komitmen
perdamaian.

Hari ini, seluruh bagian umat Islam di dunia tentu akan mengamini
misi rahmatan lil ‘alamin ini. Dan sudah sepantasnya tidak saja sebatas
jargon untuk didengungkan di ruang narasi. Misi besar ini harus
diimplementasi dalam langkah-langkah konkrit untuk menginisiasi
perdamaian dunia. Dalam konteks Indonesia, komitmen perdamaian
dunia itu telah ditetapkan sejak dini. Bahkan, sejak awal kemerdekaan
terealisasi. Bunyi paragraf awal pembukaan Undang-Undang Dasar
1945; Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa
dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan,
karena tidak sesuai dengan prikemanusiaan dan prikeadilan.

Mengapa pernyataan ini layak disebut sebagai komitmen terhadap
perdamaian dunia? Bayangkan rakyat Indonesia baru saja terlepas
dari cengkeraman penjajahan, setelah perjuangan panjang yang
banyak memakan korban dan pengorbanan, bukan narasi selebrasi
yang didengungkan dan digaungkan. Tapi, sebuah afirmasi tentang
kemerdekaan yang menjadi hak bagi seluruh bangsa di dunia. Indonesia
memosisikan diri sebagai satu bangsa yang berjuang untuk
kemerdekaannya, tidak lebih. Maka, pernyataan ini menandakan
bahwa Indonesia lahir sebagai negara yang merasakan kejamnya
penjajahan, dan jika “besar” nanti tidak akan berubah menjadi monster
penjajah yang merenggut kemerdekaan bangsa lain.

 Ini menegaskan juga, jika Indonesia kelak berhasil menjadi salah
satu kekuatan utama di dunia, maka sejarah tidak akan pernah menulis
kiprah Indonesia dalam mengusik kemerdekaan bangsa lain. Alih-
alih, Indonesia telah mengusung keyakinan bahwa bangsa mana
pun di dunia ini, harusnya hidup dalam kemerdekaan. Penjajahan
terhadap siapapun dan oleh siapapun, haruslah dihapuskan.

Kesadaran tentang misi rahmatan lil ‘alamin ini tentu tidak akan
luput dari umat Islam di negara-negara lainnya. Maka, sudah
sepantasnya umat Islam mengejawantahkan ide perdamaian dunia
dengan berbagai cara yang mungkin untuk ditempuh. Sejauh ini,
belum kita saksikan satu komitmen yang meyakinkan antara negara-
negara dengan penduduk umat beragama Islam terkait upaya menjaga
perdamaian dunia. Padahal, misi rahmatan lil ‘alamin tidak akan
terbentuk dalam kenyataan, jika dicukupkan sebatas di ruang narasi. 

Bagaimanapun, harus ada langkah berani dan terukur untuk
menggalang komitmen dunia untuk mencapai perdamaian. Apalagi
jika lembaga-lembaga dunia yang ada sekarang nyaris tak terlihat
lagi andilnya untuk mengatur perdamaian. Tidak boleh ada satu
atau dua negara yang dipandang terlampau kuat, sehingga tidak
merasakan sanksi apa-apa dari dunia walaupun sudah sedimikian
parah melanggar perdamaian. Harus muncul evaluasi yang objektif
dan berani, oleh aliansi antar negara, supaya benar-benar komitmen
perdamaian itu terwujud. Dan sebagaimana Rasulullah SAW
mencontohkan, tentu umat Islam akan menyambut dengan terbuka
segala peluang untuk membangun perdamaian itu.

(Ketua Yayasan Pondok Pesantren Alam Daar El ‘Arifiin, Padang Lawas Utara)

Bahagia Dampingi ....
memang tidak mudah, namun harus saya jalankan mengingat ini
adalah amanah saudara saya,” ujarnya.

Putri yang berprofesi sebagai guru di SDN 060903 Medan ini,
mengungkapkan untuk lebih memberi tanggung jawab berhaji dengan
ibu, dia telah mengikuti kegiatan manasik haji. Seluruh kegiatan
memperdalam ilmu pengetahuan terkait haji, dia bergabung dengan
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah (KBIHU) Kodam
I/BB.

“Dalam kegiatan manasik banyak ilmu pengetahuan yang didapat.
Selain itu saya juga meningkatkan wawasan dengan membaca tentang
Kota Madinah dan Makkah. Saya yakin refrensi ini sangat berguna
dalam rangka menjalani proses ibadah haji sejak kedatangan sampai
pemulangan,” tuturnya.

Kepada ibunya, dia juga berharap menjadi pendamping yang
diharapkan.

“Ya, berusaha jadi anak atau pendamping yang diharapkan. Selalu
ada saat dibutuhkan,” sebutnya.

Untuk itu, kata dia, mempersiapkan kesehatan fisik dan mental.
Menurutnya sehat fisik dan mental sangat diperlukan selama di
Tanah Suci.

“Bagaimana saya bisa menuntun ibu jika saya lemah secara
fisik. Maka, saya mempersiapkan semua itu sebelum keberangkatan.
InsyaAllah akan berjalan sesuai rencana,” katanya.

Hal lain disampaikan penduduk Jl. Asrama Gg Prona Medan
ini, menjalankan amanah keluarga mendampingi ibu adalah tekadnya.
Selain itu, dia juga terus bersyukur bisa melaksanakan ibadah haji
secepat ini.

“Ya, tidak sangka bisa berhaji saat ini. Saya bahagia bisa menjadi
pendamping ibu menggantikan ayah. Semoga bisa menjalani seluruh
proses haji pergi sehat kembali ke Tanah Air sehat dan meraih haji
mabrur,” ujarnya. (m22)

Longsor Taput ....
 “Sekira pukul 16:30, saat mobil tersebut melintas di lokasi,

tiba-tiba tebing yang berada di pinggir jalan longsor dan menyeret
mobil tersebut hingga ke sungai yang berada di bawah jalan,” sebut-
nya.

Saat itu, di dalam mobil ada tiga orang, yaitu FA, 34, sebagai
sopir, BN dan DH penumpang. Setelah mobil terdorong hingga
ke sungai, dua penumpangnya, yaitu BN dan DH terjepit di dalam
mobil hingga meninggal di tempat. Sedangkan FA, sopir, bisa
diselamatkan walau mengalami luka berat.

Baringbing mengatakan, seorang saksi menyebutkan korban
DS yang melintas di lokasi berusaha mengevakuasi korban DH dari
dalam mobil dengan turun ke sungai.

“Tiba-tiba longsor susulan terjadi sehingga korban DS turut
terdorong tanah dan terjepit mobil sehingga nyawanya tidak
terselamatkan,” katanya.

Saat ini ketiga korban meninggal sudah dijemput pihak keluarga
masing-masing dari Rumah Sakit Umum Tarutung. (a27/K)

Mobil Masuk Paret....
memberikan pertolongan. Mereka turun ke dalam parit guna
membantu proses evakuasi kedua korban.

Selanjutnya, kedua korban dievakuasi ke RSUD Sultan Sulaiman
Sei Rampah guna penanganan lebih lanjut. Namun setibanya di
rumah sakit, nyawa kedua korban tidak tertolong.

Sekira pukul 11:00, personel Polsek Sei Rampah dan Sat Lantas
melakukan olah Tempat Kejadian Perkara (TKP) serta melakukan
pengecekan kondisi korban meninggal di rumah sakit.

    Di tempat terpisah, Kasat Lantas Polres Sergai AKP GW Silitonga
yang dihubungi Waspada, membenarkan adanya peristiwa kecelakaan
tunggal tersebut yang mengakibatkan dua orang meninggal.

“Kasusnya telah ditangani termasuk telah mengevakuasi mobil
untuk diamankan ke Sat Lantas Mapolres Sergai,” kata AKP GW
Silitonga seraya menambahkan penyebab kecelakaan masih dalam
proses penyidikan.(a15/C)

Tabrakan Maut ....
Sopir bus ALS kemudian mencoba mengarah-kan kendaraan

ke sisi kanan jalan untuk menghindari risiko lebih besar.
Namun, secara bersamaan dari arah berlawanan (Utara/Rupit),

sebuah mobil tangki melaju dengan kecepatan tinggi, sehingga tabrakan
hebat tidak dapat terhindarkan.

Pihak BPBD menekankan bahwa fokus utama saat ini adalah
mengeluarkan korban yang terjepit di kabin kendaraan dan memas-
tikan keselamatan penumpang lain yang mengalami luka-luka.

Adapun korban tewas 14 penumpang ALS, 1 Sopir Tangki, 1
Kenek Tangki. Kondisi kendaraan ringsek berat akibat benturan
frontal.

“Total 16 tewas, yang selamat ada empat orang, yang tiga luka
bakar serius dan satu orang luka ringan,” katanya.

Hingga berita ini diturunkan, personel BPBD Muratara ber-
sama jajaran Satlantas setempat masih terus melakukan sterili-
sasi area dan pendataan lebih lanjut terkait identitas para korban.

(cnni)

Sidang Isbat ....
mengintegrasikan metode hisab (perhitungan astronomi) dan rukyat
(pengamatan hilal). Kedua pendekatan ini saling melengkapi dalam
menghasilkan keputusan yang komprehensif.

Menurutnya, data hisab memberikan gambaran awal posisi
hilal, sementara rukyat menjadi konfirmasi faktual melalui pengamatan
langsung di berbagai titik pemantauan di seluruh Indonesia.

“Pendekatan ini memastikan keputusan yang diambil tidak hanya
berbasis data ilmiah, tetapi juga terkonfirmasi melalui pengamatan
lapangan,” katanya.

Rangkaian sidang isbat akan diawali dengan seminar posisi hilal
yang memaparkan data astronomi dari Tim Hisab Rukyat
Kementerian Agama.

Seminar ini disiarkan secara terbuka sebagai bentuk transparansi
informasi kepada publik. Setelah itu, panitia akan menerima laporan
hasil rukyatul hilal dari berbagai lokasi pengamatan, mulai dari
wilayah barat hingga timur Indonesia.

“Selanjutnya, Menteri Agama akan memimpin sidang dengan
mendengarkan pertimbangan para peserta sebelum menetapkan
awal Zulhijah secara resmi,” sebutnya.

Berdasarkan data awal, posisi hilal memenuhi kriteria visibilitas
hilal MABIMS. Perhitungan menunjukkan tinggi hilal berada di atas
3 derajat dan elongasi di atas 6,4 derajat, sehingga secara teori telah
memenuhi kriteria imkan rukyat.

Meski demikian, Abu menegaskan data tersebut masih bersifat
prediktif dan belum menjadi dasar penetapan resmi.

“Penetapan awal Zulhijah tetap menunggu hasil rukyat dan
keputusan sidang isbat sebagai otoritas resmi pemerintah,” tuturnya.

Hasil sidang isbat akan diumumkan melalui konferensi pers
agar dapat menjadi rujukan bersama bagi umat Islam di Indone-
sia.

“Jika ditanya kapan Idul Adha, kami mengimbau masya-
rakat untuk menunggu hasil sidang isbat pada 17 Mei 2026,” kata
dia.

Sementara itu, Berdasarkan Kalender Hijriah Global Tunggal
(KHGT) yang dipedomani Muhammadiyah, Idul Adha jatuh pada
hari Rabu, 27 Mei 2026. Sementara itu, Hari Arafah atau 9 Zulhijah
1447 H jatuh pada Selasa, 26 Mei 2026, dan awal bulan Zulhijah
dimulai pada Senin, 18 Mei 2026. (cnni)

Waspada/Surya Efendi

KAKANWIL Kemenhaj Sumut Zulkifli Sitorus bersama Kab TU, Alfian Pinem memberi semangat
kepada seorang jamaah lansia menggunakan kursi roda menjelang Kloter 13 bertolak ke Arab
Saudi, Rabu (6/5).

Waspada/Surya Efendi

KETUA PKK Labura dr. Hj. Rama Dhona Hendriyanto Sitorus (kiri)
menyalami jamaah calon haji Kloter 13 menjelang bertolak ke
KNIA dari Asrama Haji Medan, Rabu (6/5).

MEDAN (Waspada): RSU Haji
Medan memastikan kesiapan
penuh dalam memberikan
pelayanan kesehatan bagi ja-
maah calon haji (Calhaj) Em-
barkasi Medan. Rumah sakit ini
kembali ditunjuk sebagai rujukan
utama untuk penanganan medis
jamaah selama proses kebe-
rangkatan hingga pemulangan.

Kepala Bidang Pelayanan
Medik dan Keperawatan RSU
Haji Medan drg. Fitrady Ulianda
Siregar MKes, mengatakan pihak-
nya telah menurunkan tim medis
untuk mendukung layanan kese-
hatan di Asrama Haji Medan. Tim
tersebut terdiri dari dua dokter
subspesialis dan empat dokter
umum yang bertugas selama
masa embarkasi dan debarkasi.

“Sejauh ini sudah ada bebe-
rapa jamaah calon haji yang sem-
pat dirawat dan kini dinyatakan
layak berangkat. Tim kami tetap
bertugas hingga seluruh rangkaian

pemberangkatan dan pemulangan
selesai,” ujarnya, Rabu (6/5).

Fitrady menjelaskan, secara
umum tidak ada perbedaan
signifikan dalam layanan tahun
ini dibandingkan tahun sebe-
lumnya. RSU Haji Medan tetap
menyiapkan fasilitas terbaik,
termasuk ruang perawatan
dengan standar VIP bagi jamaah
yang dirujuk, serta pelayanan
Instalasi Gawat Darurat (IGD)
sesuai standar medis.

Berdasarkan data sementara,
keluhan kesehatan yang paling
banyak ditangani di antaranya
hipertensi, anemia, dan gangguan
kecemasan. Meski demikian,
seluruh kebutuhan obat-obatan
dan peralatan medis dipastikan
tersedia.

“Prinsip kami adalah mem-
berikan pelayanan terbaik ke-
pada tamu-tamu Allah. Hara-
pannya, jamaah bisa berangkat
dalam kondisi sehat, menjalankan

ibadah dengan baik, dan kembali
ke tanah air juga dalam keadaan
sehat,” katanya.

Selain pelayanan kuratif, tim
medis juga aktif melakukan upaya
pencegahan di Asrama Haji mela-
lui observasi dan stabilisasi kondisi
kesehatan jamaah. Langkah ini
dilakukan untuk meminimalisir
rujukan ke rumah sakit, meskipun
beberapa kasus tetap mem-
butuhkan penanganan lanjutan
di RSU Haji Medan.

Fitrady mengimbau para
jamaah Calhaj agar menjaga kondisi
fisik selama berada di Tanah Suci.
Mengingat suhu yang cukup tinggi,
jamaah diminta memperbanyak
konsumsi air putih untuk
menghindari dehidrasi serta
mengurangi paparan langsung
sinar matahari. Dia berharap
seluruh rangkaian ibadah haji
tahun ini dapat berjalan lancar
tanpa kendala kesehatan yang
berarti bagi para jamaah.  (m32)

RSU Haji Siaga Penuh Layani
Kesehatan Jamaah Calhaj

Pemprovsu Kucurkan ....
Katanya, berdasarkan data yang dipaparkan,

realisasi pendapatan daerah pada triwulan pertama
rata-rata telah melampaui target di atas 15 persen.

Namun demikian, Bobby mengingatkan para
bupati dan wali kota untuk menjaga keseimbangan
antara pendapatan dan belanja daerah. Menurut-
nya, selisih (gap) antara pendapatan dan realisasi
belanja tidak boleh terlalu lebar. Agar perputaran
ekonomi di masyarakat tetap optimal.

“Tolong upgrade antara realisasi pendapatan
dan belanja. Jangan sampai pendapatannya tinggi
tapi belanjanya rendah. Kami ingin memastikan
dana ini benar-benar dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat melalui program-program di daerah,”
kata Bobby.

Disampaikan Bobby, ke depan, Pemprovsu
akan menerapkan metodologi baru dalam mene-

tapkan prioritas kebutuhan fiskal daerah. Menu-
rutnya, penilaian tidak hanya berbasis angka makro,
tetapi juga mempertimbangkan efektivitas program
kerja masing-masing daerah.

Dijelaskan Bobby, bahwa sebanyak 10 indikator
makro akan menjadi acuan. Mulai dari pertumbuhan
ekonomi, inflasi, tingkat kemiskinan, hingga indeks
kualitas lingkungan hidup. Daerah yang dinilai aktif
menghadirkan program inovatif  untuk
memperbaiki indikator tersebut akan menjadi
prioritas dukungan.

“Kami akan melihat bagaimana program bapak/
ibu di tahun 2026. Apakah program tersebut ber-
dampak langsung pada penurunan kemiskinan
atau peningkatan investasi. Daerah yang peme-
rintahnya aktif melakukan intervensi untuk
memperbaiki keadaan, akan kami dukung penuh,”
kata Bobby. (m05)

Mantan Pejabat ....
penjualan aluminium alloy PT. Inalum kepada PT.
PASU pada 2019 yang diduga tidak sesuai ketentuan.

Para terdakwa disebut mengubah skema
pembayaran dari cash dan Surat Kredit Berdoku-
men Dalam Negeri (SKBDN) menjadi dokumen
agent acceptance (D/A) dengan tenor 180 hari.

Perubahan skema tersebut diduga menyebab-
kan PT. PASU tidak melakukan pembayaran atas
aluminium alloy yang telah dikirim, sehingga
menimbulkan kerugian keuangan negara yang
diperkirakan mencapai sekitar USD 9 juta atau
sekitar Rp141,04 miliar.

“Perhitungan kerugian negara tersebut merujuk
pada Laporan Hasil Audit Penghitungan Kerugian
Keuangan Negara dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
Prof. Dr. Tarmizi Achmad Nomor 0001/2.0604/
AP.7/09/0430/1/II/2026 tertanggal 23 Februari

2026,” sebutnya.
JPU Nurdiono juga menyebutkan seluruh

rangkaian perbuatan para pihak tersebut dilakukan
secara bersama-sama dan berkelanjutan di
lingkungan PT. Inalum, di Kabupaten Batubara,
serta melibatkan pihak perusahaan swasta terkait.

Jaksa juga menjerat keempat terdakwa dengan
dakwaan alternatif kedua, yakni Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 1999 seba-gaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
juncto Pasal 20 huruf a dan c juncto Pasal 618 Un-
dang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP.

Usai pembacaan dakwaan, Hakim Ketua As’ad
Rahim Lubis menunda persidangan dan akan
dilanjutkan pada Rabu (13/5) dengan agenda perla-
wanan dari terdakwa dan penasihat hukumnya.

(m29) 

Obama Kerap ....
menguntungkan AS dan Israel. Meskipun di satu
sisi, dia yakin tujuan Netanyahu sudah tercapai.

Sebelumnya pengakuan serupa sempat
disampaikan Mantan Menteri Luar Negeri AS John
Kery. Dia menyebut Netanyahu berulang kali men-
desak berbagai pemimpin AS untuk meluncurkan
serangan ke Iran.

Kery mengatakan mereka yakni George W Bush,
Barrack Obama, dan Joe Biden.

“Dia [Netanyahu] ingin kami menyerang [Iran],”
kata Kery, dikutip Anadolu Agency.

Netanyahu, kata dia, mengajukan proposal
serangan tersebut secara langsung ke para presiden
AS sebelumnya tetapi menemui jalan buntu.

(cnni



WASPADA
Kamis,
7 Mei 2026

JAKARTA (Waspada): Pemenuhan gizi anak terus
menjadi perhatian utama para orang tua. Seiring
perkembangan ilmu gizi, pendekatan nutrisi kini
tidak hanya berfokus pada kandungan zat gizi semata,
tetapi juga mulai menyoroti kualitas bahan baku,
sumber susu, hingga proses pengolahan produk
nutrisi anak.

Mengacu pada Angka Kecukupan Gizi (AKG)
2019 Kementerian Kesehatan RI, kebutuhan gizi anak
harus dipenuhi secara bertahap sesuai usia. Pemenuh-
an tersebut diawali dengan pemberian ASI eksklusif
selama enam bulan, kemudian dilanjutkan dengan
Makanan Pendamping ASI (MPASI) yang mampu
mencukupi kebutuhan energi, protein, lemak, serta
mikronutrien yang terus meningkat seiring
pertumbuhan.

ASI diketahui mengandung berbagai komponen
penting yang mendukung tumbuh kembang bayi.
Namun, dalam kondisi tertentu, tidak semua ibu
dapat memberikan ASI secara optimal. Dalam situasi
demikian, alternatif nutrisi seperti susu formula bayi
dapat diberikan sesuai indikasi medis dan atas
rekomendasi tenaga kesehatan.

Guru Besar Ilmu Gizi IPB University, Prof. Dr.
Rimbawan, menyampaikan bahwa pemenuhan gizi
anak tidak hanya dilihat dari jumlah asupan, tetapi
juga kualitas dan keseimbangannya.

“Kebutuhan gizi bayi dan anak harus dipenuhi
sesuai tahapan usia, karena setiap fase pertumbuhan
memiliki kebutuhan berbeda. Yang berperan penting
bukan hanya jumlah, tetapi juga kualitas, keseimbangan,
dan konsistensi pemberian zat gizi sejak dini sesuai
Pedoman Gizi Seimbang,” ujarnya.

Seiring berkembangnya inovasi nutrisi anak di
berbagai negara, perhatian terhadap kualitas susu
sebagai bahan baku utama juga semakin meningkat.

Bahlil Pastikan Tarif
Listrik Tak Naik

JAKARTA (Waspada) : Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM), Bahlil Lahadalia
memastikan belum ada kenaikan tarif listrik bagi
masyarakat. Menyusul viral di media sosial soal
kenaikan tagihan pembayaran listrik.

Bahlil menegaskan, belum ada tarif baru listrik
hingga saat ini. Menurutnya, bekum ada kenaikan
tarif listrik. “Sampai dengan hari yang saya bicara
ini dan exercise yang kami lakukan itu belum ada
kenaikan tarif listrik,” kata Bahlil di Kompleks Istana
Kepresidenan, Jakarta, mengutip YouTube Sekretariat
Presiden, Rabu (6/5).

Dia mengatakan akan memberitahukan jika ada
penyesuaian tarif listrik kedepannya. “Nanti kalau
ada nanti akan disampaikan ya,” ujar Bahlil.

Hal ini turut merespons banyaknya keluhan
warganet di media sosial mengenai pembayaran
listrik yang lebih tinggi dari bulan-bulan sebelumnya.
Warganet menduga ada kenaikan tarif listrik.

Sementara PT PLN (Persero) juga memastikan
tidak ada kenaikan tarif listrik pada Mei 2026 ini.
Pasalnya, pemerintah telah menetapkan tarif listrik
periode April-Juni 2026. “Faktanya, tidak ada kenaikan
tarif listrik. Pemerintah telah menetapkan bahwa
tarif listrik tetap berlaku sama untuk periode April–
Juni 2026 seperti periode sebelumnya,” tulis PLN
melalui akun Instagram resminya.

“Pastikan selalu mendapatkan informasi yang
benar dan terpercaya hanya dari kanal media sosial
atau website resmi PLN melalui tautan berikut:https:/
/web.pln.co.id/pelanggan/tarif-tenaga-listrik/tariff-
adjustment,” seperti dikutip.

Dengan kebijakan pemerintah yang menahan
kenaikan, rincian tarif listrik PLN per kWh untuk
periode April hingga Juni 2026 tetap mengacu pada
ketetapan sebelumnya. Tarif ini berlaku untuk berbagai
golongan pelanggan, baik rumah tangga, bisnis, industri,
maupun pemerintah. (lptn6)

Seiring perkembangan ilmu gizi, pendekatan nutrisi kini tidak hanya berfokus pada kandungan zat
gizi semata, tetapi juga mulai menyoroti kualitas bahan baku, sumber susu, hingga proses pengolahan
produk nutrisi anak.

Kandungan Dan Komposisi Susu
Dalam Nutrisi Anak Kian Jadi Perhatian

Salah satu aspek yang kini banyak dikaji adalah profil
lemak susu dan pengaruhnya terhadap toleransi
pencernaan anak.

Di Australia dan Selandia Baru, Food Standards
Australia New Zealand (FSANZ) telah mengatur
standar komposisi formula bayi, mencakup sumber
protein, komposisi zat gizi, hingga ketentuan pelabelan.
Hal ini menunjukkan bahwa aspek bahan baku dan
formulasi menjadi bagian penting dalam pengawasan
produk nutrisi anak.

Tren serupa juga terlihat di pasar Tiongkok, di
mana transparansi sumber susu serta karakteristik
bahan baku menjadi bagian dari pengembangan
produk. Secara global, pengembangan nutrisi anak
kini semakin komprehensif, mencakup pemenuhan
kandungan gizi sekaligus kualitas bahan baku dan
proses pengolahannya.

Rimbawan menambahkan, kualitas sumber nutrisi
menjadi faktor penting dalam mendukung masa
pertumbuhan anak.

“Susu segar sebagai bahan baku utama secara
alami mengandung protein, lemak, kalsium, fosfor,
serta vitamin B2 yang berperan dalam pemenuhan
gizi anak usia di atas satu tahun sesuai tahapan
tumbuh kembang,” katanya.

Selama ini, susu sapi dikenal sebagai salah satu
sumber zat gizi penting. Namun, seiring berkembang-
nya ilmu pangan, perhatian kini tidak hanya tertuju
pada susu sebagai bahan baku, tetapi juga pada kualitas
sumber serta karakter zat gizi yang dikandungnya.

Dengan hadirnya inovasi susu formula berbasis
susu segar, diharapkan pemahaman orang tua terha-
dap nutrisi anak semakin luas. Pembahasan nutrisi
pun tidak lagi terbatas pada tambahan zat gizi, me-
lainkan mencakup mutu bahan baku, sumber susu,
serta proses pengolahan secara menyeluruh. (m09)

Ekonomi Sumut Nyaris 5%
Waspada Resesi Teknikal

MEDAN (Waspada): Laju

pertumbuhan ekonomi Sumut

di kuartal pertama (Q1) tahun

2026 secara kuartalan

terkontraksi sebesar 0.28%,

meskipun secara tahunan atau

year on year mampu tumbuh

4.98%.

Capaian kinerja ekonomi di
kuartal pertama yang terkontraksi
di luar ekspektasi sebelumnya.
Dimana di kuartal pertama tahun
2026 ini Sumut berpeluang tumbuh
setidaknya sebesar 0.17% secara
kuartalan.

“Saya melihat belanja masyara-
kat yang tinggi bertepatan dengan
libur panjang Idul Fitri berpeluang
mendorong pertumbuhan ekono-
mi Sumut berada di zona hijau pada

Q1 2026,” kata Pengamat Ekonomi
Sumut, Gunawan Benjamin, Rabu
(6/5).

Namun realitanya justru
berbeda, geliat ekonomi di kuartal
pertama tahun 2026 masih lebih
rendah dibandingkan dengan Q4
2025, dimana kinerja ekonomi
Sumut terpukul bencana banjir
pada bulan November 2025.

“Saya hanya mengkuatirkan
adanya potensi koreksi pertum-
buhan secara kuartalan di Q2 2026
ini. Jika dilihat dari lapangan usaha-
nya, maka industri pengolahan di
Sumut pada Q2 akan mengalami
pemulihan,” terangnya.

Diakui, salah satunya dikarena-
kan faktor musiman peningkatan
produktifitas pada tanaman sawit
maupun karet. Namun di sisi lain-
nya kinerja ekspor berpotensi stag-
nan. Bahkan secara kuartalan Q1
2026 ini kinerja ekspor mengalami

penurunan atau terkontraksi sebe-
sar 2.76% dibandingkan Q2 2025.

“Dari hasil pengamatan saya,
penurunan kinerja ekspor ini salah
satunya dipicu oleh penurunan
ekspor produk turunan minyak
kelapa sawit jenis stearin. Dimana
salah satu eksportir menunjukan
penurunan ekspor lebih dari 50%
dikuartal pertama tahun ini. Dan
di Q2 diproyeksikan pertumbuhan
kinerja ekspor akan sangat terlihat
pada produk turunan karet, dan
relatif stabil untuk produk turunan
kelapa sawit,” jelasnya lagi.

“Walau demikian saya melihat
ada ancaman dimana kita bisa saja
memasuki resesi teknikal, karena
ada potensi kontraksi selama dua
kuartal beturut-turut. Dimana
tidak ada belanja besar seperti
Lebaran di kuartal (Q1) sebelum-
nya, gangguan dari kenaikan laju
tekanan inflasi hingga dampak

negatif dari perang yang terjadi di
timur tengah. Terlebih mata uang
Rupiah belakangan ini juga menga-
lami pelemahan dan menyentuh
17.410 per US Dolar,” terangnya.

Motor penggerak ekonomi
masih didominasi oleh konsumsi
rumah tangga. Dan upaya untuk
menjaga agar Sumut bsia terhindari
dari potensi resesi teknikal adalah
belanja pemerintah yang harus
diperkuat.

“Karena belakangan ini kita
dihadapkan pada kenaikan harga
BBM dan LPG non subsidi, ke-
naikan harga plastik yang berpo-
tensi menekan output manufaktur
di Sumut.

Hingga kenaikan harga pokok
produksi akibat pelemahan rupiah
yang kesemuanya berpotensi
menekan konsumsi atau meng-
giring pelemahan kinerja ekonomi
Sumut,” tutupnya. (m19)

liputan6.com
Industri baja nasional tengah mengalami tantangan besar di tengah tekanan glo-
bal yang semakin kompleks.

Terus Merugi, Krakatau
Osaka Steel Resmi Tutup

JAKARTA (Waspada) :  Industri baja
nasional tengah mengalami tantangan besar
di tengah tekanan global yang semakin
kompleks, mulai dari kelebihan pasokan,
banjirnya produk impor berharga murah,
hingga melemahnya permintaan domestik.
Kondisi ini berdampak langsung pada
penurunan kinerja sejumlah pelaku industri
dalam negeri.

Kementerian Perindustrian menyampai-
kan keprihatinan atas kondisi yang dialami
PT Krakatau Osaka Steel (KOS), salah satu
perusahaan yang terdampak langsung se-
hingga harus menghentikan kegiatan pro-
duksi pada akhir April 2026 dan akan menu-

tup seluruh kegiatan usahanya Juni 2026.
“Kami turut prihatin atas kondisi yang

dihadapi para pekerja PT Krakatau Osaka Steel.
Pemerintah memahami bahwa keputusan
ini memberikan dampak sosial dan ekonomi
yang tidak ringan. Oleh sebab itu, kami
mengimbau kepada perusahaan untuk
memenuhi hak-hak pekerja yang terdampak
sesuai dengan peraturan perundang-undangan,”
ujar Juru Bicara Kementerian Perindustrian
Febri Hendri Antoni Arief dalam keterangan
resminya di Jakarta, Selasa (5/5).

Berdasarkan informasi yang disampaikan
perusahaan, keputusan penghentian pro-
duksi tersebut telah ditetapkan melalui rapat

Dewan Direksi pada 23 Januari 2026. PT Krakatau
Osaka Steel juga mengungkapkan  perusahaan telah
mengalami kerugian sejak tahun 2022, seiring dengan
penurunan kinerja bisnis yang terus berlanjut.

Lebih lanjut, penurunan permintaan baja
konstruksi di pasar domestik serta me-ningkatnya
persaingan dengan produk baja impor berharga
lebih murah menjadi faktor utama yang me-
mengaruhi kondisi tersebut. Produsen baja global,
khususnya dari Tiongkok, memiliki keunggulan dari
sisi skala produksi dan efisiensi biaya, sehingga mampu
menawarkan harga yang lebih kompetitif di pasar

internasional, termasuk Indonesia.
“Kondisi ini menempatkan industri baja nasional

pada posisi yang sulit. Di satu sisi, produsen dalam
negeri berkomitmen menjaga kualitas produk, namun
di sisi lain harus menghadapi tekanan harga dari
produk impor yang lebih rendah. Situasi ini semakin
diperberat oleh melemahnya permintaan domestik,
khususnya dari sektor konstruksi,” jelasnya.

Febri menambahkan, kesulitan yang dihadapi
PT Krakatau Osaka Steel merupakan hasil kombinasi
dari berbagai faktor, bukan semata-mata disebabkan
oleh faktor internal perusahaan.(lptn6)
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Antara
Petugas melayani pemeriksaan kesehatan, membagi paspor, membenahi koper
dan  membagi kartu wakaf baitul asyi kepada jamaah calon haji Kota Banda
Aceh yang  tergabung dalam kelompok terbang (kloter) pertama Embarkasi Aceh
di Asrama Haji,  Banda Aceh, Selasa (5/5/2026).

BANDA ACEH (Waspada)-
Petugas Penyelenggara Iba-
dah Haji (PPIH) Embarkasi
Aceh  melaporkan bahwa
jamaah calon haji (JCH) Aceh
tertua berusia 101 tahun asal
Kota  Langsa dan yang termu-
da berumur 15 tahun dari
Kabupaten Bener Meriah.

“Jamaah tertua berusia 101
tahun, tergabung kloter empat,
bernama Ramlah Sali.  Sedangkan
usia termuda 15 tahun, terga-
bung dalam kloter 14, bernama
Muhammad Al- Faruq Ad-Da-
wami,” kata Ketua PPIH Embar-
kasi Aceh, Arijal, di Banda Aceh,
Selasa.

Arijal menyampaikan, tahun
ini, embarkasi Aceh membe-
rangkatkan sebanyak 5.500 JCH,
termasuk petugas kloter dengan
jumlah jamaah laki-laki 2.174 dan
perempuan  sebanyak 3.326
orang, terbagi dalam 14 kloter.
“Terbanyak adalah jamaah ber-
asal  dari Kota Banda Aceh dengan
jumlah 692 orang, sedangkan
yang paling sedikit dari  Simeulue
berjumlah 27 jamaah,” ujarnya.

Selain itu, Arijal menyam-
paikan bahwa dari keseluruhan
JCH Aceh, terdapat usia  produktif
dengan kondisi fisik stabil sekitar
57,8 persen, sekitar 41,7 persem
berusia lebih dari 60 tahun, dan
lanjut usia (lansia) 80 tahun lebih
2,7 persen.

“Seluruh jamaah dibagi da-
lam 14 kelompok terbang, diter-
bangkan melalui Bandara  Inter-

TAPAKTUAN (Waspada) : Bupati Aceh Selatan,
H. Mirwan dijadwalkan akan melantik Diva
Samudra Putra, SE, MM (foto) sebagai Sekretaris
Daerah (Sekda) Kabupaten Aceh Selatan definitif
pada Kamis, (7/5), pukul 10.00.

Pelantikan tersebut dilakukan berdasarkan
Surat Keputusan (SK) Gubernur Aceh, Muzakir
Manaf,  menetapkan Diva sebagai Sekda definitif.
Saat ini, Diva juga menjabat sebagai Asisten
Administrasi Umum Setdakab dan sekaligus
Pelaksana tugas (Plt) Sekda Aceh Selatan.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Badan Kepe-
gawaian dan Pengembangan Sumber Daya Ma-
nusia (BKPSDM) Aceh Selatan, Arita Taib membe-
narkan ihkwal pengangkatan Diva sebagai Sekda
definitif.

Menurutnya, saat ini pihaknya telah memper-
siapkan seluruh rangkaian pelantikan.

“Iya,  ada pelantikan Sekda. Pak Diva akan
dilantik dan persiapannya sudah kita siapkan hampir
100 persen,” kata Arita, saat dikonfirmasi Waspada
di Tapaktuan Rabu (6/5) siang.

TAPAKTUAN (Waspada) : Bupati Aceh Selatan,
H. Mirwan melepas keberangkatan 175  Jamaah
Calon Haji (JCH) tahun 2026  akan menunaikan
ibadah di Tanah Suci di Mekkah  di Masjid Agung
Istiqamah, Tapaktuan, Selasa (5/5) tergabung dalam
dua kloter,  masing-masing kloter 9 dan kloter 13.

Dalam sambutannya, Bupati Mirwan menga-
takan bahwa keberangkatan, perjalanan dan  ibadah
rukun islam kelima merupakan kegiatan spiri-
tual yang didamba, diinginkan  dan dinanti-
nantikan setiap kaum muslimin. Namun pada

BANDA ACEH   (Waspada):
PT Bank Aceh Syariah bersama
PT Taspen (Persero) Kantor  Ca-
bang Banda Aceh menanda-
tangani Perjanjian Kerja Sama
(PKS) terkait layanan  pemba-
yaran Tabungan Hari Tua, Pen-
siun, Jaminan Kecelakaan Kerja,
dan Jaminan  Kematian melalui
rekening bank.

Penandatanganan ini ber-
langsung pada 05 Mei 2026 di
Gedung Action Center Bank Aceh
dan menjadi langkah strategis
dalam meningkatkan kualitas
layanan kepada para  peserta
Taspen, khu-susnya para pensiu-
nan di Provinsi Aceh.

Perjanjian kerja sama  ini
ditandatangani  Direk-tur Dana
dan Jasa Bank Aceh, M. Hendra
Supardi, dan  Branch Manager
PT Taspen (Persero) Kantor Ca-
bang Banda Aceh, Junaizar serta
disaksikan  jajaran manajemen

BLANGPIDIE (Waspada):  Rumah Sakit Umum
Daerah Teungku Peukan (RSUD-TP) Aceh Barat
Daya (Abdya),  tidak lagi melayani masyarakat
kategori desil 8 hingga 10 dengan  fasilitas JKA
sejak 1 Mei 2026.

Langkah ini merupakan implementasi
Peraturan Gubernur Aceh Nomor 2 Tahun 2026,
mempertegas sasaran penerima manfaat layanan
kesehatan berbasis JKA. Direktur  RSUD-TP Abdya,
dr Ismail Muhammad SpB Selasa (5/5) menegaskan
bahwa, kebijakan  tersebut bersifat wajib dan tidak
bisa ditawar di tingkat rumah sakit. “Kita hanya
menjalankan aturan. JKA sekarang diprioritaskan
untuk desil 1 sampai 7, di luar  itu, tidak lagi bisa
dilayani dengan skema ini,” tegasnya.

Artinya, masyarakat yang masuk kategori desil
8–10, harus beralih ke skema mandiri  melalui BPJS
Kesehatan, jika ingin tetap mendapatkan jaminan
layanan medis.  Kebijakan ini pun mulai memicu
keluhan  mencatat sedikitnya 10 komplain dari

Diva Samudra Putra
Jadi Sekda Aceh Selatan

Menurutnya, pelantikan  dipimpin  Bupati Aceh
Selatan, H. Mirwan dan berlangsung di Gedung
Rumoh Agam, Tapaktuan.

“Sekda akan dilantik  Bupati   di Gedung Rumoh
Agam,” ujarnya.

Sementara itu, Diva Samudra Putra yang juga
merupakan mantan Kepala Dinas Pengelolaan
Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Aceh
Selatan di era mantan Bupati Aceh Selatan Teuku
Sama Indra itu, juga membenarkan rencana pelan-
tikan dirinya tersebut.  Ia menyebutkan bahwa
Surat Keputusan (SK) pengangkatannya telah ber-
ada di tangan Bupati.

 “Iya, SK-nya sudah pada Pak Bupati,” sing-
katnya.

Untuk diketahui, sebelumnya Diva menjabat
sebagai Plt Sekda Aceh Selatan menggantikan
pejabat sebelumnya, Dr Masrizal. Ia mulai me-
ngemban tugas sebagai Plt Sekda sejak 5 November
2025, disamping jabatannya sebagai Asisten
Administrasi Umum Sekretariat Daerah Aceh
Selatan. (b24)

175 JCH Aceh Selatan Dilepas
hakikatnya sangat tergantung
panggilan dan keberuntungan
tubuh.

Dihadapan jamaah, Bupati
Mirwan menitipkan tiga pesan
penting kepada JCH, meliputi
imbauan  menjaga kesehatan
selama berada di Arab Saudi
dengan memperhatikan asupan
makanan bergizi, kecukupan
cairan, dan rutin berkonsultasi
dengan petugas  kesehatan serta
berkoordinasi dengan pendam-
ping rombongan.

“Sangat terpenting,  menjaga
diri sendiri, nama baik daerah,
bangsa dan tanah air selama men-
jalankan  ibadah haji. Semoga
menjadi haji mabrur,” ucapnya.

Kemudian, antara jamaah
asal Aceh Selatan, diharapkan
saling membantu. Bagi yang  be-
rusia muda dan dinilai memiliki
stamina kuat dan prima agar
dapat membantu  jamaah lanjut
usia maupun jamaah lain yang
sewaktu-waktu mengalami
kesulitan.

“Bapak ibu, saudara - saudari
merupakan sosok dan duta Ka-
bupaten Aceh Selatan  sekaligus
mewakili Indonesia menunaikan
ibadah haji di Tanah Suci. Maka
tunjukkanlah makna Serambi
Mekkah yang berakhlak karimah,

Waspada/ist
Bupati Aceh Selatan, H. Mirwan bersalaman dengan Jamaah Calon
Haji saat melepas  175 orang keberangkatan menuju Baitullah,
Mekkah di Masjid Agung Istiqamah  Tapaktuan Selasa (5/5).

BAS Dan PT Taspen Perkuat Sinergi

Waspada/ist
Direktur Dana dan Jasa Bank Aceh, M. Hendra Supardi, dan Branch
Manager PT Taspen  (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh, Junaizar,
Selasa.

kepada lebih dari 45 ribu pensiunan melalui 185
unit kerja  di berbagai wilayah,” ujarnya.

Ia menambahkan, saat ini Bank Aceh telah
melayani lebih dari 50 persen total  pembayaran
pensiunan di Provinsi Aceh.

“Ini merupakan amanah besar yang terus kami
jaga dengan meningkatkan kualitas layanan secara
berkelanjutan. Kami juga telah  mengoptimalkan
jaringan layanan melalui 4 Kantor Cabang Koor-
dinator untuk  memastikan proses penyaluran berjalan
lancar, cepat, dan tepat sasaran,”  tambahnya. (b01)

RSUD-TP Abdya Hentikan
Layanan Desil 8–10

pasien yang datang berobat, namun tidak lagi
terdaftar sebagai penerima JKA.  “Keluhan pasti
ada, tapi kalau dipaksakan pakai JKA, klaimnya
tidak akan dibayar.  Ini yang harus dipahami
masyarakat,” tegasnya.

Meski demikian, rumah sakit memastikan tidak
ada kompromi untuk layanan  kegawatdaruratan.
Semua pasien tetap akan ditangani tanpa melihat
status desil.  “Kalau kondisi darurat, tetap kita layani.
Itu prinsip utama pelayanan kesehatan,”  katanya.

Ismail juga mengingatkan masyarakat, agar
segera mengecek status desil masing- masing untuk
menghindari penolakan layanan berbasis JKA.
Jika ditemukan  ketidaksesuaian, warga dapat
mengajukan sanggahan melalui Dinas Sosial.

Perubahan skema ini menandai pergeseran
kebijakan JKA yang kini lebih selektif,  sekaligus
menuntut kesiapan masyarakat, terutama
kelompok desil 8–10 untuk mandiri  dalam
menjamin akses layanan kesehatan.(b19)

kedua belah pihak.
Direktur Dana dan Jasa Bank Aceh, M. Hendra

Supardi, menyampaikan bahwa kerja sama  ini
merupakan bentuk komitmen Bank Aceh dalam
memberikan layanan terbaik kepada  para pen-
siunan sebagai bentuk penghargaan atas pengabdian
mereka.

“Bank Aceh Syariah berkomitmen memberikan
pelayanan terbaik kepada para pensiunan.  Hingga
Mei 2026, kami telah dipercaya mengelola dana
pensiun sebesar Rp156,5  miliar yang disalurkan

sabar, dan berjiwa  tolong menolong serta saling
membantu,” ujarnya.

Dikesempatan itu, seluruh lapisan masyarakat
senantiasa menadahkan doa agar Aceh  Selatan
tetap sehat, kuat dan sukses melaksanakan rukun
haji.

“Sesampai di Arab  Saudi, kami juga menitipkan
doa kepada ibu bapak untuk mendoakan Aceh
Selatan  selalu berkah, jauh dari mara bahaya dan
bencana, serta sukses dalam mewujudkan  daerah
maju, produktif dan madani,” tandasnya. (b24)

Calon Haji Aceh
Masuk Asrama

JCH Aceh Tertua 101 Tahun,
Termuda Berusia 15 Tahun

nasional Sultan Iskandar Muda
(SIM) Aceh Besar. Pemberang-
katan dilakukan  secara bertahap
mulai 6 Mei hingga 20 Mei 2026,”
katanya.

Dalam kesempatan ini, Arijal
menjelaskan, seluruh proses
pelayanan haji tahun ini  terpusat
di Asrama Haji Embarkasi Aceh,
meliputi penerimaan jamaah,
pemeriksaan  kesehatan akhir,
distribusi dokumen perjalanan,
pembagian living cost, pelayanan
konsumsi, akomodasi, pemba-
gian kartu nusuk hingga proses
pemberangkatan.

PPIH bersama seluruh ins-
tansi terkait baik vertikal, hori-
zontal, serta stakeholder  pendu-
kung lintas sektor, terus berupaya
memberikan pelayan prima ke-
pada JCH.  Kepada petugas, diha-
rapkan mampu menjadi pelayan,

pendamping, sekaligus pelindung
bagi seluruh JCH selama proses
penyelenggaraan ibadah haji.

“Pelayanan harus maksimal,
humanis, ramah lansia, serta
sigap dalam membantu  kebu-
tuhan jamaah, khususnya jemaah
lanjut usia, risiko tinggi, dan
jamaah  disabilitas,” demikian
Arijal.

Dilepas Gubernur
Sementara itu, Gubernur

Aceh Muzakir Manaf atau sering
disapa Mualem secara resmi
melepas kloter pertama Calon
Jemaah Haji (CJH) Aceh  dari
Asrama Haji Embarkasi  Aceh,
Selasa (5/5/2026).

Gubernur   dalam arahannya
mengingatkan para jamaah agar
selalu berhati-hati,  menjaga ke-
sehatan, serta mempersiapkan

diri secara lahir dan batin sebe-
lum  menunaikan ibadah haji.

Mualem menekankan pen-
tingnya membersihkan hati dari
sifat hasad, dengki, dendam,  dan
kesombongan sebelum mengin-
jakkan kaki di Tanah Suci.

Menurutnya, kondisi hati
yang tidak bersih dapat meme-
ngaruhi kualitas ibadah haji.

“Jangan curiga kepada  sesa-
ma, bersihkan hati. Itu menjadi
salah satu bagian penting dalam
kesempurnaan  ibadah haji,” ujar
Muzakir Manaf.

Dalam kesempatan itu, Mua-
lem turut menyampaikan ke-
mungkinan adanya dukungan
dana  wakaf Baitul Asyi bagi ja-
maah haji Aceh, berkisar antara
2.500 hingga 3.000 riyal  pada ta-
hun ini.

(ant/b02)

Antara
Calon jamaah haji Aceh kloter pertama saat mengikuti pelepasan oleh pemerintah  Aceh, di Asrama
Haji Embarkasi Aceh, di Banda Aceh, Selasa (5/5/2026).

Abdya Matangkan “Peta Jalan” Gambut
BLANGPIDIE (Waspada):

Pemerintah Kabupaten Aceh
Barat Daya (Abdya) mulai  me-
matangkan langkah strategis
dalam menjaga kelestarian ling-
kungan dengan menyusun
dokumen Rencana Perlindungan
dan Pengelolaan Ekosistem
Gambut (RPPEG).

Tahapan penting itu ditandai
dengan pelaksanaan konsultasi
publik  berlangsung di  Aula
Bapperida Abdya, Selasa (5/5),
digelar Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Abdya,  dengan meng-
gandeng Yayasan Ekosistem Les-
tari (YEL) serta melibatkan aka-
demisi dan  pemangku kepen-
tingan lainnya.

Forum ini menjadi ruang un-
tuk menyerap masukan sebelum
dokumen strategis itu  difinalkan.
Plt Sekda Abdya Amrizal,  mewa-
kili Bupati Safaruddin mene-
gaskan bahwa,  RPPEG tidak se-
kadar memenuhi kewajiban
administratif, melainkan menjadi
arah  kebijakan jangka panjang
dalam pengelolaan gambut.

“Gambut bukan hanya aset
ekologis, tetapi juga penyangga
kehidupan. Jika dikelola  dengan
benar, ia memberi manfaat ber-
kelanjutan. Namun jika rusak, ri-
sikonya adalah  bencana eko-
logis,” ujarnya.

Menurutnya, pemerintah
daerah dihadapkan pada

tantangan menjaga keseim-
bangan,  antara pertumbuhan
ekonomi dan kelestarian ling-
kungan. Karena itu, dokumen
RPPEG  diharapkan mampu
menjadi rujukan bersama da-
lam memastikan pembangunan
tidak  merusak fungsi alami
gambut.

Amrizal juga menyoroti pen-
tingnya kolaborasi lintas sektor,
mulai dari pemerintah,  aka-

demisi, dunia usaha hingga ma-
syarakat, agar kebijakan yang
disusun benar-benar  aplikatif
di lapangan.

Sementara itu, Kepala Bidang
Pengelolaan DAS dan Kehutanan
DLHK Aceh, Dr  Asbaruddin me-
nyebutkan, Abdya termasuk salah
satu daerah dengan potensi gam-
but  menempati posisi keenam
dari tujuh kabupaten/kota. “Be-
berapa daerah seperti Aceh  Barat

dan Nagan Raya, sudah lebih dulu
menyelesaikan dokumen ini.
Abdya sedang  dalam proses dan
ditargetkan segera rampung,”
jelasnya.

Di sisi lain, Kepala DLH Ab-
dya, Armayadi, menekankan
bahwa, konsultasi publik  menjadi
kunci agar dokumen yang disusun
tidak hanya kuat secara teknis,
tetapi  juga dipahami masyarakat.

Ia menyebut, salah satu fokus
utama dalam RPPEG adalah
pemetaan detail kawasan  gambut
agar masyarakat mengetahui
batasan pemanfaatan lahan. “Ini
penting supaya  pembangunan
tidak melanggar aturan lingku-
ngan, sekaligus membuka ruang
partisipasi  masyarakat dalam
menjaga ekosistem gambut,”
katanya.

Forum tersebut juga meng-
hadirkan sejumlah narasumber,
diantaranya tim penyusun
RPPEG Provinsi Aceh dan aka-
demisi dari Universitas Syiah Kuala
memaparkan  pendekatan ilmiah
dalam pengelolaan gambut
berkelanjutan.

Dengan penyusunan do-
kumen ini, Abdya diharapkan
memiliki pijakan yang lebih kuat,
dalam menjaga ekosistem gam-
but, sekaligus memastikan arah
pembangunan tetap  sejalan
dengan prinsip keberlanjutan.

(b19)

Waspada/Syafrizal
Pemkab Abdya   melalui Dinas Lingkungan Hidup Selasa (5/5)
menggelar konsultasi  publik penyusunan dokumen RPPEG di
Aula Bapperida Abdya, sebagai langkah strategis  menjaga
kelestarian lingkungan dan keberlanjutan pembangunan daerah.
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WASPADA
Kamis
7 Mei 2026

BANDA ACEH (Waspada): 77 rumah kayu di Gampong
(desa) Jawa Lama Kecamatan Banda  Sakti Kota Lhokseumawe
hangus di lalap si jago merah, akibatnya 251 jiwa dari 81
kepala keluarga (KK) terpaksa mengungsi.

BANDA ACEH (Waspada): Kasus kekerasan terhadap anak di tempat penitipan
anak atau  daycare, yang belakangan ini mencuat di Kota Banda Aceh dan
Yogyakarta seakan  membuka kotak pandora. Bagi para ahli dan pelaku pendidikan
anak usia dini, ini  adalah alarm keras yang sudah lama seharusnya kita semua
dengar.

Psikolog anak Wenny Aidina pada 3 Mei 2026 menjelaskan, dampak kekerasan
terhadap  anak usia dini tidak bisa dianggap sepele. Mengacu pada teori ekologi
Brofenbenner, ia menjelaskan bahwa lingkungan terdekat anak, termasuk
daycare,  adalah ruang pertama anak belajar bagaimana dunia nyata.

Apa yang mereka alami akan tertaman sebagai core memory atau ingatan
terdalam  sejak kecil yang bisa memengaruhi tumbuh kembang anak hingga
dewasa. “Anak yang  mengalami kekerasan berisiko merekam bahwa menyakiti
orang lain itu hal yang  wajar,” ujarnya.

Dalam jangka pendek, anak bisa menjadi sangat selektif berinteraksi, mudah
curiga,  bahkan menarik diri dari lingkungan sosialnya. Jangka panjangnya
lebih  mengkhawatirkan: ada risiko anak tumbuh dengan perilaku agresif, kesulitan
meregulasi emosi, atau justru sebaliknya menjadi sosok yang sangat tertutup
karena  trauma berinteraksi.

Hanya Enam  Berizin
Yusfaini, pengelola TK IT Annisa Arfah  berdiri sejak 2017 di Banda Aceh,

mengaku  kaget mengetahui bahwa dari sekian banyak daycare yang beroperasi
di kotanya,  hanya enam yang terbukti berizin resmi.

Ia sejak awal memprioritaskan legalitas, mengurus izin melalui Dinas
Penanaman  Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dan
menyelesaikan prosesnya dalam  tiga tahun, lengkap dengan akreditasi B.

“Saya ibaratkan izin itu seperti ‘ayah’ bagi sekolah. Kalau tidak ada izin,
kita  seperti anak tanpa ayah kan tidak aman, tidak diakui. Dengan izin, kalau
ada apa- apa, kita bisa melapor ke dinas,” katanya.

Menurut dia, sebenarnya mengurus perizinan daycare tidak susah dan
tidak diminta  uang juga. Pemohon hanya perlu mengikuti arahan dari DPMPTSP.
“Nanti sesudah  ajukan nama sekolahnya, mereka akan kasih beberapa syarat
yang harus dilengkapi,  kita ikuti saja aturannya. Saya saat itu tiga tahun selesai
urus perizinannya,”  ujarnya.

Setelah kasus kekerasan di Daycare Baby Preneur, di Banda Aceh yang
terbukti tidak  berizin terungkap, sejumlah orang tua langsung memindahkan
anak mereka ke lembaga  Yusfaini. Ia mengaku turut berduka, sekaligus waspada.

Siapapun pegawainya yang  kedapatan menyakiti anak asuh, lembaga akan
langsung memecatnya.  “Sedih sekali  melihat anak sekecil itu dibanting seperti
itu. Saya langsung perketat pengawasan.

Siapa pun Boleh Jadi Pengasuh?
Psikolog anak Wenny Aidina menyoroti problem sistemik yang lebih dalam

di balik  kasus kekerasan daycare yang banyak mencuat. Ia menilai salah satu
yang krusial  akibat bahwa banyak pekerja daycare masuk ke profesi ini bukan
karena panggilan,  melainkan karena tidak ada pilihan lain.

“Daycare dijadikan pelabuhan terakhir pencari kerja. Akibatnya, jiwa untuk
menyayangi dan mendampingi anak tidak muncul. Padahal, tidak semua orang
bisa dan  boleh jadi pengasuh,” katanya.

Ia mendesak adanya standar kompetensi yang jelas bagi pengasuh anak,

sebagaimana  diterapkan di banyak negara lain. Faktor tekanan ekonomi juga
disebutnya sebagai  pemicu, meskipun bukan pembenaran.

Menurut dia, pengelola daycare harus lebih selektif dalam merekrut staf
termasuk  mencari tahu rekam jejak dan tabiat calon pengasuh hingga ke lingkungan
keluarganya.

“Pengalaman saya saat cari pengasuh, memang benar ada yang mengajak
keluarga atau  orang terdekatnya ikut kerja bersama. Mungkin juga karena
itu saat ada kejadian  seperti kemarin yang di CCTV itu mereka Cuma liatin
saja bukannya halangin,”  jelasnya.

Sering Terlewatkan
Menangis di hari-hari pertama daycare adalah hal yang lumrah terjadi

pada banyak  anak dan orang tua tidak perlu langsung khawatir ketika
menghadapinya. Namun di  balik tangisan yang dianggap wajar, ada tanda-
tanda lain  perlu diperhatikan lebih  seksama.

Perubahan pola tidur dan makan, anak yang semula aktif tiba-tiba menjadi
pendiam,  permainan yang berubah menjadi agresif, gambar-gambar bernuansa
kekerasan   berulang muncul, hingga bekas memar di tubuh yang tak pernah
dilaporkan pihak  daycare. Semua itu bisa menjadi sinyal yang patut ditindaklanjuti.
“Ini kondisi  yang cukup sentitif, jadi jangan sampai orang tua merasa disalahkan,
karena orang  tua pasti juga sedang tidak nyaman kondisinya” ujar Wenny.

Di tengah ramainya isu ini, sorotan publik kerap jatuh pada orang tua yang
memilih  menitipkan anaknya. Yusfaini menolak sudut pandang itu.  “Kita tidak
bisa  menyalahkan orang tua. Misalnya orang dari luar kota, tidak ada keluarga
yang bisa  dititipi , mau ke mana lagi kalau bukan ke daycare? Orang tua harus
kerja, kalau  tidak kerja, apa yang mau diberikan untuk anak? Daycare sebenarnya
sangat membantu  mereka,” ujarnya.

Ia justru mengarahkan tanggung jawab kepada pengelola. Menurutnya,
daycare  semestinya lebih teliti dalam merekrut staf, termasuk menelusuri
tabiat calon  pengasuh hingga ke lingkungan keluarganya.

Pada akhirnya, baik Yusfaini maupun Wenny sepakat bahwa daycare bukan
musuh  keluarga. Ia adalah kebutuhan nyata di tengah tuntutan hidup yang
semakin berat.  Yang perlu dibenahi bukan pilihan orang tua untuk menitipkan
anak, melainkan  sistem yang selama ini membiarkan siapa saja membuka
dan mengisi tempat pengasuhan  tanpa standar yang memadai. Selama itu
belum berubah, anak-anak yang paling tidak  berdaya akan terus menanggung
akibatnya. (ant)

TAPAKTUAN (Waspada) :
Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) dr. H. Yuliddin Away  Ta-
paktuan, memastikan tetap me-
layani pasien desil 8 - 10 diluar
tanggungan JKN PBI  dan JKA
pasca pemberlakuan Pergub No.
2 Tahun 2026 tentang penyesuai-
an JKA pada 1  Mei 2026.

Meski kebijakan baru terse-
but membatasi layanan JKA bagi
sejumlah kategori  masyarakat
sejahtera, instansi medis milik
Pemkab Aceh Selatan  menilai,
keselamatan nyawa masyarakat lebih diprioritaskan
diatas segala-galanya.

“Kami pastikan tidak ada pasien dalam kondisi
gawat darurat yang ditolak atau  ditunda pena-
nganannya hanya karena alasan administrasi. Kami
tetap melayani pasien  diluar tanggungan JKA dan
JKN. Bagi kami, keselamatan nyawa warga lebih
utama,”  kata Plt. Direktur RSUDYA Tapaktuan,
dr. Erizaldi Sp.OG, M.Kes (foto) menjawab
konfirmasi Waspada di Tapaktuan, Selasa (5/5).

Didampingi Kasi Humas Hendra Liyusman,
Plt. Direktur RSUDYA, dr. Erizaldi  menegaskan,
persoalan yang dihadapi rumah sakit regional tipe
B tersebut sejak  pemberlakuan Pergub No.2 tahun
2026 sejak 1 Mei 2026 lalu adalah banyak masyarakat
yang hendak berobat mengalami masalah kartu
BPJS Kesehatannya telah mati.

Kendala ini, langsung direspon cepat dengan
cara data warga dimaksud dimasukkan ke  dalam
aplikasi EDABU untuk diaktifkan kembali kartu
mati. Selain itu, langkah  lainnya juga diarahkan
warga dimaksud agar mengaktifkan kembali
kartunya di Dinsos  Aceh Selatan dan BPJS Kesehatan
Cabang Tapaktuan.

“Jadi kami pastikan seluruh  layanan kesehatan
kepada masyarakat pasca pemberlakuan Pergub
penyesuaian JKA  berjalan normal tanpa ada kendala
berarti,” tegasnya.

Kendati demikian, Erizaldi tak menampik
kemungkinan kedepan pihaknya akan  menghadapi
masalah jika Pergub No.2 tahun 2026 benar-benar
diimplementasikan.  Sebab, banyak warga yang
kartunya telah mati saat ini, ternyata setelah di-
aktifkan  masuk desil 8 - 10, namun ternyata tetap
mengalami hambatan membayar biaya  pe-
ngobatan secara mandiri.

“Rumah sakit tentu masih bisa memberi per-

fasilitas kesehatan dan keamanan.
P e m k o  j u g a  d i m i n t a

membentuk Unit Pengawasan
Khusus lintas dinas (Disdikbud,
DP3AP2KB, Dinas Kesehatan,
Satpol PP) untuk inspeksi rutin
dan proses penindakan.

“Pemko perlu menyediakan
Saluran Pengaduan Terpadu
yang mudah diakses masyarakat
untuk melaporkan dugaan
kekerasan atau kelalaian.
Kemudian Disdikbud kota
melakukan sosialisasi dan edukasi
publik, tujuannya agar orang tua
hanya memilih  day care berizin
serta memahami standar
layanan yang aman,” kata Farid
Nyak Umar.

Politisi PKS ini menambahkan
agar penerapan sanksi tegas

LANGSA (Waspada):  Bea
Cukai Langsa, Satuan Polisi Pa-
mong Praja (Satpol-PP)  bersama
TNI/Polri menggelar Sosialisasi
dan Pemberantasan cukai rokok
ilegal Dana  Bagi Hasil Cukai Hasil
Tembakau (DBH-CHT) tahun
2026 kepada masyarakat dalam
wilayah Kota Langsa.

Kegiatan ini merupakan
bagian dari program gempur
rokok ilegal  digalakkan  Direk-
torat Jenderal Bea dan Cukai.
Pada kegiatan yang menyasar pe-
milik warung,  toko kelontong,
dan pedagang ritel, ujar Kepala
Bea Cukai Langsa, Dwi Harma-
wanto,  melalui Humasnya, M
Ridwan, Selasa (5/5).

Dalam kegiatan ini, petugas
memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai ciri- ciri
rokok ilegal, ketentuan pita cukai,
serta dampak peredaran rokok
ilegal  terhadap penerimaan dan
perekonomian negara serta kon-
sekuensi hukum bagi pelaku  yang
mengedarkan rokok ilegal yang
dapat dikenai sanksi tegas sesuai
dengan  Undang-Undang Cukai.

“Pentingnya memberikan
pemahaman terkait konsekuensi
hukum bagi pelaku peredaran
rokok ilegal diharapkan dapat
meningkatkan kepedulian dan
kehati-hatian masyarakat  terkait
bahaya mengedarkan rokok
ilegal,” ujarnya.

Kekerasan Di Daycare, Alarm Keras  Sistem Pengasuhan Anak

Antara
Anak-anak KB TK IT Annisa Arfah tampak sedang bermain puzzle bersama.
Gampong  Pineung, Banda Aceh.

timbangan terhadap satu dua
pasien,  tetapi ketika jumlah pa-
sien mandiri itu sudah mencapai
ratusan mengalami kendala
membayar mandiri, tentu akan
memberatkan ke-uangan rumah
sakit,” ujarnya.

Karena itu, Erizaldi menye-
rukan kepada masyarakat yang
masuk desil 8 - 10 kategori  mam-
pu agar berinisiatif mendaftarkan
diri membayar iuran premi asu-
ransi kesehatan  di BPJS Keseha-
tan yang nominalnya untuk kelas

3 sekitar Rp35 ribu/bulan.
“Dari pada  harus membayar mencapai Rp30

juta lebih untuk sekali berobat, lebih baik warga
desil 8 - 10 kategori mampu membayar iuran premi
asuransi,” ujarnya.

Hanya saja, ketika biaya sebesar itu harus
dibebankan kepada warga kelas menengah  yang
satu KK mencapai 5-6 orang, tentu berdampak
sangat memberatkan beban ekonomi  keluarga
dimaksud.

Kemudian persoalan lainnya, jelas dr. Erizaldi,
terhadap warga  masuk desil 8 - 10 kategori mampu,
disaat sedang membutuhkan layanan kesehatan
di  rumah sakit namun terkendala mahalnya biaya,
sehingga harus segera mengurus  pembayaran
iuran premi asuransi ke BPJS Kesehatan.

Yang jadi persoalannya, selama ini sejak seorang
warga membayar iuran premi  asuransi, BPJS Kese-
hatan baru mengeluarkan kartu kepesertaannya
selama 14 hari  terhitung sejak pembayaran atau
pendaftaran.

“Makanya kita minta, aturan ini segera  di ubah
oleh BPJS Kesehatan. Sebab, warga yang ingin sege-
ra mendapatkan layanan  nantinya akan terkendala
ketika diwajibkan harus menunggu selama 14 hari,”
ungkap  dr. Erizaldi.

Pergub Aceh Nomor 2 Tahun 2026 diterbitkan
sebagai upaya penyesuaian  penyelenggaraan program
JKA agar lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.

Kebijakan  ini mengacu pada Data Tunggal
Sosial dan Ekonomi Nasional (DTSEN), yang  meng-
klasifikasikan masyarakat ke dalam beberapa desil
berdasarkan tingkat  kesejahteraan ekonomi.

Berdasarkan regulasi tersebut, seharusnya
RSUDYA Tapaktuan  tidak lagi melayani pasien
kategori desil 8 hingga 10 menggunakan fasilitas
JKA.  (b24)

RSUDYA Tapaktuan Pastikan
Tak Menolak Pasien Desil 8

Ini Rekomendasi DPRK Terkait
Kekerasan Terhadap Anak

Waspada/T.Mansursyah
Ketua Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Kota (DPRK) Banda
Aceh Farid Nyak Umar  menyampaikan rekomendasi terkait
kekerasan terhadap anak dan day care tanpa izin,   saat melakukan
rapat dengan dinas terkait di Ruang Rapat Badan Anggaran, Lantai
III Gedung DPRK, Selasa (05/05/2026).

BANDA ACEH(Waspada): Komisi IV Dewan
Perwakilan Rakyat Kota (DPRK) Banda Aceh
menyampaikan rekomendasi terkait kekerasan
terhadap anak dan day care tanpa izin.  Hal ini
disampaikan Ketua Komisi IV DPRK, Farid Nyak
Umar saat melakukan rapat  dengan dinas terkait
di Ruang Rapat Badan Anggaran, Lantai III Gedung
DPRK, Selasa  (05/05/2026).

Hadir dalam pertemuan tersebut Wakil Ketua
Komisi IV DPRK Aulia Afridzal,  Sekretaris dan
Anggota Komisi IV, Hj Efiaty Z dan M. Iqbal, Asisten
I Setda Kota  Banda Aceh yang diwakili Yusnardi,
Kadis Pendidikan dan Kebudayaan Sulaiman Bakri,
serta Plt Kadis DP3AP2KB Kota Banda Aceh Tiara
Sutari dan jajaran.

Ketua Komisi IV DPRK Banda Aceh, Farid Nyak
Umar menyampaikan rekomendasi yang  me-
minta dinas terkait untuk mengaudit menyeluruh
terhadap seluruh daycare, baik  berizin maupun
tidak, untuk memastikan standar keamanan dan
kelayakan.

Kemudian  Komisi IV DPRK mendesak Pemko
untuk menyusun regulasi dan standarisasi izin
operasional dengan indikator yang jelas: baik rasio
pengasuh-anak, kompetensi  pengasuh, maupun

berupa peringatan, denda,  hingga pencabutan
izin bagi day care yang melanggar aturan. Adanya
koordinasi  dengan aparat penegak hukum untuk
memastikan kasus kekerasan ditindak secara hukum
sehingga menimbulkan efek jera.

Komisi IV DPRK Banda Aceh kata Farid,
memberikan rekomendasi khusus kepada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan kota, untuk melakukan
inventarisasi dan pemetaan risiko  terhadap seluruh
day care, khususnya yang beroperasi tanpa izin.
Kemudian  melakukan pendampingan dan fasilitasi
perizinan bagi pengelola day care agar  segera
memenuhi persyaratan legal.

“Disdikbud kota harus segera melakukan
inventarisasi mapping risiko terhadap day  care
yang ada, apalagi yang belum punya izin, termasuk
mendampingi dan  memfasilitasi agar day care
segera menyelesaikan pengurusan legalitas lembaga
mereka,” ujar Farid.

Disdikbud kota juga diminta oleh Komisi IV
DPRK untuk membuat program sertifikasi  penga-
suh melalui pelatihan kompetensi pengasuhan, perlin-
dungan anak, dan standar  keamanan. Lalu menggelar
monitoring berkala terhadap day care berizin untuk
memastikan standar tetap dijalankan. (b02)

Antara
Api membakar  77 rumah warga di Desa Jawa Lama Kecamatan Banda Sakti Kota  Lhokseumawe,  Selasa (5/5/2026).

Kebakaran Di Lhokseumawe
251 Jiwa Mengungsi

“Kebakaran 77 rumah ini mu-
lai terjadi sekitar pukul 12.30,  se-
banyak 251 jiwa  telah mengungsi,”
kata Kepala Badan Penanggu-
langan Bencana Aceh (BPBA),
Bahron  Bakti dalam laporannya,
di Banda Aceh, Selasa malam.

Dari peristiwa ini, tidak ada
korban jiwa, api baru berhasil
dipadamkan hingga  dilakukan

pendingin sekitar pukul 19.30.
Dugaan sementara, kebakaran
akibat adanya  korsleting listrik dari
salah satu rumah warga di sana.

Dalam upaya pemadaman
ini, BPBD Kota Lhokseumawe
mengerahkan tiga unit armada
pemadam kebakaran dan di-
bantu damkar Aceh Utara, serta
unit pendukung dari Polres,  PIM,

PAG, PMI, dan Tagana.
Pemadaman turut dibantu

personel TNI Korem 011/Lila-
wangsa, polisi ikut hingga  masya-
rakat setempat untuk berupaya
memadamkan api menggunakan
mesin pompa air  portabel dan
peralatan seadanya.

Kabid Damkar Aceh Utara,
Samsuddin mengatakan bahwa
petugas sempat menghadapi
kendala besar di lapangan karena
akses jalan yang sempit menuju
ke lokasi  kejadian.

“Proses pemadaman mem-
butuhkan waktu berjam-jam ka-

rena akses jalan yang sangat  sem-
pit dan rumah yang saling ber-
dempetan, sehingga armada sulit
menjangkau titik  api,” ujarnya.

Sementara itu, berdasarkan
data dari Ketua Taruna Siaga Ben-
cana (Tagana) Kota  Lhokseuma-
we, Samsul menyampaikan saat
ini tim masih terus melakukan
pendataan  korban di lapangan,
serta tenda darurat. “Kami juga
tengah menyiapkan tenda  daru-
rat dan menyalurkan bantuan
masa panik untuk memenuhi
kebutuhan mendasar warga
yang terdampak,” katanya.(ant)

Bea Cukai-Satpol-PP Gempur Rokok Ilegal

Waspada/ist
Bea Cukai Langsa, Satpol-PP bersama TNI/Polri saat sosialisasi gempur rokok ilegal  dalam mencegah
dan memberantas peredaran rokok ilegal di Kota Langsa, Selasa  (5/5).

Selain itu, petugas Bea Cukai
Langsa juga mengimbau dan
meminta peran aktif  seluruh
masyarakat dalam mencegah dan
meberantas peredaran rokok
ilegal  diantaranya dengan me-
mutus rantai pemasarannya
dengan cara tidak memper-
jualbelikan  rokok ilegal tersebut.
Dalam hal ini, Bea Cukai Langsa
terus berupaya  mengedepankan
pendekatan persuasif agar ma-
syarakat dapat menerima pesan
ini dengan  baik.

“Kami ingin membangun
kesadaran kolektif bahwa pem-

berantasan rokok ilegal bukan
semata tugas pemerintah, me-
lainkan tanggung jawab bersama.
Partisipasi aktif  masyarakat sa-
ngat penting untuk mewujudkan
perdagangan yang adil dan
berintegritas  khususnya untuk
mencegah dan memberantas
peredaran rokok ilegal,” se-
butnya.

Sementara, Sekretaris Satpol-
PP Kota Langsa, Muhammad
Tarmizi SE, MM, menjelaskan
bahwa Satpol-PP dan WH Kota
Langsa berkolaborasi dengan Bea
Cukai, TNI, Polres dan  Kejak-

saan  Negeri Langsa melakukan
sosialisasi dan pemberantasan
cukai ilegal di  wilayah Pemko
Langsa. “Ini hari pertama ke-
giatan  direncanakan ada lima
kegiatan   akan menyusul terkait
edukasi kepada warga Kota
Langsa,” terangnya.

Adapun, sasaran sosialisasi
dan pemberantasan meliputi
kios-kios, toko dan gudang  yang
terindikasi menjual dan menge-
darkan rokok Ilegal dan menyim-
pan rokok ilegal  di seputaran Kota
Langsa, imbuh Tarmizi.

(b13)
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erbicara tentang korupsi
takkan pernah ada
habisnya, mulai dari pusat
hingga sampai pelosok

daerah yakni desa. Akhir-akhir ini
Komisi pemberantasan Korupsi
(KPK) lagi giatnya operasi tangkap
tangan alias OTT dimana sasaran
utamanya adalah para kepala
daerah (KDh). Sepertinya korupsi
bagi para kepala daerah sudah
menjadi budaya yang diwariskan
dari satu generasi ke generasi
selanjutnya laksana estapet budaya
koruptor, sehingga untuk
memutus mata rantai itu
dibutuhkan perisai yang ampuh
berupa political will dari
pemerintah disamping integritas
yang mempuni.

Langkah KPK melakukan OTT
terhadap kepala daerah pantas
diacungin jempol dan terus
digaungkan, dan tentu langkah ini
harus dilanjutkan kepada pejabat
yang lebih tinggi levelnya, yakni
para pejabat negara. Banyak
dugaan kasus korupsi yang
melibatkan pejabat negara yang
nilainya triliunan rupiah, tentu ini
momentum baik bagi KPK untuk
kembali bangkit sebagai lembaga
yang diharapkan masyarakat
memberantas korupsi.

Kita lihat saja tiga bulan
terakhir sejak Januari hingga awal
April 2026 enam kepala daerah
sudah terjaring operasi tangkap
tangan oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi. Kepala
daerah yang terbaru kena OTT
KPK adalah Bupati Tulungagung,
Jawa Timur, Gatut Sunu Wibowo
pada 10 April lalu.

Sebelumnya ada Wali Kota
Madiun, Maidi, Bupati Pati,
Sudewo, Bupati Pekalongan, Fadia
Arafiq, Bupati Cilacap, Syamsul

aya tertarik setelah
menonton podcast Bagus
Muljadi, seorang saintis
Indonesia di University of

Nottingham, yang menyampaikan
satu gagasan sederhana tetapi
menghantam kesadaran bahwa
sains adalah mata uang geopolitik.
Kalimat ini bukan sekadar refleksi
akademik, melainkan diagnosis
tentang posisi bangsa dalam peta
dunia hari ini. Dalam lanskap
global yang bergerak sangat
cepat—di mana kecerdasan
buatan berkembang eksponensial,
konflik bergeser dari perang fisik
ke dominasi teknologi dan
ekonomi, serta kebijakan publik
bergantung pada analisis data yang
kompleks—negara tidak lagi
diukur dari besar wilayah atau
kekayaan alamnya, tetapi dari
kapasitas berpikir kolektifnya.
Negara yang mampu menguasai
sains akan memimpin, sementara
yang tertinggal akan menjadi pasar,
bukan pemain.

Ketika gagasan ini dipertemu-
kan dengan data, kita dihadapkan
pada kenyataan yang tidak
nyaman. Hasil PISA menunjukkan
bahwa kemampuan sains, literasi,
dan numerasi siswa Indonesia
masih berada jauh di bawah rata-
rata global. Ini bukan sekadar
angka, tetapi cerminan bahwa
sebagian besar generasi muda kita
belum memiliki fondasi berpikir
ilmiah yang kuat. Laporan World
Bank menegaskan bahwa kualitas
sumber daya manusia adalah pe-
nentu utama pertumbuhan jangka
panjang, sementara OECD menun-
jukkan bahwa sistem pendidikan
yang kuat berkorelasi langsung
dengan tata kelola negara yang
efektif. Artinya, kualitas berpikir
masyarakat akan menentukan
kualitas keputusan negara.

Di titik ini, pertanyaannya
menjadi sangat mendasar dan
tidak bisa dihindari. Apakah kita
benar-benar sedang membangun
bangsa berbasis pengetahuan, atau
sebenarnya kita hanya sedang
mempertahankan ilusi kemajuan
yang tampak di permukaan, tetapi
rapuh di fondasi.

Warisan Postkolonial
dalam Cara Berpikir
Masalah terbesar Indonesia

bukan kekurangan sumber daya,

S

B

Kamis
7 Mei 2026

Opini
TAJUK RENCANA

Pengumuman
Redaksi menerima karya tulis berupa
artikel/opini, dan surat pembaca.
Kirim ke e-mail: opiniwaspada
@yahoo.com. Artikel yang dikirim
orisinil dan belum pernah dipublikasi
di media manapun. Panjang artikel
5-7 ribu karakter dilengkapi biodata
singkat (pendidikan dan pekerjaan)
dan kartu pengenal (KTP atau SIM
dll) penulis.
Terhitung mulai edisi 1 April 2022,
tulisan yang dimuat tidak disediakan
honor tulisan.

Fenomena KDh Terjerat OTT KPK

ader Partai Solidaritas Indonesia (PSI) Ade Armando resmi
 mengundurkan diri dari partai. Keputusan tersebut diambil
setelah Ade dilaporkan ke Bareskrim Polri terkait dugaan
fitnah dalam konten ‘’podcast’’ yang menyeret namanya.

Sebelumnya, Aliansi 40 organisasi kemasyarakatan (Ormas) Islam
melaporkan konten kreator Permadi Arya alias Abu Janda, politisi PSI
Grace Natalie dan Ade Armando ke Bareskrim Polri pada Senin, 4 Mei
2026.

Isi laporan itu terkait dugaan penghasutan dan provokasi serta
‘’framing’’ ceramah Wakil Presiden ke-10 dan ke-12 RI Jusuf Kalla (JK)
di media sosial.

Pihak pelapor mengatakan apa yang disampaikan Ade dkk dalam
‘’podcast’’ tidak sesuai dengan fakta yang diucapkan JK dalam satu
acara. Dikhawatirkan dari konten yang dibuat Ade dkk bisa berpotensi
mengganggu kerukunan antarumat beragama. Video JK dipotong-
potong, dan tindakan tersebut mengandung unsur pidana
sebagaimana diatur dalam Pasal 28 ayat (2) dan Pasal 32 ayat (1) UU
ITE, serta Pasal 243 dan 247 KUHP.

Hemat kita, pengunduran diri Ade Armando positif buat partai
yang dipimpin putra bungsu mantan Presiden Jokowi. Ade tak ingin
PSI dihujat karena menista agama atau tersangkut kasus ‘’freming’’
konten. Bagaimanapun juga kasus Ade dkk ini dapat merusak citra
partai Khaesang Pangarep yang lagi berjuang keras untuk bisa lolos ke
Senayan pada Pemilu 2029.

Potensi kasus Ade dkk
sampai ke pengadilan sangat
besar sehingga dapat merusak
citra partai yang dipimpin
Khaesang untuk periode
keduanya. Apalagi kalau sampai
ada kadernya dihukum karena
melanggar KUHP dan UU ITE.
Citra PSI sebagai partai anak
muda (milenial) bakalan
kehilangan daya tarik.

Tak pelak lagi, setelah gagal
menuju Senayan pada Pemilu

2024 karena perolehan suara PSI tak sampai 4 persen, tokoh-tokoh
partai yang sebelumnya berlambang bunga mawar berupaya
mengubah ‘’image’’ dengan mengganti lambang partainya menjadi
‘’gajah’’ agar terkesan lebih kuat. Namun kedekatan PSI kepada
pemerintahan Presiden Prabowo sehingga daya kritisnya menurun
membuat banyak kadernya mundur.

Tapi, sejujurnya hal itu wajar saja. Sebab, selain ada kader yang
mundur tapi ada juga kader partai lain yang masuk memperkuat
komposisi kepengurusan barunya. Sehingga mundurnya Ade dari PSI
terkesan tidak dilatarbelakangi konflik dengan PSI. Ade sendiri
menyadari bahwa langkahnya mundur diambil secara sukarela untuk
melindungi partai dari dampak kasus hukum yang tengah
dihadapinya.

Poin mencolok kelemahan PSI yang membuat partai ini berat
lolos menuju Senayan adalah tidak mampu mem-’’branding’’ dirinya
sehingga partai-partai lama, apalagi yang berada di papan atas,
seperti PDIP, Gerindra, Golkar, NasDem, PKB sudah memiliki
konstituen di kalangan akar rumput. Semua partai memiliki sayap
partai yang membidangi kalangan anak muda. Merangkul tokoh
muda terkenal sehingga PSI sulit menerobos masuk. Apalagi dengan
kondisi saat ini banyak kadernya bermasalah hukum. Rasa-rasanya
untuk menembus ambang batas parlemen (parliamentary threshold)
sebesar 4% sebagai hal mustahil.

Dalam dua Pemilu sebelumnya raihan suara PSI hanya di kisaran 2
persen saja. Ada kenaikan sedikit setelah dipimpin Khaesang namun
belum signifikan. Fakta daya tarik  Presiden Jokowi pun tidak banyak
menolong daya tarik elektoral PSI. Padahal, Jokowi sudah berjuang
keras mempromosikan PSI di media massa, termasuk televisi dll.

Dalam kasus ‘’freming’’ narasi JK sangat mungkin Ade dkk terkena
Pasal 28 ayat (2) dan Pasal 32 ayat (1) UU ITE, serta Pasal 243 dan 247
KUHP. Tinggal bagaimana penyidik mengmpulkan dua alat bukti
sehingga Ade dkk bisa ditetapkan menjadi tersangka atau ditahan. Di
pengadilan para ahli IT bisa memberikan kesaksiannya dari bukti-
bukti video yang beredar luas di masyarakat.

Boleh saja Ade membela diri bahwa ia tidak pernah menghina
agama, tidak pernah mengadu domba dan tidak punya niat buruk.
Tapi, tudingan itu harus dibuktikan di pengadilan agar masalah
‘’freming’’ terhadap potongan video JK ini tidak terus diulang dan
membesar - meresahkan, seperti bola salju.

Yang pasti, perjalanan PSI menuju Senayan semakin terjal jika
kadernya terus bermanuver tidak cerdas menimbulkan antipati
masyarakat. Bukannya memperkuat jaringan ke seluruh nusantara
memperkenalkan dan sosialisasi visi-misi partainya, meningkatkan
solidaritas dan program kerja unggulan, tapi malahan menampilkan
‘’podcast’’ kontroversial ala Ade dkk yang membuat citra PSI rusak di
mata masyarakat (publik).+
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Habis Energi Bangsa Ini Terbuang
Karena Kasus Ijazah Palsu Jokowi

Kasus Ijazah Palsu Jokowi telah menguras perhatian dan energi
bangsa Ini. Kasus remeh temeh dibiarkan terus berkembang,
padahal gampang sekali menyelesaikannya. Jokowi sebagai mantan
kepala negara, melalui para termul jelas sekali sedang berusaha
menutupi kasus Ini agar tidak sampai mengekspos soal asli
tidaknya ijazah miliknya. Dan itu dilakukan dengan segala cara
berbiaya mahal.

Dari sini saya sudah kelihatan watak jelek yakni ketiadaan sifat
kenegarawanan. Tapi Ini boleh dan wajar saja. Karena setiap orang
yang berpolemik hukum akan berusaha menang dan tampak bersih.
Tapi melihat masif dan berlarutnya masalah Ini maka ia akan
mendegradasi kualitas ruang publik dan sekaligus kualitas otoritas
pemerintahan Prabowo.

Prabowo harusnya secara bijak melakukan penyelesaian
masalah Ini. Siapa yang bersalah harus sama diperlakukan di
depan hukum. Hal Ini perlu demi preseden hukum yang baik dan
benar serta menjadi contoh yang baik bagi generasi bangsa. Kalau
masalah Ini dibiarkan terus, maka benarlah dugaan sementara
kalangan bahwa pemerintahan Prabowo sejatinya sangat lemah.
Karena jika menyelesaikan masalah sepele seperti Ini tidak mampu
tegas bersikap maka tidak heran gampang sekali bertekuk lutut di
depan tekanan Amerika Serikat dan Israel yang zalim.

M.Putra
Medan

Jalan Provinsi Wilayah Tapanuli
Selatan Rusak Parah

Melalui Surat Pembaca Waspada Ini, tolong kepada Bapak
Kepala Dinas (Kadis) Perencanaan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Provinsi Sumatera Utara agar segera
diperbaiki dan diaspal jalan provinsi di wilayah Tapanuli Selatan.
Ada empat Kecamatan yang harus diperhatikan Dinas PUPR
Provinsi Sumut, di antaranya Kecamatan Arse, Kecamatan Saipar
Dolok Hole, Kecamatan Aek Bilah dan Kecamatan Marancar supaya
masyarakat tidak terganggu mengangkut dan mengirim hasil bumi
keluar kota gara-gara jalan rusak dan berlubang. Mohon keseriusan
Dinas PUPR Provinsi Sumut segera merespon keluhan masyarakat
Sumut. Terima Kasih.

David Janputra Togatorop, S.Sos
Kota Padangsidimpuan

Oleh: Muh Hajoran Pulungan SH, MH

Oleh: Muttaqin Kholis Ali

Meruntuhkan Sindrom Postkolonial
Menghapus sindrom postkolonial bukan

sekadar proyek pendidikan, tetapi proyek
peradaban. Ini adalah upaya membangun
kembali kepercayaan bahwa bangsa ini mampu
berpikir, mampu menciptakan, dan menentukan
arah masa depannya sendiri

tetapi kegagalan dalam memaknai
dan mengelola sumber daya
tersebut secara berbasis
pengetahuan. Kita memiliki bonus
demografi, kekayaan alam, dan
keragaman budaya yang luar biasa,
tetapi sering kali berhenti sebagai
potensi, bukan menjadi kekuatan.
Cara kita merespons persoalan
masih didominasi pendekatan
administratif dan reaktif membuat
regulasi baru tanpa analisis
mendalam, meniru model luar
tanpa memahami konteksnya, atau
mengandalkan solusi eksternal
tanpa membangun kapasitas
internal. Ini menunjukkan bahwa
berpikir belum menjadi fondasi
utama, melainkan sekadar
pelengkap.

Akar persoalan ini bersifat
historis sekaligus struktural.
Warisan kolonial membentuk pola
pikir yang menempatkan
pengetahuan sebagai sesuatu yang
dikendalikan, bukan dibangun
bersama. Dalam sistem tersebut,
masyarakat lokal tidak dilatih
untuk berpikir kritis, tetapi untuk
menjalankan perintah. Pola ini
tidak hilang setelah kemerdekaan,
melainkan bertransformasi
menjadi budaya modern yang
lebih halus. Pendidikan masih
banyak berorientasi pada
reproduksi pengetahuan, bukan
produksi gagasan. Dalam skala
nasional, ini terlihat dari posisi kita
yang lebih sering menjadi
pengguna teknologi dibandingkan
pencipta.

Dampaknya sangat luas.
Kebijakan sering lahir tanpa
kedalaman analisis, data digunakan
sebagai formalitas, dan narasi
populis lebih mudah diterima
dibandingkan argumentasi ilmiah.
Lebih dalam lagi, sindrom ini
menggerus kepercayaan diri
intelektual. Banyak individu
merasa bahwa gagasan dari luar
lebih benar daripada hasil
pemikiran sendiri. Ketika sebuah
bangsa kehilangan kepercayaan
terhadap pikirannya sendiri, maka
ia kehilangan arah. Ia akan terus
bergantung, sulit mandiri, dan
cenderung bergerak tanpa strategi
jangka panjang.

Pelajaran Strategis
dari India dan Iran
Untuk keluar dari jebakan ini,

kita tidak kekurangan contoh.
India dan Iran menunjukkan
bahwa kemajuan dan ketahanan
tidak ditentukan oleh kondisi awal,
tetapi oleh kualitas strategi dalam
membangun pengetahuan. India
membuktikan bahwa investasi
jangka panjang pada pendidikan,
riset, dan koneksi dengan industri
dapat mengubah posisi bangsa
secara drastis. Mereka tidak hanya
menghasilkan lulusan, tetapi
membangun ekosistem berpikir
yang terhubung dengan kebutuhan
global. Talenta mereka hadir
sebagai pemimpin, bukan sekadar
pekerja, karena sistemnya
memang dirancang untuk melatih
pemecahan masalah.

Iran memberikan perspektif
berbeda, tetapi sama pentingnya.
Dalam tekanan sanksi ekonomi,
mereka tidak memiliki pilihan
selain membangun dari dalam.
Mereka memperkuat pendidikan
sains, mendorong riset domestik,
dan membangun budaya ilmiah
yang kuat. Hasilnya, mereka tetap
mampu bertahan bahkan
berkembang dalam keterbatasan.
Ini menunjukkan bahwa
kedaulatan pengetahuan adalah
bentuk kekuatan yang paling tahan
terhadap tekanan eksternal.

Dari kedua negara ini, kita
mendapatkan satu prinsip penting
kemajuan dan ketahanan memiliki
akar yang sama, yaitu kualitas
berpikir kolektif. Tanpa itu,
kekayaan sumber daya tidak akan
berarti. Dengan itu, bahkan
keterbatasan dapat diatasi. Insight
penting yang sering terlewat
adalah bahwa keduanya tidak
hanya memperbaiki pendidikan,
tetapi mengubah orientasi berpikir
dari konsumsi ke produksi
pengetahuan. Inilah titik yang
harus kita kejar bukan sekadar
mengejar ketertinggalan, tetapi
mengubah posisi dalam ekosistem
global.

Revolusi Pendidikan dan
Peran Guru
Jika persoalan utama adalah

cara berpikir, maka pendidikan
harus menjadi arena revolusi,
bukan sekadar reformasi. Dan di
dalamnya, guru adalah aktor kunci
yang menentukan arah perubahan.
Namun revolusi yang dimaksud
bukan sekadar perubahan
kurikulum, melainkan
transformasi paradigma.
Pendidikan harus bergeser dari
transfer pengetahuan menjadi
pembentukan cara berpikir. Dari
hafalan menuju analisis, dari
kepatuhan menuju kreativitas, dari
jawaban tunggal menuju
eksplorasi.

Dalam konteks ini, ada tiga
prinsip strategis yang harus
menjadi fondasi. Pertama,

PSI Berat Menuju Senayan pendidikan harus berbasis pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Ini berarti setiap proses
pembelajaran harus mendorong
siswa untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan,
bukan sekadar mengingat. Kedua,
pendidikan harus kontekstual dan
terhubung dengan realitas.
Pengetahuan harus relevan dengan
masalah nyata, sehingga siswa
memahami bahwa berpikir
memiliki dampak. Ketiga,
pendidikan harus membangun
kepercayaan diri intelektual. Siswa
harus merasa bahwa mereka
mampu berpikir, mampu
menciptakan, dan mampu
berkontribusi.

Peran guru dalam kerangka ini
menjadi sangat krusial. Guru harus
bertransformasi menjadi arsitek
berpikir yang mampu merancang
pengalaman belajar yang
menantang dan bermakna. Ini
menuntut peningkatan kualitas
guru secara serius, bukan sekadar
pelatihan administratif. Guru
harus dilatih untuk memahami
riset, membaca data, berpikir
kritis, dan terus belajar. Lebih jauh,
mereka harus menjadi teladan
dalam berpikir bukan hanya
mengajarkan, tetapi menunjukkan
bagaimana berpikir.

Langkah konkret yang harus
dilakukan tidak bisa setengah-
setengah. Sistem evaluasi harus
diubah agar mengukur
kemampuan berpikir, bukan
hafalan. Ekosistem pendidikan
harus membuka ruang kolaborasi
antara sekolah, perguruan tinggi,
dan industri. Guru harus didukung
dengan komunitas belajar dan
akses terhadap pengetahuan
terbaru. Dan yang paling penting,
kebijakan pendidikan harus berani
keluar dari pendekatan birokratis
menuju pendekatan intelektual.

Pada akhirnya, menghapus
sindrom postkolonial bukan
sekadar proyek pendidikan, tetapi
proyek peradaban. Ini adalah
upaya membangun kembali
kepercayaan bahwa bangsa ini
mampu berpikir, mampu
menciptakan, dan mampu
menentukan arah masa depannya
sendiri. Jika pendidikan berhasil
menjalankan peran ini, maka kita
tidak hanya keluar dari jebakan
ketertinggalan, tetapi juga
membuka kemungkinan untuk
menjadi bangsa yang memimpin.
Karena pada akhirnya, masa depan
tidak dimenangkan oleh yang
paling kuat, tetapi oleh yang paling
mampu berpikir.

Penulis adalah Pandu Literasi Digital
KemKomdigi RI Segmen Pendidikan. Habis
Energi Bangsa Ini Terbuang Karena Kasus
Ijazah Palsu Jokowi

Maka sudah saatnya pemimpin negara ini
mengambil political will yang kuat guna
membasmi jejak dan langkah para koruptor
ini, terutama politisi/KDh yang menjadi musuh
bersama masyarakat, rakyat dan negara
maupun agama

Auliya Rachman, Bupati Rejang
Lebong, Muhammad Fikri
Thobari, Bupati Tulungagung,
Gatut Sunu Wibowo dan tiga
kepala aderah ditangkap akhir
tahun 2025. Di antaranya Bupati
Kolaka Timur, Abdul Azis,
Gubernur Riau Abdul Wahid dan
Bupati Ponorogo, Sugiri Sancoko.

Sebenarnya sejumlah kasus
korupsi para kepala daerah yang
terjaring OTT oleh KPK. Ini hanya
sepersekian persen hingga laksana
gunung es, dibandingkan dengan
jumlah wilayah kabupaten/kota di
Indonesia sebanyak 514
kabupaten/kota yang tersebar di
38 provinsi.

Menteri Dalam Negeri
(Mendagri) Tito Karnavian sebagai
pejabat yang melakukan
pengawasan langsung terhadap
kepala daerah mengatakan bahwa
penyebab banyaknya kepala
daerah terjerat kasus korupsi
karena masalah sistem rekrutmen
politik dan biaya politik tinggi,
moral dan keserakahan pribadi
serta lemahnya sistem pengawasan
kata Mendagri kepada media
menyikapi banyaknya kepala
daerah terjaring OTT KPK.

Kalau penyebab atau masalah
utama maraknya korupsi kepala
daerah di Indonesia sudah
teridentifikasi oleh Kemendagri
sendiri tentu harus ada political
will dari pemerintah agar korupsi
kepala daerah bisa diatasi dan
diselesaikan dengan melakukan
tindakan nyata dari kebijakan yang
diambil pemerintah. Dari zaman
dulu sampai zaman modern
sekarang ini, politisi/kepala daerah
dan korupsi selalu seiring dan
sejalan. Banyak politisi/kepala
daerah dan pemimpin dunia
lengser karena kasus korupsi yang

melibatkan partai dan politisi itu
sendiri. Jadi apa yang salah dengan
para politisi/kepala daerah
tersebut, dan bagaimana
seharusnya mereka bertindak
dalam pusaran kepentingan diri
dan partai sehingga tega menguras
uang rakyat.

Jadi apa langkah yang harus
dilakukan pemerintah maupun
masyarakat dalam menyikapi
maraknya korupsi, terutama para
politisi di Indonesia? Semua
lapisan masyarakat harus
mengawal kebijakan pemerintah
dengan sunggug-sungguh
menghilangkan ruang dan waktu
bagi para koruptor. Di samping itu,
menghukum para koruptor secara
maksimal sekalipun, belum tentu
memberikan efek jera bila nilai-
nilai agama dan moral yang
seharusnya dijadikan pedoman
dan pijakan untuk bertindak, tapi
justru diabaikan dan
dikesampingkan.

Setidaknya, ada tiga faktor yang
membuat korupsi subur di tanah
air, khususnya para politisi/kepala
daerah. Pertama, Pancasila yang
menjadi dasar negara yang
memuat nilai-nilai moral dan etika
seakan menjadi pepesan kosong
tak bermakna dan cendrung
dilupakan. Makanya, sudah
saatnya kembali ke Pancasila
sebagai pijakan dan rambu-rambu
bagi semua untuk bertindak dan
berperilaku agar tidak melenceng
dari nilai-nilai yang menjadi
kontrak sosial bersama.

Kedua, kurangnya
pengetahuan agama sebagai
pedoman dasar untuk bersikap
dan berperilaku baik sebagai
makluk ciptaan Tuhan. Di mana di
dalamnya ada larangan, perintah
dan anjuran yang meliputi nilai-
nilai akhlak, akidah dan muamalah.
Sedangkan faktor ketiga,
penegakan hukum. Kondisi
penegakan hukum di Indonesia
masih suram, sistem hukum,
budaya, hingga hasil dari sistem
yang tercipta sudah amburadul
dan terkontaminasi oleh
kepentingan kelompok. Bahkan,
sudah menjadi rahasia umum,
hukum di negara ini kurang
berpihak terhadap kepentingan

SUDUT BATUAH

* PDIP: Edy Rahmayadi berani dan
bersih
- Awak tau semboyannya “Sumut
Bermartabat”, he...he...he

* Pj Gubsu apresiasi MITSU dukung
PON XXI
- Iyalah, satu nusa, satu bangsa

* FOR ASIK Sumut dikabarkan
dukung Rico Waas
- Bisalah nambah semangat

Wak DoelWak DoelWak DoelWak DoelWak Doel

SUDUT BATUAH

* DPR RI: Gaji dosen di bawah
UMR

- Alamak, lebih parah dari nasib
awak,he...he...he

* 30 tahun aset Pemko Medan
‘dikuasai’ pihak lain

- Kok bisa ya?

* Pencemaran nama baik, Wakil
Ketua DPRD DS tersangka

- Terimalah dengan lapang dada

Wak DoelWak DoelWak DoelWak DoelWak Doel

masyarakat kecil.
Maka sudah saatnya pemimpin

negara ini mengambil political will
yang kuat guna membasmi jejak
dan langkah para koruptor ini,
terutama politisi/kepala daerah
yang menjadi musuh bersama
masyarakat, rakyat dan negara
maupun agama. Tanpa kemauan
politik yang kuat dan sungguh-
sungguh dari pemimpin, sisi gelap
negara ini. Yakni, korupsi akan
selalu hadir di dalam bangunan
negara hukum Indonesia yang
pada akhirnya menjatuhkan harkat
dan martabat bangsa dan negara
sebagai negara terkorup di mata
dunia Internasional.

Penulis adalah Wakil Ketua Bidang
Kemahasiswa Dan Alumni STIH Litigasi,
Dosen Universitas Bung Karno.

Intisari:Intisari:

“Perjalanan PSI
menuju Senayan
semakin terjal jika
kadernya terus
bermanuver tidak
cerdas menimbulkan
antipati masyarakat’’
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JEDDAH (Waspada): Timnas Indonesia U-17
membuka peluang lolos ke Piala Dunia U-17 tahun

2026 setelah meraih kemenangan atas China 1-0 pada
pertandingan perdana Grup B Piala Asia U-17 2026,

Rabu (6/5) dini hari WIB.

Pelatih Timnas Indonesia U-
17, Kurniawan Dwi Yulianto,
mengingatkan para pemainnya
agar tidak berlebihan dalam
merayakan kemenangan 1-0 atas
China.

Bermain menghadapi China
yang dua kali menjuarai Piala Asia
U17, Indonesia menang berkat
gol Keanu Sanjaya hanya tiga
menit jelang waktu penuh normal
di Lapangan A King Abdullah
Sports City, Jeddah, Arab Saudi.

“Alhamdulillah tiga poin yang
sangat penting dan saya berharap
malam ini kita merayakan se-
cukupnya karena masih ada per-
tandingan-pertandingan berikut-
nya yang sangat menentukan
langkah kita ke Piala Dunia,” kata
Kurniawan.

Kemenangan ini mengantar-
kan Indonesia menempati pe-
ringkat kedua klasemen semen-
tara Grup B dengan tiga poin, di
bawah Jepang dengan koleksi
poin yang sama setelah mereka
mengalahkan Qatar 3-1 di laga
pertama.

Berikutnya Indonesia ber-

temu dengan Qatar pada Sabtu
(9/5) pukul 23.30 WIB, sementara
pada hari yang sama Jepang
melawan China pada pukul 23.00
WIB.

Tambahan tiga poin atas Qatar
nanti akan membuat peluang
Indonesia lolos ke babak perem-
pat final, sekaligus memastikan
tiket lolos ke Piala Dunia U17 2026.
Syaratnya, di saat yang bersa-
maan, Jepang tak boleh kalah dari
China.

Di sisi lain, peluang Indonesia
untuk kembali mencatatkan se-
jarah juga akan tercipta jika mere-
ka hanya meraih hasil imbang,
dengan syarat pada laga lainnya
Jepang mengalahkan China.

“Mudah-mudahan apa yang
menjadi planning kami bisa
berjalan dengan lancar dan tak
lupa selalu minta dukungan doa
dari seluruh masyarakat Indo-
nesia,” kata Kurniawan.

Saat mengungkapkan ke-
kuatan Qatar, Kurniawan me-
ngatakan tim yang pernah sekali
juara di turnamen ini itu kurang
lebih sama seperti China.

Pada pertandingan perta-
manya, Qatar sendiri sempat me-
ngejutkan tim tersukses dengan
empat gelar Jepang pada babak
pertama, dimana mereka me-
mimpin lebih dulu melalui Ayo-
kunle Tokode pada menit ke-25.

Sayangnya, keunggulan itu
tak mampu mereka pertahankan
di babak kedua setelah Jepang
membalas tiga gol melalui satu
gol Kakeru Saito (51') dan dua
gol Maki Kitahara (70', 76').

“Ya kita tau kita sudah meng-
analisis cara bermain Qatar ku-
rang lebih seperti China. Mereka
attack, mengandalkan switch
play kita coba ada sisa waktu be-
berapa hari untuk antisipasi tak-
tikal yang akan kita mainkan ketika
lawan Qatar,” kata Kurniawan.

Seperti diketahui, format Piala
Asia U-17 2026 dimulai dari ba-
bak penyisihan yang diikuti 15
negara peserta termasuk tim tuan
rumah Arab Saudi. Terdapat satu
tim yang mengundurkan diri
jelang bergulirnya turnamen
yakni Korea Utara.

Syarat Timnas Indonesia U-
17 lolos ke Piala Dunia U-17 tahun
2026 adalah masuk ke babak 8
besar. Dengan kata lain, Garuda
Muda wajib finis sebagai juara
atau runner-up pada babak
penyisihan grup. (m18/ant/pssi)

JAKARTA (Waspada): Jajaran
menteri pemuda dan olahraga
(Menpora) negara-negara Asean
menyepakati Deklarasi Bali berisi
enam poin kesepakatan terkait
olahraga dan kepemudaan yang
dihasilkan dari rangkaian per-
temuan South East Asia Miniterial
Meeting on Youth and Sports
(SEAMMYS) 2026 di Bali pada
3-5 Mei.

Menpora RI Erick Thohir me-
nyatakan bahwa Deklarasi Bali
dihasilkan dari pertemuan yang
menjadi medium upaya pengua-
tan kerjasama dan pembelajaran
bersama melalui kolaborasi, per-
tukaran pengalaman, serta dialog
kebijakan guna meningkatkan
pengembangan kepemudaan
dan tata kelola olahraga masing-
masing negara.

“Negara-negara Asia Teng-
gara saat ini sedang menghadapi
tantangan bersama dalam me-
ngembangkan sistem olahraga
yang kompetitif, industri olahraga
yang berkelanjutan serta komu-
nitas pemuda yang tangguh di
tengah perubahan sosial, tekno-

MEDAN (Waspada): Sebagai wujud komitmen dalam mendukung pengembangan
pendidikan, khususnya dunia vokasi, PT Indako Trading Coy turut ambil bagian
dalam Gebyar & Expo Pendidikan 2026 Provinsi Sumatera Utara yang diselenggarakan
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara pada 2–4 Mei 2026 di Lapangan Astaka,
Deliserdang.

Gunarko Hartoyo, Corporate & Marketing Communication Manager PT Indako
Trading Coy, menyampaikan bahwa partisipasi Honda dalam kegiatan ini merupakan
bagian dari upaya berkelanjutan dalam mendukung dunia pendidikan.

“Melalui Semangat Satu Hati, Honda berkomitmen untuk terus berkontribusi
dalam menciptakan sinergi antara dunia industri dan pendidikan. Kami percaya
bahwa pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam mencetak generasi muda
yang siap kerja dan berdaya saing tinggi,” ujar Gunarko Hartoyo, Rabu (6/5).

Kegiatan yang mengusung tema “Transformasi Pendidikan Sumatera Utara melalui
Inovasi, Kolaborasi dan Digitalisasi” ini menjadi wadah kolaborasi antara pemerintah,
dunia pendidikan dan industri dalam mendorong peningkatan kualitas sumber
daya manusia.

Acara yang dibuka langsung Gubsu M. Bobby Afif Nasution dengan dihadiri
Wagubsu H. Surya serta Alexander Sinulingga selaku Kepala Dinas Pendidikan Sumut
ini diisi serangkaian kegiatan untuk memeriahkan acara.

Rangkaian kegiatan dimaksud di antaranya pemecahan rekor MURI lukisan kolaborasi
terpanjang oleh pelajar SMA/SMK/SLB se-Sumatera Utara, expo pendidikan, gebyar
seni dan budaya, olimpiade siswa, games edukatif, panggung hiburan, hingga bazaar.

Honda melalui PT Indako Trading Coy menghadirkan beragam aktivitas yang
berfokus pada edukasi dan penguatan kompetensi generasi muda. Booth Satu Hati
Education Program menjadi salah satu pusat perhatian pengunjung, khususnya
pelajar, yang menunjukkan antusiasme tinggi terhadap berbagai aktivitas yang dihadirkan.

Satu Hati Education Program (SHEP), merupakan implementasi nyata Honda
yang berfokus pada pengembangan kurikulum berbasis industri serta peningkatan
kompetensi siswa agar siap terjun ke dunia kerja. Sinergi Honda terhadap pendidikan
vokasi dalam kegiatan ini ditunjukkan dalam bentuk booth eksibisi kolaborasi dengan
SMKN 2 Medan, di mana ditampilkan teknologi dan hasil karya siswa jurusan teknik
sepeda motor.

Pada kesempatan yang sama, Honda juga menghadirkan sejumlah aktivitas unggulan
lainnya adalah Honda Riding Trainer (HRT) yang memberikan pengalaman simulasi
berkendara sekaligus #cari_aman melalui edukasi keselamatan di jalan.

Selain itu, Honda juga menghadirkan pameran unit kendaraan listrik (EV) sebagai
bentuk pengenalan teknologi masa depan yang ramah lingkungan bagi dunia edukasi.

Sebagai bukti kolaborasi dunia usaha dengan dunia pendidikan, juga menghadirkan
layanan servis gratis bagi pengunjung yang dilakukan oleh siswa siswa SMK yang
telah mendapat pengetahuan dan pembelajaran teknis program SHEP di bawah
bimbingan teknisi berpengalaman.

Keterlibatan siswa ini menjadi bagian dari pembelajaran langsung di lapangan,
sehingga mereka dapat memperoleh pengalaman praktis sekaligus meningkatkan
kompetensi di bidang otomotif serta sebagai bukti keberhasilan kolaborasi dunia
usaha dengan dunia pendidikan.

Armayadi selaku Technical Training Service Manager menambahkan bahwa
pendekatan edukasi yang dilakukan Honda tidak hanya berfokus pada teknologi,
tetapi juga pada aspek keselamatan dan kesiapan kerja.

“Antusiasme pengunjung, khususnya pelajar terhadap informasi teknologi yang
kami hadirkan menjadi bukti bahwa kolaborasi ini memberikan dampak positif.
Kami berharap pengalaman ini dapat memperkuat pemahaman dan minat para
siswa terhadap dunia pendidikan khususnya otomotif,” ungkapnya. (rel)

Waspada/Ist
HONDA menghadirkan aktivitas Honda Riding Trainer (HRT)
dalam mendukung acara Gebyar & Expo Pendidikan 2026 Provinsi
Sumatera Utara di Lapangan Astaka Deliserdang.

Honda Dukung Gebyar Pendidikan Sumut 2026

logi dan global yang pesat,” kata
Erick dalam keterangan yang
diterima, Rabu (6/5).

Kesepakatan pertama yang
tertuang dalam Deklarasi Bali
adalah bahwa para peserta
SEAMMYS 2026 memiliki ke-
samaan pandangan terkait peran
strategis olahraga guna mendo-
rong perdamaian dan persatuan
kawasan, pembangunan berke-
lanjutan, masyarakat yang sehat,
serta meningkatkan visibilitas
internasional Asia Tenggara.

Oleh karena itu para peserta
SEAMMYS 2026 menyepakati
komitmen bersama memperkuat
kerja sama dalam pengembangan
olahraga sebagai sarana untuk
mempromosikan solidaritas,
saling pengertian, dan keterlibatan
konstruktif di antara masyarakat.

Kedua, SEAMMYS 2026
mengakui perlunya memperkuat
sistem olahraga prestasi tinggi
melalui peningkatan pembinaan
atlet, kepelatihan, ilmu keolah-
ragaan, serta identifikasi bakat.

Segenap peserta SEAMMYS
2026 mengakui pentingnya me-

ningkatkan relevansi ajang olah-
raga multi-cabang tingkat kawa-
san, termasuk SEA Games, dalam
mendukung pembinaan atlet
dan progres menuju kompetisi
internasional tingkat lebih tinggi,
dengan mempertimbangkan
konteks nasional dan kerangka
yang telah ada.

K e t i g a ,  p a r a  p e s e r t a
SEAMMYS 2026 bersepakat
untuk menjelajahi pendekatan
kolaboratif dan berbagi informasi
antar negara Asia Tenggara terkait
penyelenggaraan ajang olahraga
internasional besar, dengan
tujuan mendorong kapasitas dan
kerja sama kawasan.

Keempat, SEAMMYS 2026
menegaskan kembali nilai par-
tisipasi dalam olahraga sebagai
fondasi pengembangan bakat,
kesehatan masyarakat, serta pro-
mosi toleransi, rasa hormat, in-
klusi sosial, perdamaian, dan in-
tegrasi melalui interaksi dan pe-
mahaman yang lebih luas antar
masyarakat negara-negara Asia
Tenggara.

K e l i m a ,  p a r a  p e s e r t a

SEAMMYS 2026 bersepakat me-
nekankan pemberdayaan pemu-
da melalui penguatan kemitraan
yang kokoh dengan para pe-
mangku kepentingan terkait, guna
memungkinkan generasi muda
berkontribusi dalam mempro-
mosikan perdamaian, toleransi,
inklusivitas, tanggung jawab
bersama, dan pembangunan
berkelanjutan.

Keenam, para peserta
SEAMMYS 2026 mengakui
pemuda sebagai penggerak
utama ketahanan masa depan
dan inovasi di Asia Tenggara.

“Kami menyatakan niat ber-
sama untuk memberdayakan
pemuda, termasuk pemuda ren-
tan, melalui olahraga dan melalui
kebijakan yang menumbuhkan
pemikiran kritis serta keterlibatan
yang bertanggung jawab di era
digital,” demikian potongan
kesepakatan keenam yang ter-
tuang dalam keterangan resmi
Kemenpora RI.

Para peserta SEAMMYS 2026
meyakini bahwa generasi muda
dapat menjadi agen bagi kesejah-

Dok.Kemenpora
MENPORA Erick Thohir pose bersama jajaran menteri dari berbagai negara Asia Tenggara seusai
menandatangani Deklarasi Bali di SEAMMYS 2026 Bali.

Menpora Se-Asean Sepakati Deklarasi Bali
teraan mereka sendiri dan berpar-
tisipasi dalam dunia yang dinamis
yang terus dibentuk oleh tek-
nologi yang berkembang, dengan
karakter yang kuat dan tujuan
yang jelas.

Pertemuan SEAMMYS 2026
dihadiri menpora maupun
pejabat tinggi setara di bidang
olahraga dan kepemudaan dari
negara-negara Asia Tenggara.

Selain Menpora RI Erick Tho-
hir selaku tuan rumah, hadir pula
Menteri Kebudayaan, Pemuda,
dan Olahraga Brunei Darussalam
Dato Nazmi Mohamad, Menteri
Olahraga Filipina Jhon Patrick
Gregorio, Ketua Komisi Pemuda
Nasional Filipina Joseph Fran-
cisco Jeff Ortega, Menteri Kebu-
dayaan, Komunitas, dan Pemuda
Singapura David Neo, Menteri
Pemuda,Olahraga, Seni, dan
Kebudayaan Timor-Leste Nelyo
Isaac Sarmento.

Hadir pula delegasi kepemu-
daan dan olahraga dari Kamboja,
Malaysia, Myanmar, Republik
Demokratik Rakyat Lao,Thailand,
dan Vietnam. (m18/ant)

Gasak China, Kans Timnas U-17 Lolos Piala Dunia

PSSI
SELEBRASI kemenangan Timnas Indonesia U-17 atas China dengan skor 1-0 dalam laga perdana Grup B Piala Asia U-17 2026
di Lapangan A King Abdullah Sports City, Jeddah, Arab Saudi, Selasa (6/5) malam.

MEDAN (Waspada): PSMS
Medan bergerak cepat mem-
persiapkan musim 2026/2027
dengan menjalin komunikasi
bersama Rachmad Hidayat, eks
kapten Sumsel United yang per-
nah memperkuat tim sebelum-
nya.

Pertemuan antara manaje-
men PSMS dan Rachmad ber-
langsung santai di Medan, namun
belum menghasilkan kesepakatan
karena proses negosiasi masih
berjalan dan kedua pihak saling
menyesuaikan visi.

Rachmad dipertimbangkan
kembali ke PSMS karena dinilai
memiliki jiwa kepemimpinan kuat

serta menjadi salah satu putra
daerah yang masuk radar rekrut-
men klub untuk musim depan.

Pertemuan manajemen
PSMS dan Rachmad dibalut da-
lam suasana santai makan malam
di sebuah kafe di Medan. Presi-
den PSMS Fendi Jonathan bersa-
ma Manajer Riris Sufadly dan
Rachmad Hidayat terlihat nong-
krong bareng pada Senin (5/5/
2026).

“Ngobrol, ngopi, makan ba-
reng biasa saja. Untuk silaturahmi
saja,” ujar Fendi, Rabu (6/5).

Fendi tak menampik jika ko-
munikasi yang dilakukan menga-
rah ke tahap negosiasi. Namun

belum ada kesepakatan.
“Ya pasti pada obrolan itu,

cuman tidak bisa serta-merta iya.
Karena kan masih proses nego-
siasi. Kita sama-sama mendengar-
kan visi-misinya mau apa ke de-
pannya, seperti apa. Kalau me-
mang takdirnya berkata bersa-
ma-sama lagi, ya bagus. Tapi gak
cocok, gak jadi,” katanya.

Diketahui Rachmad hijrah ke
Sumsel United musim lalu ber-
sama beberapa eks pemain
PSMS lainnya. Termasuk Nil Mai-
zar, pelatih musim sebelumnya.
Rachmad bahkan mencetak gol
ke gawang PSMS musim ini saat
bersua di Palembang. Saat itu
Sumsel menang 2-1. Sementara
di Medan PSMS menang 2-0 dan
3-1.

Ada beberapa pertimbangan
Rachmad diincar menjadi salah
satu pemain. Tak hanya Rach-

mad beberapa pemain Sumut
lainnya masuk radar.

“Ada beberapa kita lihat putra
daerah (asal Sumut). Dia (Rach-
mad) salah satunya. Dia memiliki
leadership di loker room, itu yang
kita perlukan juga,” pungkas Fendi.
(m18/idn)

PSMS Ingin Pulangkan Rachmad Hidayat

Waspada/Ist

BIRMINGHAM
(Waspada): Manajer
Unai Emery optimis
Aston Villa bakal
membalas keka-
lahan dari Notting-

ham Forest ketika gantian men-
jadi tuan rumah pada leg2 semi-
final Liga Europa 2025/2026.

Pada leg1 pekan lalu di City
Ground, Nottingham, The Villans
menderita kekalahan dengan
skor tipis 0-1 akibat gol penalti
Chris Wood menit 71.

“Kami harus tetap optimis
tentang atmosfer yang bisa kami
ciptakan di Villa Park bersama
para pendukung kami. Kami
akan memainkan pertandingan
dengan penuh semangat,” ucap
Emery, seperti dikutip dari laman

Villans, Rabu (6/5).
“Nikmati momen yang se-

dang kami jalani dan semifinal
yang telah kami raih. Tentu saja
jika tidak memenangkan pertan-
dingan, maka kami tidak pantas
berada di final,” papar pelatih asal
Spanyol tersebut.

Hanya saja Villa bakal menja-
mu Forest di Villa Park, Jumat
(8/5) dinihari mulai pkl 0200 WIB,
berbekalkan hasil minor seusai
dipecundangi tamunya Totten-
ham Hotspur 1-2 akhir pekan lalu
pada matchday 35 Liga Premier.

Sebaliknya anak-anak Not-
tingham datang dengan bekal sa-
ngat positif pasca mempermalu-
kan tuan rumah Chelsea 3-1 di
Stadion Stamford Bridge, Lon-
don. Kemenangan itu bahkan

membuat Forest makin menjauh
dari zona degradasi dengan men-
duduki posisi 16 nilai 42, unggul
enam poin di atas tim peringkat
18 West Ham United.

Namun Villans yang berteng-
gir di peringkat lima mengoleksi
nilai 58 bersama tim peringkat
keempat Liverpool, sepertinya
sudah aman dan nyaman di zona
Liga Champions.

“Saya termotivasi, saya sangat
antusias, saya dalam kondisi yang
baik untuk memainkan leg kedua
di kandang. Kami bakal mencoba
untuk mempertahankan rencana
permainan kami,” tekad Emery.

“Yang terpenting adalah para
pemain harus berhati-hati. Saya
telah menjadi pelatih selama 20
tahun dan terkadang mereka

membuat kesalahan yang fatal,”
tambah mantan pelatih Sevilla,
Villarreal, Arsenal dan Paris Saint-
Germain tersebut.

Di kubu tim tamu, Chris Wood
dan pelatih Vitor Pereira meng-
ingatkan para pemain Nottingham
bahwa mereka baru setengah jalan
untuk mencapai final.

“Ini baru satu leg pertandi-
ngan. Senang rasanya memiliki
keunggulan, tetapi bertandang
ke Villa Park akan menjadi pertan-
dingan yang sulit,” jelas Woods.

“Mereka bagus saat tampil
di kandang. Tetapi kami telah me-

nyelesaikan tugas di kandang dan
semoga kami bisa membangun
momentum untuk laga di pekan
depan,” ujarnya lagi.

“Kami akan merotasi pemain,
namun tidak mengubah sema-
ngat untuk bersaing. Ini baru
setengah jalan dan kami tahu laga
berikutnya akan sulit, tetapi kami
akan datang untuk bersaing dan
menang,” timpal Pereira.

“Semua pemain siap untuk
bersaing dan membantu tim.
Tentu itu membuat saya bangga,”
pungkas pelatih asal Portugal
tersebut. (m08/uefa/tnt)

Villans Optimis Balas Forest

Rayo
STRIKER Forest Chris Wood (kanan), bertarung seru lagi dengan
gelandang Villa Emiliano Buendia.

Leg2 Semifinal, Jumat (8/5) Dinihari WIB Leg 1
Aston Villa (Inggris) v Not Forest (Inggris) 0200   0-1
SC Freiburg (Jerman) v Braga (Portugal) 0200   1-2

Indonesia Tuan Rumah
FIFA Asean Cup 2026

JAKARTA (Waspada): Turnamen FIFA Asean Cup 2026 disebut
berhadiah utama US$1 juta atau setara Rp17,3 miliar dan Indo-
nesia menjadi tuan rumah.

Hadiah ini lebih besar tiga kali lipat dari Piala AFF 2026 sebesar
US$300 ribu atau setara Rp5,2 miliar. Hal tersebut disampaikan
FIFA dalam Kongres Tahunan di Kanada, 30 April lalu.

Dalam kongres tersebut diungkap pula bahwa FIFA memastikan
ajang ini akan berlangsung pada 21 September hingga 6 Oktober.
Hanya saja detail konsepnya belum dipatenkan.

FIFA disebut baru memaparkan beberapa proyeksi untuk dibahas
lebih matang. Slide pemaparan tersebut telah didapat media
Singapura, The Strait Times dari sumber terpercaya.

Nantinya ada 14 tim yang berpartisipasi dalam FIFA Asean Cup
2026. Rinciannya, 11 tim berasal dari Asia Tenggara dan tiga tim
lainnya undangan dari Asia Timur dan Selatan.

Tiga undangan yang dimaksud adalah China, India dan Hong
Kong. Nantinya, divisi satu berisi delapan tim dan divisi dua enam
tim. Pembagian divisi ini ditentukan berdasarkan peringkat FIFA
teraktual.

Artinya, divisi satu akan diisi Thailand (peringkat ke-93 FIFA),
China (94), Vietnam (99), Indonesia (122), Filipina (135), India (136),
Malaysia (138), dan Singapura (147).

Divisi dua diisi Hong Kong (155), Myanmar (158), Kamboja (177),
Laos (185), Brunei (193) dan Timor Leste (200). (m18/cnni)



Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terverifikasi pada website lelang.go.id.
2 Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website di atas.
3 Objek dilelang dengan ketentuan dan dalam kondisi apa adanya (as is) sehingga apabila gugatan/tuntutan dan biaya atau

kewajiban yang tertunggak (termasuk namun tidak terbatas pada tunggakan PBB, rekening listrik, telepon, PAM, termasuk
pengosongan/penguasaan atas obyek lelang tersebut) menjadi resiko dan tanggung jawab pembeli, peminat lelang dapat melihat
objek lelang sejak diumumkan.

4 Peserta Lelang dianggap telah mengetahui kondisi objek lelang sehingga apabila ada suatu hal terjadi gugatan, pembatalan/
penundaan pelaksanaan lelang terhadap objek lelang tersebut diatas, pihak-pihak yang berkepentingan/peminat lelang tidak
diperkenankan melakukan tuntutan kepada KPKNL Medan / PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Divisi Retail Collection &
Recovery.

5 Peserta Lelang diwajibkan menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah
memilih dan mengikuti obyek lelang, nominal uang jaminan yang disetorkan harus sama dengan nominal yang disyaratkan,
dan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan lelang. Segala
biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.

6 Uang jaminan dari peserta lelang yang tidak dinyatakan sebagai pemenang lelang akan dikembalikan lagi ke peserta lelang.
KPKNL/-Pejabat Lelang tidak akan melakukan pemotongan atas pengembalian uang jaminan dimaksud. Segala biaya yang
timbul akibat transaksi perbankan sepenuhnya menjadi tanggung jawab peserta lelang.

7 Pemenang lelang harus melunasi harga pembelian dan bea lelang sebesar 2% dari pokok lelang paling lambat 5 (lima) hari kerja
setelah pelaksanaan lelang. Penyetoran pelunasan ditujukan ke nomor VA pemenang lelang. Apabila wanprestasi atau tidak
melunasi kewajiban pembayaran sesuai ketentuan di atas maka uang jaminan akan disetorkan ke Kas Negara.

8 Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 41 tahun 2023, dikenakan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank BNI paling lambat 5 (lima)
hari kerja setelah pelaksanaan lelang.

9 Bahwa Pengaturan mengenai BPHTB telah diperbarui melalui UU Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (UU HKPD) yang berlaku  sejak 5 Januari 2024 dengan ketentuan NPOP yang menjadi
dasar pengenaan BPHTB lelang yang digunakan adalah diantara Nilai Transaksi Lelang dan NJOP tahun terjadinya transaksi
vide Pasal 46 ayat (3) UU HKPD.

10 Informasi lebih lanjut dapat menghubungi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Divisi Retail Collection & Recovery
Jl. Pemuda No. 12 Lantai 5 Medan 20151 No. Telp. 061-4579167 atau Sdr. Muhammad Ikhsan Yusuf No.HP. 082167813181 atau
KPKNL Medan, GKN Unit II Jalan P. Diponegoro No. 30 A Kota Medan telepon 061-4513612.

Pelaksanaan Lelang :
Hari : Kamis
Tanggal : 21 Mei 2026
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran
Batas Akhir Penawaran : 21 Mei 2026 pukul 10:15 WIB (sesuai waktu server)
Alamat Domain : lelang.go.id
Tempat Lelang : KPKNL Medan, Gedung Keuangan Unit II

Jalan P. Diponegoro Nomor 30A Medan
Penetapan Pemenang : Setelah batas akhir penawaran

PENGUMUMAN II (KEDUA)
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan pasal 6 Undang-Undang No. 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-benda Yang Berkaitan
Dengan Tanah, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selaku pemegang Hak Tanggungan Peringkat Pertama akan melaksanakan
Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan jenis penawaran lelang melalui Internet  (Open Bidding)  dengan perantaraan Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Medan, atas objek Lelang sebagai berikut:

KPKNL  Medan

Debitur/ Objek Lelang

MHD Khuzairi, berupa :
1 (satu) bidang tanah seluas 137 m² berikut bangunan ruko diatasnya,
dengan bukti kepemilikan SHM Nomor 405/ Tanjung Morawa B tanggal
28-07-2004 atas nama MHD KHUZAIRI, terletak di Jalan Perintis
Kemerdekaan Nomor 111, Desa / Kelurahan Tanjung Morawa B,
Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara.

Nilai Limit Lelang

  Rp.1.313.000.000,-

Uang Jaminan Lelang

 Rp.140.000.000,-

No.

1

Medan, 07 Mei 2026

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Divisi Retail Collection & Recovery

Prettina Natalia Maha
Head of RCR Regional 01

Pelaksanaan Lelang Eksekusi melalui Aplikasi Lelang (open bidding) pada :
Hari / Tanggal : Kamis / 21 Mei 2026
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran
Batas Akhir Penawaran : 21 Mei 2026, pukul 14.00 WIB (sesuai waktu server)
Alamat Domain : lelang.go.id
Tempat Lelang : Pengadilan Agama Balige

Jalan Balige-Laguboti, KM.5, Desa Lumban Pea  Timur  Tambunan, Balige
Penetapan Pemenang : Setelah batas akhir penawaran

Syarat dan Ketentuan Lelang :
1. Cara Penawaran.

Lelang dilaksanakan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta dengan Penawaran  Terbuka (Open Bidding) melalui aplikasi yang dapat diakses pada
alamat domain https://www.lelang.go.id.

2. Pendaftaran,
a. Calon Peserta mendaftarkan diri dan mengaktifkan akun pada aplikasi lelang pada alamat domain diatas dengan merekam dan mengunggah softcopy (scan/foto)

KTP, NPWP, serta memasukkan data nomor rekening atas nama sendiri;
b. Calon Peserta yang bertindak sebagai kuasa dari badan hukum diwajibkan mengunggah; surat kuasa dari Direksi, akta pendirian perusahaan dan perubahnnya

dan NPWP perusahaan dalam 1 file.
3. Uang Jaminan Lelang :

a. Peserta lelang diwajibkan menyetorkan uang jaminan lelang dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Jumlah atau nominal yang disetorkan harus sama dengan uang jaminan lelang yang disyaratkan penjual dalam pengumuman lelang ini, dan disetorkan

sekaligus (bukan dicicil);
2. Setoran Uang Jaminan lelang HARUS sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan lelang yakni

 pukul 23:59 WIB;
b. Uang Jaminan lelang disetorkan ke Nomor Virtual Account (VA) masing-masing peserta lelang, Nomor VA dapat dilihat pada menu status lelang di alamat domain

masing-masing peserta lelang setelah berhasil melakukan pendaftaran dan identitas dinyatakan valid.
4. Penawaran Lelang,

a. Penawaran harga lelang menggunakan token yang akan dikirim secara otomatis dari alamat domain di atas kepada email masing-masing peserta lelang setelah
peserta menyetor uang jaminan lelang;

b. Penawaran lelang dimulai paling sedikit sama dengan harga limit, penawaran lelang dapat dikirim berkali-kali dengan menggunakan token lelang yang telah
dikirimkan ke alamat email masing-masing sampai batas akhir waktu penawaran.

5. Pelunasan Lelang,
Pemenang lelang harus melunasi harga pembelian lelang dan bea lelang sebesar 2% dari harga lelang paling lambat 5 (lima) hari kerja sejak pelaksanaan lelang.
Penyetor pelunasan ditujukan ke Nomor VA pemenang lelang. Apabila tidak melunasi maka dianggap “wanprestasi” dan uang jaminan akan disetorkan ke kas negara
sebagai penerimaan negara bukan pajak.

6. Objek yang dilelang dalam kondisi apa adanya (as is) dengan segala kekurangan dan konsekuensi biaya, berikut segala permasalahan yang akan timbul dikemudian
hari. Peserta lelang dianggap telah mengetahui/memahami kondisi objek lelang dan bertanggung jawab atas barang yang dibeli. Foto dan spesifikasi teknis tentang
objek lelang dapat dilihat pada domain di atas.

7. Apabila karena satu dan lain hal, Penjual dan/atau Pejabat Lelang dapat melakukan Pembatalan/Penundaan terhadap Objek Lelang diatas dan pihak-pihak yang
berkepntingan/peminat tidak dapat melakukan tuntutan/keberatan dalam bentuk apapun kepada pihak Penjual dan/atau Pejabat Lelang KPKNL Pematangsiantar.

8. Informasi lebih lanjut untuk informasi mengenai proses lelang, calon peserta lelang dapat menghubungi KPKNL Pematang Siantar dan untuk informasi mengenai
objek lelang, dapat menghubungi Kantor Pengadilan Agama Balige.

MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA

PENGADILAN  TINGGI AGAMA MEDAN
PENGADILAN  AGAMA BALIGE

Jalan Balige-Laguboti Km.5, Desa Lumban Pea Timur Tambunan, Kecamatan Balige,
Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara-22315 www.pa-balige.go.id, pa.balige@gmail.com

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI
NOMOR : 204/KPA.W2-A8/HK2.6/V/2026

Pengadilan Agama Balige dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Pematangsiantar akan melaksanakan Lelang Eksekusi berdasarkan
Putusan Pengadilan Agama Balige Nomor 20/Pdt.G/2022/PA.Blg tertanggal 06 September 2022, yang telah berkekuatan hukum tetap dan mengikat (Inkracht),
sebagai berikut:

Uraian Objek Lelang

Sebidang tanah yang terletak di Kelurahan Sianipar Sihail-Hail, Kecamatan Balige, Kabupaten Toba,
Provinsi Sumatera Utara. Sesuai Sertifkat Hak Milk Nomor. 24 seluas 11.437m2 atas nama Hanggan
Napitupulu, yang diterbitkan oleh Kepala Kantor Pertanahan Tapanuli Utara dan luas tanah tersebut saat
ini telah berkurang menjadi 9.485 m2, akibat pembebasan pembukaan Jalan Balige by pass sesuai
keterangan Kepala Desa Sianipar Sihailhail nomor: 470/761/2016/SK/IV/2026 tanggal 30  April 2026

Sebidang tanah persawahan yang terletak di Kelurahan Napitupulu Bagasan, Kecamatan Balige, Kabupaten
Toba seluas lebih kurang 3 rante (1200 m2) sesuai surat keterangan tanah (surat belanda). Dan sesuai
keterangan Lurah Nomor: 218/1039/04/SK/2026  tanggal 30 April 2026

Sebidang tanah seluas 180 M2 (7,5 M X 24 M) dan diatas tanah tersebut berdiri bangunan ruko 2 pintu,
No.36 dan 38, yang terletak di Jalan SM. Raja Kabupaten Toba, Kecamatan Balige, Kelurahan Napitupulu
dengan SHM Nomor 84, atas nama Hanggan Napitupulu

Nilai Limit

Rp8.384.740.000,00

Rp550.800.000,00

Rp3.381.705.000,00

Uang Jaminan

Rp838.474.000,00

Rp55.080.000,00

Rp338.170.500,00

No.

1.

2

3

Balige, 07 Mei 2026

Ketua Pengadilan Agama Balige

Sudarman, S.Ag., M.H.

PENGUMUMAN LELANG KEDUA
Nomor : B–4/L.2.26/BPAk/05/2026

Kejaksaan Negeri Belawan melalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Medanakan melaksanakan Lelang
Eksekusi Barang Rampasan dengan rincian sebagai berikut :
1. 1 Unit Kapal SLFA 4498 GT 67, 1 unit Mesin Pokok, 1 unit GPS Plotter JMC V320P, 1 unit radio FM Motorola

CM-7668, 1 Unit Kompas Magnet Manual, 1 Unit Ecdis Sun Hang SH-1098, 2 Unit Radio HF Ship Station SS-24CB,
1 Unit Switch Power Supply Model R1065H, 1 Unit Teropong, 1 buah buku Dokumen Lesen Vesel, dengan nilai limit
Rp. 350.000.000,- dan uang jaminan Rp. 175.000.000,-, TIDAK DILENGKAPI DENGAN DOKUMEN KEPEMILIKAN;

2. 1 unit Kapal KM. PKFB 1066 GT. 50.09, 1 unit GPS Tracker (Jmc) Model V-3320P, 1 unit Kompas Magnet, 1 Unit Radio
Motorola CM 7668, 1 Unit Radio Super Star SS-2400 Plus, 1 bundel Lesen Vesel No. Seri F 003257 an KM. PKFB 1066
GT 50.09, dengan nilai limit Rp. 415.000.000,- dan uang jaminan Rp. 207.500.000,-, TIDAK DILENGKAPI DENGAN
DOKUMEN KEPEMILIKAN;

3. 1 unit Televisi merk Changhong, 1 buah HP merk IPHONE 15 Pro Max warna silver dengan nomor simcard :
081264288881, 1 unit Keyboard Merk Yamaha PSR-S775, 1 unit Laptop merk HP, 1 buah Layar Proyektor, 1 unit
Proyektor Infocus, 1 unit Tablet merk Samsung Galaxy Tab A7 Lite, 19 buah Dompet berisikan Emas, 1 Buah dompet
berisikan emas, 1 Buah dompet berisikan emas, dengan nilai limit Rp. 20.000.000,- dan uang jaminan Rp. 10.000.000,-,
TIDAK DILENGKAPI DENGAN DOKUMEN KEPEMILIKAN;

Syarat – syarat lelang :
1. Objek lelang

- Objek lelang tersebut pada saat ini dalam penguasaan Kejaksaan Negeri Belawan. Objek lelang dalam kondisi apa adanya
(as is), foto, spesifikasi teknis dan informasi tentang objek lelang dapat dilihat pada domain www.lelang.go.id.

- Apabila terdapat kekurangan/kerusakan baik yang terlihat ataupun yang tidak terlihat, maka Penawar/ Pembeli tidak berhak
untuk menolak atau menarik diri kembali setelah pembelian disahkan dan melepaskan segala hak untuk meminta kerugian
atas sesuatu apapun juga.

- Bagi peserta yang berminat agar melihat objek yang dilelang sejak pengumuman ini diterbitkan, untuk objek lelang nomor
1 dan 2 di Gudang Bengkel Gabion Belawan dan objek nomor 3 di Kejaksan Negeri Belawan, pada jam 09.00 s.d. 12.00 WIB
di hari kerja sampai dengan satu hari sebelum tanggal pelaksanaan lelang. Peserta lelang yang melakukan penawaran
lelang  dianggap telah mengetahui kondisi objek lelang.

- Kapal yang akan dilelang tidak terdaftar di Syahbandar, sehingga tidak memiliki akte pendaftaran maupun akta kebangsaan kapal.
- Pemenang lelang bertanggung jawab sepenuhnya untuk mengurus pendaftaran atau legalisasi kapal sesuai ketentuan

peraturan pelayaran yang berlaku.
- Kapal tidak dapat dioperasikan untuk pelayaran komersial sebelum seluruh persyaratan teknis dan administratif dipenuhi,

termasuk dokumen keselamatan, kelayakan laut, dan sertifikasi yang diwajibkan oleh Kementerian Perhubungan.s
- Segala biaya pengurusan legalitas, pendaftaran, pengukuran ulang, perbaikan teknis, serta biaya lain yang timbul setelah

lelang sepenuhnya menjadi tanggung jawab pembeli.
- KPKNL dan Penjual tidak bertanggung jawab apabila Pihak berwenang menolak atau menunda pendaftaran kapal jika tidak

memenuhi ketentuan teknis, administrasi, atau legalitas.
- Segala konsekuensi hukum maupun kerugian akibat penolakan tersebut menjadi tanggung jawab pembeli.
- Apabila di kemudian hari ditemukan adanya klaim, sengketa, atau hambatan hukum atas kapal tersebut, pembeli

menyatakan menerima dan menanggung seluruh risiko tanpa tuntutan kepada KPKNL maupun penjual.
2. Cara Penawaran

Lelang dilaksanakan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang melalui
internet (open bidding). Dibuka dengan browser pada alamat domain lelang.go.id Calon peserta lelang diharuskan membaca
terlebih dahulu menu “Syarat dan Ketentuan” sebagaimana terdapat pada domain tersebut.

3. Pendaftaran
Calon peserta lelang mendaftarkan diri dan mengaktifkan akun pada alamat domain diatas dengan merekam dan mengunggah
softcopy KTP serta masukkan data NPWP dan nomor rekening atas nama sendiri.

4. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
a. Penawaran lelang dilakukan pada :

Hari / Tanggal : Kamis / 21 Mei 2026
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran
Batas Akhir Penawaran : 21 Mei 2026 pukul 14.00 WIB (sesuai waktu server)
Alamat Domain : lelang.go.id
Tempat Lelang : KPKNL Medan, Gedung Keuangan Negara Unit II, Jalan Pangeran Diponegoro Nomor 30-A, Medan
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

b. Peserta lelang diharap menyesuaikan diri dengan menggunakan waktu server yang tertera pada alamat domain tersebut di atas.
5. Uang Jaminan Lelang

a. Peserta lelang diwajibkan menyetor uang jaminan lelang harus sama dengan nominal jaminan yang disyaratkan (bukan
dicicil) dan harus sudah efektif di rekening KPKNL paling lambat 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan lelang;

b. Uang jaminan lelang disetorkan ke nomor Virtual Account (VA) peserta lelang, yang akan dikirimkan secara otomatis dari
Alamat domain di atas kepada akun peserta lelang;

c. Segala biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
6. Kewajiban Pemenang Lelang

Pemenang lelang wajib melunasi Pokok Lelang dan Bea Lelang sesuai dengan ketentuan paling lambat 5 (lima) hari kerja
setelah pelaksanaan lelang, apabila Pembeli wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan ke Kas Negara. Selain melunasi Pokok
lelang dan bea lelang, Pemenang lelang diwajibkan untuk menyetorkan Biaya Penitipan kapal langsung kepada Penanggung
Jawab tempat tambat barang rampasan Kejaksaan Negeri Belawan dengan rincian sebagai berikut:

• Biaya penitipan kapal di dermaga selama 13 (tiga belas) bulan sebesar Rp. 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupiah)
untuk objek lelang Kapal Penangkap Ikan SLFA 4498 GT 67, yang dapat dibayarkan langsung kepada penanggung
jawab tempat tambat kapal melalui BANK BNI dengan Nomor rekening: 0841983312 AN. ABDUL RAHMAN.

• Biaya penitipan kapal di dermaga selama 12 (dua belas) bulan sebesar Rp. 60.000.000,- (enam puluh juta rupiah) untuk
objek lelang KM. PKFB 1066 GT. 50.09, yang dapat dibayarkan langsung kepada penanggung jawab tempat tambat
kapal melalui BANK BNI dengan Nomor rekening: 0841983312 AN. ABDUL RAHMAN.

7. Informasi Lebih Lanjut
Informasi lebih lanjut hubungi Panitia Lelang Kejaksaan Negeri Belawan, CP. Sdr. Elvan Zudarwanta (0812-1006-990) atau
Sdri. Angel Bless Tania (0878-6734-0931) dan KPKNL Medan, Gedung Keuangan Negara Unit II, Jalan Pangeran Diponegoro
Nomor 30-A, Medan, Telp 061-4513612, atau call center DJKN di nomor (021) 1500991.

KEJAKSAAN REPUBLIK INDONESIA
KEJAKSAAN  TINGGI SUMATERA UTARA

KEJAKSAAN NEGERI BELAWAN
Jalan Raya Pelabuhan No.2 Belawan No. Telp. / Fax (061) 6941004

Email : kn.belawan@kejaksaan.go.id Website : www.kejari-belawan.kejaksaan.go.id

Belawan, 07 Mei 2026
Plh Kepala Kejaksaan Negeri Belawan

YOGI F. TAUFIK, S.H., M.H.
JAKSA MUDA / NIP.199107122014031002

Tribuna

A8 WASPADA
Kamis

7 Mei 2026

LONDON (Waspada): Bintang kemenangan
Bukayo Saka dan gelandang Declan Rice
berharap Arsenal kembali meraih hasil
indah pada laga final Liga Champions di

Budapest, Hungaria, 30 Mei mendatang.

Arsenal Berharap Indah Di BudapestArsenal Berharap Indah Di Budapest

Arsenal.com
WINGER Arsenal Bukayo Saka membobol gawang Atletico Madrid yang dikawal kiper Jan Oblak di Stadion Emirates, London.

Mereka mengharapkan de-
mikian, seusai membawa Arse-
nal menang 1-0 atas Atletico Ma-
drid pada laga leg2 semifinal Liga
Champions 2025/2026. Keme-
nangan tipis di Emirates Stadium
itu, Selasa (Rabu WIB), membuat
The Gunners menembus partai
puncak dengan keunggulan
agregat 2-1.

“Ini adalah kisah yang indah
dan saya berharap ini berakhir
dengan indah pula di Budapest.
Anda lihat apa artinya ini bagi
kami dan apa artinya bagi para
penggemar,” kata Saka melalui
Amazon Prime, Rabu (6/5).

“Kami sangat bahagia, sebab

ini memang lebih mudah diucap-
kan daripada dilakukan. Laga ini
penuh tekanan, tapi kami ber-
hasil mengatasinya dengan baik
dan membawa diri kami ke fi-
nal,” beber winger Inggris beru-
mur 24 tahun tersebut.

Saka menjadi bintang keme-
nangan tim asuhan manajer Mikel
Arteta itu dengan gol yang dicetak-
nya ke gawang kiper Jan Oblak
di penghujung babak pertama.
Arsenal pun mencapai final untuk
kali kedua di Piala/Liga Cham-
pions, setelah tahun 2006 silam
yang berakhir dengan kekalahan
1-2 melawan Barcelona.

“Mari kita lihat apa yang

terjadi di Budapest dan saya ingin
setiap fans Arsenal ada di sana.
Kalian ada 200.000, datanglah,”
pinta Rice.

“Mari lakukan karena kita
akan membutuhkan semua
duku-ngan dan semua energi.
Mari kita jadikan ini benar-benar
indah dan istimewa,” katanya
menambahkan.

Kemenangan atas Los Roji-
blancos menandai berlanjutnya
rekor tak terkalahkan Gunners
menjadi 14 laga beruntun di Liga
Champions musim ini. Pasukan
Arteta menghasilkan 11 keme-
nangan dan tiga hasil imbang.

Laskar Meriam London juga
membukukan sembilan catatan
nirbobol atau clean sheet dengan
mencetak 29 gol dan hanya
kebobolan enam gol sepanjang
14 pertandingan tersebut. Sukses
mendepak Atletico juga mem-
buka kesempatan bagi Arsenal

meraih dwigelar musim ini,
mengingat Viktor Gyokeres cs
mantap memuncaki klasemen
sementara Liga Premier.

“Malam seperti ini sudah

sangat kami nantikan, saya rasa
ini malam terbaik di Emirates
yang pernah saya saksikan. Bah-
kan lebih baik dari laga melawan
Real Madrid musim lalu,” jelas

Rice.
“Saya tidak pernah melihat

Emirates yang semacam ini. Jadi
saya berterima kasih banyak
kepada para suporter, karena kami
jelas membutuhkan itu semua,”
tambahnya.

“Ini salah satu malam terbaik
dalam karier saya. Saya pikir kali
ini para suporter menaikkan stan-
dar mereka dan memandu ba-
gaimana seharusnya kami me-
mainkan pertandingan,” timpal
Arteta.

Arsenal masih menunggu
lawan yang akan mereka hadapi
di Puskas Arena, Budapest, yakni
pemenang semifinal lain antara
juara bertahan Paris Saint-
Germain (PSG) dan tim tangguh

Bayern Munich.
“Sudah bertahun-tahun, ini

baru kedua kalinya dalam sejarah
kami mencapai final. Ada hari-
hari di mana saya bahkan tidak
tahu apa yang saya lakukan di
pekerjaan ini karena rasanya gila,”
ungkap Arteta.

“Tentu sangat senang, sangat
gembira, bermain di final Liga
Champions. Itu merupakan
mimpi yang menjadi kenyataan,”
papar David Raya, kiper utama
Arsenal asal Spanyol.

“Perjalanan Liga Champions
kami luar biasa. Kami belum
kalah satu laga pun dan kami
berharap dapat terus seperti ini,”
harap Raya.

(m08/amp/espn)

L O N D O N  ( Wa s p a d a ) :
Entrenador Diego Simeone (foto
kiri), menyesali kegagalan Atle-
tico Madrid mengalahkan Arsenal
saat menjadi tuan rumah pada
leg satu semifinal Liga Champions
2025/2026.

Hasil seri 1-1 pekan lalu di
Wanda Metropolitano, membuat
duel semifinal leg2 menjadi sa-
ngat terbuka. Sebagai tim tamu
di Emirates Stadium, London,
Selasa (Rabu WIB), Atletico akhir-
nya tumbang dengan skor 0-1

Simeone Sesali Seri Leg Satu
akibat gol Bukayo Saka menit 44.

“Di leg satu, kami seharusnya
bisa menang. Pada babak kedua,
kami membuang banyak pe-
luang,” ratap Simeone, seperti
dikutip dari situs resmi UEFA,
Rabu (6/5).

“Kami tampil baik dalam
bertahan di babak pertama, tapi
kami tidak bagus saat menyerang.
Kami punya banyak peluang,
seharusnya itu bisa mengun-
tungkan kami, tapi ternyata tidak,”
tambah pelatih asal Argentina

tersebut.
Los Rojiblancos yang kalah

agregat 1-2 dengan demikian
gagal lagi menyudahi rasa
penasarannya di Liga Champi-
ons, setelah dua kali kalah di final
2014 dan 2016 dari lawan yang
sama, Real Madrid.

Atletico pun dipastikan tanpa
trofi musim ini. Mereka kalah di
final Copa del Rey bulan lalu dan
hanya bisa finis empat besar di
La Liga musim ini di bawah Bar-
celona dan El Real.

“Jika kami tersingkir, itu
karena lawan kami pantas lolos.
Mereka memanfaatkan peluang

emas di babak pertama dan
mereka pantas lolos dan saya
merasa damai,” dalih Simeone.

“Kami kurang klinis dalam
beberapa situasi. Ada hal-hal yang

bisa menguntungkan kami, tetapi
nyatanya tidak. Kami telah mem-
berikan yang terbaik dan seka-
rang kami harus menerima posisi
ini,” pungkasnya. (m08/uefa/fe)

Arsenal Vs Atletico Madrid 1-0 (Agregat 2-1)

Arsenal (1-4-2-3-1): 1-David Raya; 6-Gabriel Magalhaes, 2-William Saliba,
33-Riccardo Calafiori (5-Piero Hincapie), 4-Ben White; 49-Myles Lewis-Skelly
(36-Martín Zubimendi), 41-Declan Rice; 10-Eberechi Eze (8-Martin Odegaard),
19-Leandro Trossard (11-Gabriel Martinelli), 7-Bukayo Saka (20-Noni Madueke);
14-Viktor Gyokeres
Pelatih: Mikel Arteta (Spanyol)
Atletico (1-4-4-2): 13-Jan Oblak; 17-Dávid Hancko, 24-Robin Le Normand (9-
Alexander Sørloth), 3-Matteo Ruggeri, 18-Marc Pubill; 6-Koke, 14-Marcos Llorente,
22-Ademola Lookman (16-Nahuel Molina), 20-Giuliano Simeone (5-Johnny Cardoso);
19-Julian Álvarez (11-Thiago Almada), 7-Antoine Griezmann (10-Álex Baena)
Pelatih: Diego Simeone (Argentina)
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MEDAN (Waspada): Anggota Komisi B DPRD
Sumut Salmon Sumihar Sagala, mengingatkan
pemerintah agar tidak tergesa-gesa dalam me-
realisasikan rencana penggantian Liquefied Petro-
leum Gas (LPG) subsidi 3 kilogram dengan Compressed
Natural Gas (CNG) dalam kemasan tabung.

MEDAN (Waspada): Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Energi dan Sumber Daya Mineral
(Perindag ESDM) Sumut, menemukan lagi aktivitas
penambangan illegal di dua lokasi. Yakni di Desa
Siregar Aek Natas, Kabupaten Toba, dan di Dusun
Lau Gunung, Desa Pamah, Kecamatan Tanah Pinem,
Kabupaten Dairi.

Penjelasan tentang aktivitas penambangan
illegal, dijelaskan oleh Kepala Dinas Perindag ESDM
Sumut Dedi J.P. Harahap, Selasa (5/5). Dia bilang
bahwa pihaknya sekarang ini serius mengawasi
aktivitas pertambangan. Hal tersebut didasari atas
arahan Gubsu Bobby Nasution, yang menekankan
tidak boleh ada aktivitas pertambangan tanpa izin
di wilayah Sumut.

Disampakan Dedi Harahap, untuk penam-
bangan batu di Kabupaten Toba, sebelumnya sudah
sempat ditutup. Namun kemudian, pengelolanya
kembali mengoperasikannya. ‘’Dan kita me-
ngetahui informasi tambang kembali beroperasi
dari pemberitaan media,’’ katanya.

Mendapat informasi tersebut, Dedi mengaku
segera menugasi Tim Cabang Wilayah III melakukan
pengecekan lapangan. Selanjutnya, dari Pema-
tangsiantar, tim berangkat menuju lokasi yang
diduga menjadi titik aktivitas tambang, dengan
melibatkan unsur Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Toba, pemerintah kecamatan, serta
perangkat desa setempat.

Dikatakan Dedi, di lokasi pertama, tim mene-
mukan aktivitas pemuatan batu di sebuah
tangkahan yang dikelola masyarakat. Dari seorang
pekerja di sana, diperoleh keterangan bahwa dia
mengaku memperoleh penghasilan sekitar Rp100
ribu per hari dari kegiatan tersebut. Pada area
itu juga ditemukan penanda yang menyebutkan
lokasi berada dalam pengawasan lembaga bantuan
hukum setempat.

Dedi mengatakan, dari data pihaknya, tidak
terdapat Izin Usaha Pertambangan (IUP) di lokasi
tersebut. Selain itu, hasil analisis spasial menun-
jukkan area tersebut berada di kawasan sekitar
Danau Toba, yang termasuk Kawasan Strategis
Nasional (KSN) sekaligus Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional (KSPN), sebagaimana diatur
dalam Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2014.
‘’Artinya, secara tata ruang, wilayah itu masuk

MEDAN (Waspada): Anggota Komisi 2 DPRD
Medan Binsar Simarmata mendesak Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan (Disdikbud) Kota
Medan untuk segera menerbitkan surat edaran
pelarangan melakukan pungutan-pungutan, yang
memberatkan siswa yang baru lulus di seluruh
sekolah di Kota Medan.

“Apalagi kalau pungutan uang perpisahan ini
dilakukan dengan paksaan. Dinas harus tertibkan,”
ujarnya, Rabu (6/5). 

Politisi Perindo itu mengatakan, selain larangan
pungutan uang perpisahan, Disdikbud Medan juga
harus membuat aturan soal larangan sekolah tidak
menggelar tamasya merayakan kelulusan ke luar
daerah. Bila tetap dilakukan harus atas dasar
sukarela dan tidak boleh diseragamkan ke semua
siswa.

“Dengan kondisi ekonomi seperti saat ini, tidak
wajar sekolah melakukan pungutan uang
perpisahan yang memberatkan bagi para orangtua
siswa yang baru lulus,” katanya.

MEDAN (Waspada): Wakil
Ketua DPRD Sumatera Utara H.
Salman Alfarisi Lc, MA (foto),
mengapresiasi kebijakan pem-
bayaran Pajak Kendaraan Ber-
motor (PKB) tanpa kewajiban
melampirkan KTP pemilik lama
kendaraan.

Menurut Salman, kebijakan
tersebut merupakan langkah tepat
untuk mempermudah pelayanan
kepada masyarakat sekaligus

MEDAN ( Waspada): Ketua Umum DPP
KOMBAT Restorasi Indonesia, Iskandar ST,
menegaskan komitmen organisasinya untuk
menjadi kekuatan sosial yang mandiri, solid, dan
berorientasi pada pengabdian kepada masyarakat.

Hal itu disampaikannya dalam pidato pada
peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-1 KOMBAT.
Kegiatan tersebut digelar di Markas KOMBAT, Jl.
Sunggal No. 133 Medan, Selasa (5/5), dan dihadiri
jajaran pengurus DPW dan DPD, para pembina,
serta ribuan kader dari berbagai daerah di Sumatera
Utara.

Dalam sambutannya, Iskandar menyampaikan
bahwa KOMBAT yang berdiri satu tahun lalu kini
telah resmi terdaftar di Kementerian Hukum dan
HAM sebagai organisasi kemasyarakatan yang
sah. Dia juga mengungkapkan perkembangan
signifikan dengan jumlah kader yang mendekati
15.000 orang.

“Kita menargetkan 50.000 kader pada akhir
tahun ini dan dalam lima tahun ke depan mencapai
1 juta kader. Ini bukan hal mustahil jika kita tetap
solid dan bekerja bersama,” ujarnya.

Dia menegaskan, KOMBAT merupakan
organisasi independen yang tidak berafiliasi dengan
partai politik mana pun. Menurutnya, KOMBAT
hadir sebagai wadah seluruh elemen masyarakat
untuk berkontribusi dalam pembangunan bangsa.

“KOMBAT bukan tempat mencari kekuasaan
atau kekayaan. KOMBAT adalah wadah pengabdian.
Kita harus menjadi organisasi yang memberi, bukan

MEDAN (Waspada): Pem-
berantasan Korupsi (KPK) RI
terus memperkuat pendekatan
pencegahan korupsi berbasis nilai
moral dan spiritual melalui
kegiatan Safari Keagamaan
Antikorupsi di Provinsi Sumatera
Utara. Kegiatan ini diselengga-
rakan di Aula Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Utara, Medan, Selasa
(5/5).

Kegiatan tersebut dihadiri
oleh Plh Direktur Pembinaan
Peran Serta Masyarakat KPK RI
Johnson Ridwan Ginting, ber-
sama Kepala Bagian Tata Usaha
Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Utara
Syafrizal Bancin.

Forum ini juga melibatkan
jajaran struktural dan aparatur

sipil negara di lingkungan Kanwil
Kemenag Sumut,  Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/
Kota, Kepala Madrasah, Kepala
KUA, tokoh agama, serta penyu-
luh agama se-Sumatera Utara.

Plh. Direktur Pembinaan
Peran Serta Masyarakat KPK RI
Johnson Ridwan Ginting, me-
nyampaikan bahwa pemberan-
tasan korupsi tidak dapat berjalan
efektif tanpa partisipasi aktif selu-
ruh elemen bangsa, termasuk
institusi keagamaan. Menurut-
nya, lembaga keagamaan me-
miliki peran strategis sebagai
penguat nilai sekaligus pem-
bentuk karakter publik yang ber-
integritas. 

“Pencegahan korupsi tidak
cukup hanya mengandalkan sis-
tem dan penegakan hukum.

Dibutuhkan penguatan nilai dan
karakter, dan di sinilah peran ins-
titusi keagamaan menjadi sangat
penting dalam menanamkan
integritas sejak dini,” ujarnya.

Dia juga mengapresiasi ko-
mitmen Kantor Wilayah Kemen-
terian Agama Provinsi Sumatera
Utara dalam mendorong refor-
masi birokrasi, penguatan tata
kelola, serta peneguhan integritas
aparatur.

Menurutnya, langkah ter-
sebut menunjukkan bahwa upa-
ya pencegahan korupsi akan se-
makin efektif ketika dibangun
melalui sinergi antara penguatan
sistem dan penguatan moralitas.

Sementara itu, Kepala Bagian
Tata Usaha Kanwil Kemenag Su-
mut, Syafrizal Bancin menekan-
kan bahwa nilai-nilai keagamaan

memiliki posisi sentral dalam
membangun kesadaran kolektif
masyarakat.

Dia menyampaikan bahwa
upaya menanamkan kejujuran,
tanggung jawab, dan integritas
harus terus diperkuat, khususnya
dalam mencegah penyalahguna-
an amanah dan kewenangan.

Melalui kegiatan ini, ditegas-
kan pentingnya kolaborasi antara
lembaga negara dan institusi
keagamaan dalam membangun
budaya antikorupsi yang ber-
kelanjutan. Pendekatan berbasis
nilai keagamaan dinilai menjadi
salah satu kunci dalam memper-
kuat integritas aparatur sekaligus
mendorong partisipasi masya-
rakat dalam upaya pencegahan
korupsi di berbagai sektor ke-
hidupan. (m22)

meningkatkan kepatuhan wajib
pajak. 

Dia menegaskan bahwa ke-
wajiban membayar pajak seha-
rusnya tidak dikaitkan dengan
aspek kepemilikan kendaraan
sebelumnya.

Salman menyikapi langkah
Pemprovsu melalui Badan Pen-
dapatan Daerah (Bapenda) res-
mi memberlakukan kebijakan
tersebut sejak 30 April 2026.

Kepala Bapenda Sumut, Sutan
Tolang Lubis, menyebut kebijakan
ini sebagai upaya meningkatkan
kualitas pelayanan publik.

Dia menjelaskan, wajib pajak
cukup memenuhi tiga syarat,
yakni menunjukkan KTP pemilik
saat ini, membawa STNK asli,
serta menandatangani surat
pernyataan berupa permohonan
pemblokiran dan komitmen
untuk melakukan balik nama
kendaraan paling lambat pada
2027.

Penyerahan hak milik ken-
daraan sendiri dapat terjadi me-
lalui berbagai mekanisme seperti
jual beli, hibah, warisan, maupun
tukar-menukar. Dengan aturan
baru ini, kendala menghadirkan
KTP pemilik lama tidak lagi
menjadi hambatan.

Relevan
Menyikapi hal itu, Salman

mengatakan kebijakan tersebut
sangat relevan. “Tidak ada kaitan-
nya pembayaran pajak harus
bergantung pada KTP pemilik
lama. Pajak adalah kewajiban atas

objek kendaraan, bukan semata
identitas pemilik sebelumnya,”
ujar Salman kepada Waspada di
Medan, Rabu (6/5).

Dia menilai, selama ini per-
syaratan administratif yang ber-
belit menjadi salah satu faktor
rendahnya tingkat kepatuhan
masyarakat dalam membayar
pajak kendaraan.

“Kalau dipermudah, masya-
rakat tentu akan lebih patuh. Ja-
ngan sampai niat membayar
pajak terhambat hanya karena
urusan administrasi yang tidak
substantif,” sebutnya.

Salman juga menegaskan
bahwa persoalan kepemilikan,
pelanggaran, maupun tindak pi-
dana kendaraan memiliki meka-
nisme tersendiri dan tidak perlu
dicampuradukkan dengan ke-
wajiban pajak.

Menurutnya, kebijakan ini
diharapkan dapat meningkatkan
animo masyarakat, khususnya
bagi kendaraan yang telah ber-
pindah kepemilikan namun
belum dilakukan proses Bea Balik
Nama (BBN). (m34)

“Kebijakan tersebut tidak
boleh dilakukan secara tergesa-
gesa tanpa kesiapan infrastruktur
dan jaminan keamanan bagi
masyarakat,” ujar Salmon kepada
wartawan, Rabu (6/5) melalui
telepon di Medan.

Politisi dari PDI Perjuangan
itu menyampaikan hal tersebut
menanggapi rencana yang di-
sampaikan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Bahlil
Lahadalia, terkait pengembangan
CNG sebagai alternatif pengganti
LPG subsidi.

Salmon menilai, meskipun
konsep penggunaan CNG cukup
baik karena memanfaatkan sum-
ber daya dalam negeri, imple-
mentasinya harus dilakukan
secara hati-hati agar tidak me-
rugikan masyarakat.

“Secara konsep bagus, apa-
lagi bahan bakunya dari dalam
negeri. Tapi jangan sampai ma-
syarakat dijadikan objek uji
coba tanpa kesiapan matang,”
sebutnya.

Dia juga menyoroti perbe-
daan karakteristik antara CNG

dan LPG yang dinilai membutuh-
kan sosialisasi dan edukasi me-
nyeluruh kepada masyarakat
guna menghindari risiko dalam
penggunaannya.

“Ini bukan sekadar ganti ta-
bung. Sistemnya berbeda. Kalau
tidak disosialisasikan dengan baik,
bisa berbahaya. Keselamatan
masyarakat harus jadi prioritas
utama,” katanya.

Selain itu, legislator dari da-
erah pemilihan Karo, Dairi, dan
Pakpak Bharat tersebut, meminta
pemerintah memastikan harga
CNG tetap terjangkau serta tidak
membebani masyarakat kecil.

Libatkan Daerah
Dia juga mendorong agar

Sumatera Utara dilibatkan dalam
rantai pasok energi tersebut, me-
ngingat potensi sumber daya gas
di daerah ini cukup besar.

“Kita di Sumut punya potensi

gas yang besar. Jangan hanya jadi
pasar. Libatkan daerah dalam dis-
tribusi dan pengembangan su-
paya ekonomi lokal ikut ber-
gerak,” tuturnya.

Salmon turut mengingatkan
agar program tersebut tidak me-
ngulang persoalan distribusi LPG
subsidi yang selama ini kerap
tidak tepat sasaran.

“Kalau pengawasannya le-
mah, bukan tidak mungkin CNG
juga akan mengalami masalah
yang sama. Ini harus diantisipasi
sejak awal,” katanya.

Dia menegaskan, DPRD Su-
mut pada prinsipnya mendukung
inovasi di sektor energi, namun
kebijakan yang diambil harus
benar-benar berpihak kepada
masyarakat.

“Kita mendukung inovasi
energi, tapi harus aman, terjang-
kau, dan memberi manfaat nyata
bagi rakyat,” sebutnya. (m34)

Waspada/Ist
Salah satu lokasi penambangan illegal yang ditemukan tim Disperindag ESDM, di Kabupaten Toba.

Aktivitas Tambang Illegal
Ditemukan Di Toba Dan Dairi

kategori kawasan lindung atau kawasan dengan
pemanfaatan terbatas, sehingga aktivitas pertam-
bangan dinilai tidak sesuai ketentuan,’’ ujarnya.

Tidak berhenti di situ, menurut Dedi, tim kemu-
dian menyeberangi danau dengan menggunakan
kapal, untuk meninjau titik lain yang diduga menjadi
lokasi penambangan. Kata dia, di lokasi kedua,
ditemukan satu kapal yang tengah memuat batu
dengan volume sekitar 12 meter kubik, melibatkan
enam pekerja. Aktivitas serupa juga ditemukan
di titik lain dengan melibatkan sejumlah warga.

Kabupaten Dairi
Sementara itu,  untuk  penambangan di Kabu-

paten Dairi, disampaikan Dedi J.P. Harahap, penge-
cekan lapangan dilakukan oleh Dabang Dinas
Perindag ESDM Wilayah II Dairi. Tim yang bergerak,
merupakan gabungan bersama OPD Pemkab Dairi.

Dikatakan Dedi, Tim yang turun ke lokasi
menemukan sejumlah titik kegiatan pertambangan.
Di lokasi pertama  ditemukan bukaan tambang
baru, meski tidak ada aktivitas saat inspeksi ber-
langsung. Namun, satu unit alat berat excavator
terlihat berada di lokasi dalam kondisi stand by.

Adapun di lokasi  kedua, kata Dedi, merupakan
bekas IUP milik UD. Roy, yang izinnya berakhir
23 Januari 2025. Di sana, tim juga tidak menemukan
aktivitas. Namun, dari hasil wawancara di lapangan,
terindikasi adanya praktik penambangan. Atas
temuan ini, kata Dedi, tim mengambil langkah,
menyerahkan surat imbauan penghentian kepada
pihak terkait atas nama Jhon Manik.

Sementara di lokasi ketiga, menurut Dedi, juga
bekas IUP milik Jefta Willis Safari Ginting, yang
izinnya sudah berakhir 20 Oktober 2021. Di sana,
tim menemukan jejak aktivitas tambang baru serta
satu unit excavator, meski tidak ada pekerja di lokasi.

Di lokasi keempat, bekas IUP milik Imanuel
Sembiring (izin berakhir 27 April 2023). Tim juga
langsung memberikan surat imbauan penghentian
kegiatan pertambangan.

Dedi menegaskan bahwa pihaknya tidak akan
berhenti pada tahap imbauan semata. Dia bilang
bahwa ini masih merupakan langkah awal. ‘’Jika
masih ditemukan aktivitas, tentu akan kita
tindaklanjuti sesuai aturan yang berlaku,” tegasnya.

(m05)

Disdik Diminta Terbitkan Edaran
Larangan Pungutan Uang Perpisahan 

Dia menyarankan kegiatan untuk merayakan
dilakukan lewat program yang meringankan siswa
seperti sedekah buku atau pohon. Buku yang
disumbangkan boleh buku bekas yang pernah
dibaca siswa, tapi bukan buku pelajaran.

“Jadi kami minta tidak ada kutipan-kutipan
yang memberatkan orang tua. Bahkan jika itu
kesepakatan orang tua maka harus ada pengecualian
terhadap siswa yang dianggap tidak mampu,”
sebutnya.

Selain itu, Binsar juga melarang kepada pihak
sekolah adanya intimidasi seperti penahanan ijazah
ataupun rapor, apabila orang tua siswa-siswi tidak
membayar perpisahan kelulusan.

“Kita harus memastikan tidak ada satupun orang
tua murid yang berutang hanya demi membiayai
acara perpisahan sekolah,” tuturnya.

Tidak hanya itu, Disdikbud Medan juga diminta
untuk menyediakan hotline khusus pengaduan
pungutan liar (pungli) terkait perpisahan yang bisa
diakses langsung oleh wali murid. (m31) 

Waspada/Ist
Ketua Umum DPP KOMBAT Restorasi Indonesia, Iskandar ST, foto bersama seluruh jajaran pada
acara  HUT ke-1 KOMBAT di Markas KOMBAT Jl. Sunggal No. 133, Medan, Selasa (5/5).

KOMBAT Siap Jadi Kekuatan
Sosial Nasional Di HUT Ke-1

meminta,” tuturnya.
Iskandar juga menyoroti berbagai aksi sosial

yang telah dilakukan KOMBAT, seperti penyaluran
bantuan bencana di Tapanuli Tengah, Sibolga, dan
Aceh Tamiang. Menurutnya, hal tersebut menjadi
bukti nyata kehadiran organisasi dalam membantu
masyarakat tanpa memandang latar belakang.

Selain itu, dia menekankan pentingnya menjaga
persatuan internal sebagai kekuatan utama
organisasi.

“Jika satu kader terganggu, maka kita semua
bergerak. Persatuan adalah kunci agar KOMBAT
bisa tumbuh besar dan disegani,” katanya.

Lebih lanjut, Iskandar menyebutkan bahwa
KOMBAT mulai mendapat perhatian luas, tidak
hanya dari berbagai daerah di Indonesia, tetapi
juga dari luar negeri, ditandai dengan adanya
permintaan pembentukan kepengurusan di
sejumlah wilayah.

Menutup pidatonya, dia menegaskan bahwa
misi utama KOMBAT adalah membela tanah air
melalui aksi nyata dan tanggung jawab sosial.

“Kita mulai dari lingkungan terdekat. Jika itu
sudah baik, kita bergerak lebih luas. Kehadiran
KOMBAT harus mampu meringankan beban
masyarakat,” ujarnya.

Peringatan HUT ke-1 KOMBAT berlangsung
penuh semangat kebersamaan dan optimisme,
sekaligus menjadi momentum konsolidasi
organisasi untuk melangkah lebih besar ke depan.

(m34)

Salman Alfarisi Apresiasi Kebijakan Bayar
Pajak Kendaraan Tanpa KTP Pemilik Lama

KPK Dan Kemenagsu Perkuat Pendidikan
Antikorupsi Melalui Safari Keagamaan

Jangan Tergesa-gesa
Ganti LPG Dengan CNG
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MEDAN (Waspada): Empat pelaku begal sadis asal
Kecamatan Medan Belawan, ditembak polisi usai
membawa kabur sepeda motor di Jl. Cemara,
Kecamatan Medan Timur.

Keempat begal yang ditem-
bak masing-masing berinisial
MHF, 20, warga Jl. Pulau Seram
Kecamatan Medan Belawan,
DRS, 19, warga Jl.  Pulau Seram
Kecamatan Medan Belawan, AZ,
21, warga Jl. Jala IX, Kecamatan
Medan Belawan, serta Ref, 19,
warga Kampung Kurnia Keca-
matan Medan Belawan.

Selain menangkap keempat
begal sadis tersebut, personel Res-
krim Polsek Medan Timur juga
meringkus tersangka Ab, 37, war-
ga Jl. Karya Bakti Kecamatan Me-
dan Tembung, selaku penadah
barang-barang hasil perampokan
tersebut.

Kapolsek Medan Timur
Kompol Agus M Butarbutar, me-
nyebutkan aksi begal para pelaku
dilakukan di Jl. Cemara, Medan
Timur, Senin (4/5) dini hari. Saat
itu, korban Dimas Setiawan, 29,
warga Jl. Dwikora, Kelurahan
Tegalrejo, Kecamatan Medan
Perjuangan, mengendarai sepeda
motor Honda Beat nomor polisi
BK 6247 ANK di Jl. Cemara.

Tanpa didjga, Keempat kawa-
nan begal yang mengendarai dua
unit sepeda motor mendekati
kendaraan korban dan memaksa
korban agar menghentikan laju
kendaraannya.

“Para pelaku memepet kor-

ban dan menyuruh korban ber-
henti. Kemudian, dua pelaku me-
nodongkan senjata tajam parang
ke arah korban,” ujar Kompol
Agus, Rabu (6/5).

Korban yang ketakutan dan
terancam jiwanya pun menghen-
tikan laju kendaraannya. Disaat
bersamaan, kawanan pelaku me-
rampas sepeda motor korban dan
kabur.

Tak butuh waktu lama, setelah
mendapat laporan korban, pe-
tugas Reskrim Polsek Medan Ti-
mur melakukan penyelidikan.
Tak sampai 24 jam, kawanan
pelaku berhasil ditangkap di Jl.
Karya Bakti, Medan Tembung,
Senin (4/5) malam.

“Petugas mendapat informasi
bahwa para pelaku berada di wi-
layah Polsek Medan Tembung,
tepatnya di rumah penadah. Petu-
gas langsung ke lokasi dan mela-

kukan penangkapan,” tuturnya.
Tak puas dengan lima tersang-

ka, petugas kemudian melakukan
pengembangan untuk memburu
satu pelaku lain berinisial F. Na-
mun keempat pelaku begal di-
katakan melakukan perlawanan
dan mencoba melarikan diri. Ke-
empatnya pun terpaksa ditembak
di bagian kaki dan diboyong ke
Rumah Sakit Bhayangkara.

Dari pengungkapan kasus
tersebut, petugas pun meng-
amankan sejumlah barang bukti.
Salah satunya sepeda motor yang
digunakan para pelaku untuk
beraksi dan uang tunai hasil pen-
jualan sepeda motor.

“Saat ini kita masih memburu
pelaku lain. Untuk kelima ter-
sangka sudah kita tahan dan
seorang lagi pelaku begal ber-
inisial F masih diburon,” tutur
Kapolsek.(m25)

MEDAN (Waspada): Kejaksaan Tinggi Sumatera
Utara (Kejatisu) diminta agar menindak tegas
oknum jaksa bernisial MP, yang diduga terjerat
kasus perselingkuhan.

Pernyataan itu disampaikan massa aksi dari
Aliansi Masyarakat Cerdas saat berunjukrasa di
depan Kantor Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara
(Kejatisu), Selasa (5/5).

Dalam aksinya, massa terlihat membentangkan
spanduk bertuliskan “Adili Oknum Jaksa #Mesum”,
dan membentangkan sejumlah pakaian dalam
di atas spanduk.

Mereka menuntut Kejatisu agar mencopot
jaksa MP yang bertugas di Kejaksaan Negeri Man-
dailing Natal (Kejari Madina) karena diduga mela-
kukan perselingkuhan dan perzinahan dengan
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) berinisial TIU.

Koordinator aksi, Fernanda Hutabarat, menje-
laskan bahwa MP awalnya berdinas di Cabang
Kejaksaan Negeri (Cabjari) Deliserdang di Labu-
handeli dan bertemu dengan TIU di Cabjari
Labuhandeli.

Kemudian, MP dipindahtugaskan ke Kejari
Madina karena konflik perselingkuhan ini. MP
dengan TIU diduga telah melakukan hubungan
terlarang hingga TIU dikabarkan hamil dari hasil
hubungan gelap tersebut.

“Perselingkuhan dilakukan jaksa berinisial MP
di saat istri sahnya tengah melakukan pendidikan
demi kesejahteraan keluarga, MP telah melakukan
dan menyimpan hubungan gelap selama bertahun-
tahun dengan wanita TIU,” ujarnya.

Masih kata Fernando, sang istri sempat me-
maafkan MP dan dibuat surat perjanjian serta
kesepakatan antara MP dengan TIU soal tak kembali
dilakukan perbuatan keji tersebut di kemudian
hari yang disaksikan pihak kejaksaan hingga istri
sah.

“Namun sangat disayangkan, hubungan gelap
tersebut masih tetap berjalan hingga saat ini dan

TIU diduga telah mengandung. Istri sah telah
melayangkan surat ke Kejati Sumut, tetapi pihak
kejaksaan seolah-olah tutup telinga. Apakah Kejati
Sumut takut aib yang terjadi dalam institusinya
terkuak ke publik?,” sebutnya.

Dia melanjutkan, MP juga menggugat cerai
istrinya yang diduga untuk dijadikan tameng agar
pidana terhadap MP dapat terhapuskan. Gugatan
cerai tersebut, sebut Fernanda, tanpa izin pimpinan
kejaksaan.

“Padahal, bagi aparatur sipil negara (ASN) da-
lam hal ini pihak kejaksaan wajib izin ke pimpinannya
apabila ingin mengajukan gugatan perceraian ke
pengadilan sesuai aturan. Ini tidak, istri sah MP
saat ini justru menghadapi penelantaran,” tuturnya.

Untuk itu, pihaknya mendesak Kejati Sumut
menindak tegas MP dan TIU. Massa juga meminta
pihak Kejati Sumut melakukan pemeriksaan oknum
jaksa nakal di daerah secara menyeluruh dan
transparan.

“Pecat jaksa MP dan TIU yang melakukan
perselingkuhan atau perzinahan di ruang lingkup
kejaksaan agar citra dan muruah Kejati Sumut
tidak tercoreng. Pihak yang dirugikan harus dilin-
dungi. Kami juga mendesak gugatan cerai yang
diajukan MP segera dicabut,” katanya.

Sementara itu, Kepala Seksi Penerangan
Hukum (Kasi Penkum) Kejatisu, Rizaldi, yang
menemui massa aksi menegaskan bahwa pihaknya
saat ini sedang melakukan pemeriksaan internal
terhadap MP di Bidang Pengawasan.

“Ini bukan asusila, tapi perselingkuhan, beda.
Ini jaksanya di Cabjari Labuhan Deli, terus kemudian
si laki-laki  dipindah ke Kejari Madina kalau enggak
salah. Ini sedang dilakukan pemeriksaan inter-
nal oleh Bidang Pengawasan Kejati Sumut. Kan
harus dilakukan pemeriksaan dulu, ya,” ujarnya
di hadapan massa aksi.

Kata dia, Bidang Pengawasan Kejatisu saat ini
tengah memeriksa MP dan TIU.(m29)

MEDAN (Waspada): Menga-
ku tanahnya diserobot orang lain,
pemilik tanah Mardiana, 72,
warga Kecamatan Hamparan-
perak, Kabupaten Deliserdang,
melalui penerima kuasanya T
Harry Azhar melaporkan pria
berinisial SS SH ke SPKT Poldasu
dengan dugaan melakukan pe-
nyerobotan tanah.

Akibat penyerobotan terse-
but, korban mengalami kerugian,
apalagi terduga para penyerobot
telah memiliki surat keterangan
kepemilikan tanah di atas lahan
milik korban.

Kepada petugas SPKT Polda-
su, Selasa (5/5), Harry Azhar me-
nyebutkan, pada 5 Oktober 1996,
Mardiana membeli tanah yang
terletak di Dusun III Desa Ham-
paranperak, Kecamatan Hampa-
ranperak, dari Ir. H. Dt Syariful
Azas Haberham, dimana tanah
tersebut dalam keadaan surat
tanah keadaan bersih dan tidak
dalam jaminan agunan.

“Setelah membeli tanah tersebut dari Ir. H.
Dt. Syariful Azas Haberham, Mardiana digugat
ke PTUN Medan oleh SS SH dan kawan-kawannya.
Selanjutnya Mahkamah Agung mengeluarkan
putusan menolak semua gugatan tuntutan terhadap
ibu Mardiana dan membatalkan semua putusan
Pengadilan Tinggi PTUN Medan tgl 19 Desember
2000 Nomor,69/bde.-md/PT.tun-mdn/2000. Ys
telah membatalkan putusan tgl 27/2000 nomor.17/
g/1999/PTUN -mdn.

“Putusan Mahkamah Agung tertanggal 28
Maret 2006 yang berkekuatan hukum tetap
incrakh,” ujar Harry Azhar didampingi Mardiana
dan Muhammad Akmal bin MD Akbar (putra

Mardiana), Rabu (6/5) di Medan.
Dijelaskan Harry Azhar, pada Pebruari 2026,

di atas lahan Mardiana ditemukan beberapa
sertifikat Hak Milik atas nama orang lain dengan
nomor sertifikat 04078 HM.03294 an Abu Bakar
Tahun 2021, 02815 HM 03898 an Zufidiani Tahun
2023, 02568 HM 01897.

“Atas kejadian ini korban mengalami kerugian
sehingga datang ke Polda Sumut membuat laporan
pengaduan dengan No LP: STTLP/B/701/V/2026/
SPKT/Poldasu dan berharap agar pelaku penye-
robotan dapat diusut dan diproses sesuai hukum
yang berlaku di Negara Republik Indonesia,” ujar
Harry Azhar.

(m25)

BELAWAN (Waspada): Sa-
tuan Pembinaan Masyarakat (Sat
Binmas) Polres Pelabuhan Bela-
wan melaksanakan kegiatan sam-
bang warga ke Sat Kamling Ling-
kungan 17, Kelurahan Mabar, Ke-
camatan Medan Deli, Rabu (6/5).

Kegiatan tersebut merupakan
bagian dari upaya preventif ke-
polisian dalam menjaga situasi
keamanan dan ketertiban masya-
rakat (kamtibmas) agar tetap
aman dan kondusif.

Kasat Binmas Polres Pelabu-

han Belawan AKP Khairi Amri,
menjelaskan bahwa dalam ke-
giatan sambang tersebut, pihak-
nya menyampaikan berbagai pe-
san kamtibmas kepada masya-
rakat.

“Kami mengajak masyarakat
untuk berperan aktif dan bersa-
ma-sama menjaga kamtibmas
di lingkungan tempat tinggal
masing-masing,” ujar AKP Khairi
Amri.

Dia juga menekankan pen-
tingnya peran orang tua dalam

mengawasi aktivitas anak-anak,
khususnya pada malam hari.

“Kami mengimbau kepada
para pelajar agar tidak keluar
rumah hingga larut malam apa-
bila tidak ada keperluan mende-
sak, guna mengantisipasi terjadi-
nya tawuran, peredaran narkoba,
dan aksi begal,” tuturnya.

Selain itu, pihaknya juga me-
ngingatkan masyarakat untuk se-
gera melaporkan apabila menge-
tahui adanya tindak kejahatan.

“Apabila mengetahui adanya

kejahatan atau tindak pidana,
kami harapkan masyarakat sege-
ra melaporkan kepada pihak ke-
polisian atau Bhabinkamtibmas
setempat agar dapat segera ditin-
daklanjuti,” sebutnya.

Melalui kegiatan ini, diharap-
kan terjalin sinergi yang baik an-
tara kepolisian dan masyarakat
dalam menjaga keamanan ling-
kungan serta mencegah berbagai
potensi gangguan kamtibmas di
wilayah hukum Polres Pelabuhan
Belawan.(m25)

MEDAN (Waspada): Kejak-
saan Negeri (Kejari) Medan me-
nerapkan diversi (Penyelesaian
perkara anak di luar peradilan)
perkara anak berhadapan de-
ngan hukum (ABH) sebagai ben-
tuk penerapan keadilan restoratif.

Diversi tersebut dilakukan
terhadap seorang anak berinisial
MRS pada Selasa (7/5) di bawah
penanganan Kepala Seksi Tindak
Pidana Umum (Kasi Pidum)
Kejari Medan, Zulkarnaen Hara-
hap SH, MH.

Anak tersebut sebelumnya
disangka melanggar Pasal 477 ayat
(2) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2023 tentang Kitab Un-
dang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) juncto Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2012 tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak
(SPPA).

Kasi Intelijen Kejari Medan
Valentino Manurung, menjelas-
kan bahwa proses diversi dilaku-
kan setelah berkas perkara dari
penyidik Polsek Medan Area di-
nyatakan lengkap (P-21) dengan
Nomor BP/17/III/Res.1.8/2026/
Reskrim tertanggal 26 Maret 2026.

“Selanjutnya dilaksanakan
tahap dua, yakni penyerahan ter-
sangka dan barang bukti kepada
penuntut umum pada 7 April
2026,” kata Valentino.

Dia menyebutkan, pelak-
sanaan diversi berlangsung di
ruang diversi Kejari Medan de-
ngan Jaksa Tri Candra bertindak

sebagai fasilitator sekaligus pe-
nuntut umum. Dalam proses ter-
sebut, jaksa mendorong terca-
painya kesepakatan damai antara
pihak anak dan korban.

Hasilnya, kedua belah pihak
sepakat untuk berdamai dan sa-
ling memaafkan. Kesepakatan
diversi itu kemudian diajukan ke
Pengadilan Negeri Medan dan
memperoleh penetapan melalui
Nomor 1/Pen.Div/2026/PN Mdn
tertanggal 10 April 2026.

Berdasarkan penetapan ter-
sebut, Kejari Medan menerbitkan
Surat Ketetapan Penghentian Pe-
nuntutan (SKP2) Nomor B-1978/
L.2.10/Eoh.3/04/2026 tertanggal
16 April 2026. Dengan demikian,
perkara anak tersebut resmi di-

hentikan tanpa melalui proses
persidangan.

Valentino menegaskan, diver-
si merupakan upaya penyelesaian
perkara anak di luar peradilan
yang bertujuan untuk mencapai
perdamaian, menghindarkan
anak dari perampasan kemerde-
kaan, serta mendorong partisipasi
masyarakat dan penanaman
tanggung jawab kepada anak,
sebagaimana diatur dalam Pasal
6 UU SPPA.

Kejari Medan, berkomitmen
untuk terus mengedepankan per-
lindungan anak serta pemulihan
bagi korban dalam setiap pena-
nganan perkara anak sesuai de-
ngan amanat peraturan perun-
dang-undangan.(m29)

MEDAN (Waspada): Empat
Hakim Ad Hoc Pengadilan Hu-
bungan Industrial (PHI) pada
Pengadilan Negeri (PN) Medan
dijatuhi sanksi oleh Badan Pe-
ngawas (Bawas) Mahkamah
Agung (MA) RI.

Keempat hakim tersebut
yakni, Dr. Sanlan Miduk J.T. Tam-
bunan SH, MHum, sanksi yang
dijatuhkan berupa penundaan
kenaikan gaji berkala selama satu
tahun.

Sama halnya dengan Sanlan,
hakim Ad Hoc PHI lainnya yakni,
Elia M.I. Ginting SH, MH, dan
Sugianto SH, MH, juga dijatuhi

sanksi berupa penundaan ke-
naikan gaji berkala selama satu
tahun.

Sedangkan hakim Ad Hoc
PHI PN Medan Dr. Arsyad SH,
MH, dijatuhi sanksi berat berupa
hakim non palu selama 6 bulan
di Pengadilan Tinggi (PT) Medan.

Pemberian sanksi kepada
keempat Hakim Ad Hoc PHI PN
Medan tersebut berdasarkan
hasil pemeriksaan Tim Bawas MA
RI atas pengaduan masyarakat.

Juru bicara PN Medan,
Soniady Sadarisman membenar-
kan adanya sanksi yang dijatuh-
kan kepada keempat hakim ter-

sebut.
“Benar, berdasarkan hasil pe-

meriksaan dari Bawas MA RI ter-
hadap pengaduan masyarakat.
Keempatnya terbukti melakukan
pelanggaran Kode Etik dan Pedo-
man Perilaku Hakim (KEPPH),”
ujar Soniady.

Soniady menjelaskan, untuk
hakim Arsyad, sanksi Non Palu
selama 6 bulan tersebut tidak me-
nerima tunjangan jabatan.

“Terhitung sejak diterimanya
petikan keputusan tersebut,
maka yang bersangkutan
(Arsyad) tidak lagi bersidang di
PN Medan dan menjalani sanksi

di PT Medan selama 6 bulan,”
sebutnya.

Sedangkan untuk tiga hakim
lainnya, kata Soniady, yakni Sanlan
Miduk, Elia Ginting dan Sugianto,
tetap menjalankan tugasnya se-
bagai hakim di PN Medan, na-
mun gaji berkala mereka ditunda
selama 1 tahun.

“Pihak PN Medan berharap
agar kejadian ini menjadi pelaja-
ran bagi seluruh hakim dan pega-
wai di lingkungan PN Medan un-
tuk tetap menjaga integritas dan
profesionalisme dalam menjalan-
kan tugas,” katanya.

(m29)

Tanahnya Diserobot,
Mardiana Ngadu Ke Poldasu

Waspada/Ist
Muhammad Akmal bin MD Akbar memperlihatkan laporan polisi
(LP) dugaan penyerobotan tanah orang tuanya di depan SPKT
Poldasu, Selasa (5/5).

Waspada/Rama Andriawan
Massa dari Aliansi Masyarakat Cerdas membentangkan spanduk saat berunjukrasa di Kejatisu,
Selasa (5/5). 

Massa Tuntut Oknum Jaksa
Dugaan Perselingkuhan Ditindak

Empat Hakim Ad Hoc PN Medan Disanksi MA

Kejari Medan Terapkan Diversi, Perkara
Anak Diselesaikan Tanpa Sidang

Polres Pelabuhan Belawan Ajak
Warga Mabar Aktif Jaga Kamtibmas

Waspada/Ist
Empat begal sadis asal Kecamatan Medan Belawan, dirawat di Rumah Sakit Bhayangkara Medan akibat luka tembak, Senin
(4/5).

Empat Begal Sadis Ditembak
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Isi di luar tanggung jawab percetakan

DELISERDANG (Waspada): Lima bangunan atau rumah
warga di Jl. Tirtadeli Dusun I, Desa Tanjung Garbus Kecamatan
Lubukpakam, akhirnya dibongkar Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Deliserdang, Rabu (6/5).

    Pembongkaran dilakukan
Pemkab Deliserdang dengan
alasan warga tidak memiliki Per-
setujuan Bangunan Gedung
(PBG) atau Izin Memiliki Bangu-
nan (IMB).

Namun, tindakan Pemkab itu
dinilai telah mengabaikan reko-
mendasi DPRD Deliserdang.
Sebab, DPRD Deliserdang telah
merekomendasikan agar pihak
Pemkab tidak melakukan segala
bentuk kegiatan yang mengarah
pada tindakan pembongkaran
bangunan milik warga.

Pantauan Waspada, ratusan
petugas dari unsur Satpol-PP,
personel Polresta Deliserdang
maupun PNS Pemkab Deliser-
dang turun ke lokasi saat dilaku-
kan pembongkaran.

Salah satu pemilik rumah M.
Ompusunggu menyatakan kebe-
ratan atas pembongkaran yang
dilakukan Pemkab Deliserdang.
Namun dia tidak berdaya, hingga
akhirnya rumah tersebut dirata-
kan dengan tanah.

“Kami pemilik bangunan dan
lahan sangat keberatan karena
persoalannya masalah IMB atau
PBG tidak ada. Tapi terjadi pilih
kasih, tebang pilih. Disamping
saya ada juga bangunan tidak pu-
nya IMB,” katanya.

Menurut Ompusunggu, ru-
mah yang ditinggali warga masih
semi permanen dan belum me-
menuhi kriteria diwajibkan untuk
PBG.

Bahkan, Ompusunggu men-
duga rumah yang dimiliki bupati
atau warisan di Desa Petapahan,
Kecamatan Lubukpakam yang
saat Pemilihan Kepala (Pilkada)
dijadikan Sekretariat Tim Pe-
menangan, juga tidak memiliki
PBG.

“Kalau masalah PBG, 90 per-
sen rumah tempat tinggal (di Deli-
serdang) tindak punya PBG. Itu

minta tolong lah semua dibong-
kar, termasuk rumah bupati di
Petapahan itu, ada beberapa pin-
tu tidak punya PBG. Jadi, me-
ngapa kita rakyat kecil disuruh
urus PBG, sementara dia sendiri
tidak punya PBG,” ungkapnya.

Atas pembongkaran itu,
Ompusunggu tidak tinggal diam.
Selanjutnya, mereka akan mela-
porkan pihak-pihak terkait ke
Polda Sumatera Utara (Poldasu).
“Buat pengaduan. Rencananya
ke Polresta atau ke Polda meng-
adukan pengrusakan. Kalau lahan
tetap kita kuasai, tidak ada we-
wenang Pemkab,” tegasnya.

Ompusunggu menambah-
kan, mereka telah menguasai
lahan sejak 1985. Sempat ber-
debat dengan pihak PTPN, kemu-
dian di tahun 2010 SKT keluar dari
desa. Mulai tahun 2025, mereka
terusik dengan sikap Pemkab
Deliserdang di bawah kepemim-
pinan Bupati Asri Ludin Tam-
bunan.

Pernyataan Ompusunggu
sejalan dengan Hj. Lis Leliyanti
selaku pembeli tanah di lokasi
itu yang menggugat penjual ke
Pengadilan Negeri (PN) Lu-
bukpakam, dengan perkara no-
mor : 57/Pdt.G/2014/PN.Lbp.

Pada 16 Januari 2015, PN Lu-
bukpakam memutuskan bahwa
tanah seluas 567 meter persegi
adalah sah milik warga. Karena
dalam persidangan diperoleh
fakta, tanah objek perkara berasal
dari tanah kosong ex HGU (Hak
Guna Usaha) milik PTPN II Tan-
jung Garbus, yang tidak diusahai
sejak tahun 1985.

Atas putusan Pengadilan
Negeri Lubukpakam itu, selanjut-
nya Pemkab Deliserdang melaku-
kan upaya banding di Pengadilan
Tinggi (PT) Medan, dengan per-
kara nomor : 99/PDT/2016/PT
MDN.

Pada putusan tingkat ban-
ding, Rabu, 22 Juni 2016, PT
Medan kembali menguatkan pu-
tusan PN Lubukpakam, dengan
pertimbangan bahwa perbuatan
Kanwil BPN Cq. Kepala Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Deli Serdang, yang telah mener-
bitkan Hak Pakai No. 3 Tahun
2013, kepada Pemkab Deliser-
dang, dikualifisir sebagai per-
buatan melawan hukum oleh
penguasa (onrechtmatige
overheidsdaad), sebagaimana
diatur dalam pasal 1365 KUHPer-
data dan telah melanggar hak-
hak subjektif penggugat.

Karena itu, sertifikat Hak Pakai
No. 3 Tahun 2013, khusus tentang
tanah objek perkara harus dinya-
takan cacat juridis dan tidak
mengikat.

Sementara itu, Kabag Hu-
kum Pemkab DS Muslih Siregar
ketika diwawancarai mengatakan,
pembongkaran dilakukan Pem-
kab Deliserdang dikarenakan Hak
Pakai No. 3 Tahun 2013 milik
Pemkab Deliserdang. “Karena
diatas lahan ini ada alas Hak Pakai
No. 3 Pemkab,” katanya.

Saat disinggung surat pem-
bongkaran yang ditujukan ke
warga karena tidak memiliki PBG,
Muslih membenarkan namun
berdalih juga karena hak pakai.
“Iya, satu di sisi penertiban aset,

satu juga karena bangunan tidak
ber-IMB,” katanya.

Saat ditanya di lokasi yang sa-
ma sudah ada pihak memenang-
kan gugatan di pengadilan, Muslih
mengklaim putusan tersebut
tidak untuk seluruh pihak yang
berada sehamparan. “Memang
benar di sini ada objek gugatan,
tapi terhadap empat persil tanah,
tidak secara keseluruhan. Karena
di sini kasus perdata, bukan kasus
Tata Usaha Negara. Jadi, tidak
berlaku untuk semuanya, tapi ber-
laku hanya kepada yang melaku-
kan gugatan,” katanya.

Sebelumnya DPRD Deliser-
dang menggelar Rapat Dengar
Pendapat (RDP) persoalan lahan
tanah Jl. Tirtadeli Dusun I, Desa
Tanjung Garbus, Kecamatan Lu-
bukpakam Kabupaten Deliser-
dang, Rabu (4/2), di ruang Komisi
I DPRD Deliserdang.

    RDP yang dipimpin Ketua
Komisi I Merry Afrida Sitepu SH
MKn bersama anggota DPRD, Zul

Amri ST, Drs. H. Abdul Rahman,
M.Pd dan Rahman, S.Pd mere-
komendasikan agar pihak Pem-
kab Deliserdang tidak melakukan
segala bentuk kegiatan yang me-
ngarah pada tindakan pembong-
karan bangunan milik warga.

Selain itu, Pemkab Deliser-
dang berkoordinasi dengan PTPN
I Regional 1 yang dahulunya
adalah PTPN II, dan pihak ATR/
BPN Deliserdang, karena objek
dalam sertifikat Hak Pakai No.
3 Tahun 2013, milik Pemkab Deli-
serdang, belum ada kepastian.

RDP juga dihadiri perwakilan
Asisten I, Kabag Tata Pemerinta-
han, Kabag Hukum, ATR/BPN
Deliserdang, PTPN I Regional 1,
Satpol PP, Dinas Cipta Karya dan
Tata Ruang, Camat Lubukpakam,
Kepala Desa Tanjung Garbus I,
dan sejumlah warga Dusun I Desa
Tanjung Garbus I, serta kuasa
hukum masyarakat M Yani
Rambe.

(a16/I)

Pembongkaran Rumah Warga Di Tanjung Garbus

Pemkab DS Abaikan DPRD

Waspada/Edward Limbong
Alat berat meratakan bangunan rumah milik warga di Jl. Tirtadeli Dusun I, Desa Tanjung Garbus,
Kecamatan Lubukpakam.

TANGIS dan teriakan histeris pecah di tengah proses pembongkaran rumah
warga yang dilakukan Satpol PP di Jl. Tirtadeli Dusun I, Desa Tanjung Garbus Kecamatan
Lubukpakam, Rabu (6/5). Hal ini menandai kerasnya penolakan sebagian warga
terhadap kebijakan Pemkab Deliserdang.

Sejumlah warga terlihat menghadang petugas yang datang untuk menertibkan
bangunan. Mereka berdiri di depan rumah masing-masing, mencoba mempertahankan
tempat tinggal yang telah dihuni bertahun-tahun.

Diantara kerumunan, sejumlah ibu rumah tangga tidak kuasa menahan emosi.
Ada juga anak yang masih mengenakan seragam Sekolah Dasar (SD) menangis histeris.
Yang tidak kalah memilukan, terlihat warga menangis histeris sambil memeluk dinding
rumahnya. Namun akhirnya rumah itu diratakan oleh alat berat milik Pemkab
Deliserdang.

Atas tindakan ini, Ompusunggu menilai Bupati Deliserdang Asri Ludin Tambunan
menzolimi masyarakat kecil. “Menzolimi masyarakat kecil,” tegasnya.

Ompusunggu mengatakan, persoalan ini sudah begitu lama dan Bupati Deliserdang
Asri Ludin Tambunan terkesan mencari-cari kesalahan.

Pada 19 Desember 2025, saat meninjau pembangunan jembatan, bupati menyampaikan
kepada warga agar mengosongkan lokasi bila tidak memiliki surat-surat.

Setelah warga memberikan bukti-bukti surat kepemilikan tanah tersebut, Pemkab
Deliserdang lalu beralih ke persoalan PBG.

“Dulu tanggal 19 Desember 2025, bupati datang kemari yang ditanya surat tanah.
Waktu itu dikatakan 1X24 jam, kalau tidak ada surat tanahnya dibongkar. Lalu, kita
kirim melalui pak wakil, pak Sekda sampailah surat itu. Lalu, larilah ke IMB. Saya
kira, kalau kita punya IMB, dicarinya lagi apa celah,” ujarnya.(a16/F)

Tangis Histeris, Warga Peluk Dinding Rumah

SEIRAMPAH (Waspada):
Bupati Serdang Bedagai (Sergai)
H. Darma Wijaya dan Wakil Bu-
pati (Wabup) H. Adlin Tambunan
menyerap aspirasi dari tiga ele-
men masyarakat yang beraudiensi
di Sei Rampah, Selasa (5/5).

Tiga elemen masyarakat ter-
sebut antara lain Pimpinan Da-
erah Ikatan Pelajar Al Washliyah
(PD IPA), panitia pembangunan
dan peresmian Sopo Godang
HKBP Kampung Pon, serta pe-
ngurus Persatuan Olahraga Ber-
k u d a  S e l u r u h  I n d o n e s i a
(PORDASI) Sergai.

    Audiensi pertama dari PD
IPA Kabupaten Sergai. Dalam
pertemuan itu, Ketua PD IPA Ser-
gai Wira Ahmadi Khatami berdis-
kusi mengenai program kerja
organisasi yang akan dilaksanakan
ke depan.

Bupati Sergai Darma Wijaya
menyambut baik inisiatif para
pelajar tersebut. Bupati mene-
gaskan, pemerintah daerah ter-
buka terhadap gagasan dan par-
tisipasi generasi muda dalam
pembangunan daerah.

“Pemkab Sergai mendukung
penuh kegiatan positif pelajar.

Kami berharap organisasi pelajar
menjadi wadah pembinaan
karakter, kepemimpinan, serta
mendorong kontribusi  nyata
bagi kemajuan daerah,” ujarnya.

Wabup Adlin Tambunan juga
menyampaikan apresiasi atas
inisiatif PD IPA Sergai yang terus
aktif membangun komunikasi
dengan pemerintah daerah. Dia
menilai langkah tersebut sebagai
wujud kepedulian generasi muda
terhadap pembangunan daerah.

Audiensi berikutnya, Bupati
dan Wabup Sergai menerima pi-
hak panitia Pesta Pembangunan

dan Peresmian Sopo Godang
HKBP Kampung Pon.

Ketua Panitia St. Rudy Raja-
gukguk menyampaikan unda-
ngan resmi kepada Bupati dan
Wabup Sergai untuk menghadiri
acara peresmian yang dijadwal-
kan pada Minggu, 17 Mei 2026.

Bupati menilai pembangunan
rumah ibadah sebagai bagian
penting dalam memperkuat ke-
hidupan sosial dan keagamaan
masyarakat.

Sementara, Wabup Sergai me-
nyampaikan apresiasi atas un-
dangan yang disampaikan panitia
Pesta Pembangunan dan Peres-
mian Sopo Godang HKBP Kam-
pung Pon.

Terakhir, bupati menerima
audiensi pengurus PORDASI Ser-
gai. Dalam pertemuan itu, Ketua
PORDASI Sergai M. Rahman
Shah memperkenalkan kepe-
ngurusan masa bakti 2025–2029
sekaligus memaparkan program
kerja tahun 2026, termasuk ren-
cana pengembangan sarana
olahraga berkuda dan persiapan
menuju event tingkat nasional
hingga Asia.

Bupati menyambut baik lang-
kah tersebut dan menegaskan ko-

mitmen pemerintah daerah
dalam mendukung pengemba-
ngan olahraga di Sergai.

Bupati menambahkan, olah-
raga memiliki peran strategis da-
lam membentuk generasi muda
yang sehat, disiplin dan ber-
prestasi.

Keberadaan organisasi se-
perti PORDASI menjadi mitra
penting pemerintah daerah da-
lam menciptakan ekosistem olah-
raga yang berkelanjutan. Karena
itu, sinergi antara pemerintah,
pengurus cabang olahraga, dan
masyarakat perlu terus diperkuat,
baik dalam hal pembinaan atlet
sejak usia dini maupun penyedia-
an sarana dan prasarana me-
madai.

    Rangkaian audiensi ini juga
dihadiri Asisten Administrasi
Umum Ir. Kaharuddin, MM, Staf
Ahli Bupati Bidang Kemasyara-
katan dan SDM Drs. Akmal, AP,
M.Si, Staf Ahli Bupati Bidang
Pemerintahan, Hukum, dan
Politik Dra. Fitrianti, M.Si, Kadis
PMD Sergai Drs. Fajar Simbolon,
M.Si, Kadis Poraparbud Achyar,
SH, MSP, perwakilan OPD terkait,
dan jajaran pengurus organisasi
dan panitia. (a15/B)

Pemkab Sergai Serap Aspirasi Tiga Elemen Masyarakat

Waspada/Ist
Bupati Sergai Darma Wijaya dan Wabup Sergai Adlin Tambunan saat menerima audiensi dan
menyerap aspirasi pengurus PD IPA Sergai, Selasa (5/5) kemarin.

TANJUNGBALAI (Waspada):
Pemko Tanjungbalai memfa-
silitasi pasangan suami istri (Pa-
sutri) mencatatkan pernikahan
mereka melalui sidang Isbat Ni-
kah, Selasa (5/5). Kegiatan ini me-
rupakan program Dinas Kepen-
dudukan Pencatatan Sipil (Duk-
capil) bekerjasama dengan Penga-
dilan Agama (PA) dan Kemente-
rian Agama Kota Tanjungbalai.

Acara berlangsung di pen-
dopo rumah dinas Wali Kota di-
hadiri Wakil Wali Kota Tanjung-
balai Muhammad Fadly Abdina,
Sekdako Nurmalini Marpaung,
Kepala PA Nusra Ariani, Kepala
Kemenag Ahmad Sofian, Kadis
Dukcapil Hery Antoni serta pasa-
ngan suami istri peserta Isbat
Nikah.

Wakil Wali Kota Muhammad
Fadly Abdina mengatakan, ke-
giatan tersebut sebagai bentuk
kepedulian dan komitmen Pem-
ko Tanjungbalai untuk memban-
tu masyarakat mendapatkan ke-

Tewas Dengan Luka Bacok
TELUKMENGKUDU (Waspada): Suriadi Sutoyo alias Gendon,

45, warga Kec. Teluk Meng-kudu ditemukan tewas, Kamis (30/4)
siang sekira pukul 11:00, di areal perkebunan kelapa sawit PT. Socfindo
Mata Pao, Kec. Teluk Mengkudu.

Korban Gendon ditemukan tewas dengan sejum-lah luka bacok
di bagian tubuh. Dugaan sementara, Gendon merupakan korban
pembunuhan.

Korban pertama kali ditemukan Petugas Keamanan Kebun
(Centeng) Rahmat, 54, yang sedang bertugas. Dia melihat keberadaan
sepedamotor milik korban jenis Yamaha Jupiter tanpa nomor polisi
di lokasi.

Komandan Regu Keamanan Perkebunan, Sumardi, 55,
menuturkan, penemuan jasad korban berawal dari ditemukannya
sepedamotor di areal kebun Blok 33 Socfindo Matapao.

Merasa curiga, sejumlah Centeng kembali ke lokasi penemuan
sepedamotor dan mendapati sarung parang dengan bercak darah.
Mereka mengetahui sepedamotor tersebut digunakan sehari-hari
oleh korban untuk menggembala kambing dan lembu.

Setelah itu, Sumardi mengumpulkan sejumlah anggotanya, seraya
menghubungi seorang personel TNI untuk melakukan pencarian
di sekitar area perkebunan.

Kemudian, sebagian Centeng mendatangi rumah korban. Dari
keterangan istri korban, diketahui suaminya tidak pulang sejak malam
sebelumnya dan nomor teleponnya juga tidak aktif. Padahal,  biasanya
korban paling lambat pulang ke rumah pukul 23:00.

Akhirnya, Gendon ditemukan sekira pukul 11:00, dalam kondisi
tidak bernyawa dengan sejumlah luka bacok di tubuh.

Tim Inafis Polres Sergai dipimpin Kasat Reskrim AKP Binrod
Situngkir dan Kapolsek Teluk Mengkudu Iptu Halomoan Sirait segera
melakukan olah tempat kejadian perkara (TKP).

Kapolsek Teluk Mengkudu Iptu Halomoan Sirait yang dihubungi
Waspada, Kamis (30/4) sore via layanan WhatsApp, membenarkan
adanya penemuan mayat di areal perkebunan  kelapa sawit.

    “Korban ditemukan sudah tidak bernyawa dengan sejumlah
luka. Pihak Sat Reskrim Polres Sergai bekerjasama dengan Polsek
Teluk Mengkudu telah melakukan  olah TKP serta membawa jasad
korban ke RS Bhayangkara untuk keperluan visum,” terang Iptu
Halomoan Sirait seraya menambahkan belum dapat menyimpulkan
penyebab kematian korban.(a15/C)

pastian hukum dalam hal perni-
kahan.

Isbat Nikah juga dalam rangka
mendekatkan layanan kepada
masyarakat yang membutuhkan
bukti otentik pernikahan yang
dicatatkan ke negara sesuai un-
dang-undang dan menyeder-
hanakan proses sehingga tercipta
administrasi kependudukan di
wilayah Kota Tanjungbalai.

“Kegiatan ini sangat penting
dan memberi manfaat langsung
bagi masyarakat, terutama pa-
sangan yang sudah lama meni-
kah, namun belum memiliki do-
kumen pernikahan seperti buku
nikah maupun akta perkawinan,”
katanya.

Fadly berharap kerjasama
dengan Pengadilan Agama dan
Kementerian Agama dalam hal
yang berkaitan dengan admi-
nistrasi kependudukan dan lain-
nya terus ditingkatkan. Tujuannya
untuk memudahkan pelayanan
publik bagi masyarakat.

Sebelumnya, Ketua PA Tan-
jungbalai Nusra Ariani menje-
laskan, pernikahan wajib tercatat
di negara sesuai agama masing-
masing, sebagaimana diatur
Undang-undang No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan, yang
direvisi sebagian oleh UU No. 16
Tahun 2019.

“Tujuan pencatatan nikah
agar kelak istri dan anak menda-
patkan haknya. Sidang Isbat Nikah
sangat bermanfaat bagi masya-
rakat yang kurang mampu karena
tidak dipungut biaya,” katanya.

Dia menambahkan, perkara
sidang Isbat yang terdaftar di Pe-
ngadilan Agama sebanyak 63 per-
kara dan yang telah selesai meng-
ikuti sidang Isbat 62 perkara.

Acara diakhiri dengan penye-
rahan secara simbolis produk
hukum seperti Akta Nikah dan
dokumen kependudukan lainnya
oleh Wakil Wali Kota Tanjungbalai
didampingi unsur Forkopimda.

(ant)

Puluhan Pasutri Ikut Isbat Nikah

Silaturahmi Bersama Toga
RANTAUPRAPAT (Waspada): Guna menjalin silaturahmi dengan

masyarakat sekaligus menampung aspirasi, Kapolsek Na IX-X AKP
Gunawan Sinurat bersilaturahmi dengan Tokoh Agama (Toga) Tuan
Guru Aek Merah H. Khalifa Abdul Soleh Ritonga, Senin (4/5).

Rombongan Kapolsek bersama personel diterima Tuan Guru
Aek Merah H. Khalifa Abdul Soleh Ritonga di rumahnya di Kelurahan
Aek Kota Batu, Kecamatan Na IX-X, Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Kapolsek Na IX-X AKP Gunawan Sinurat menyampaikan
terimakasih atas waktu yang diberikan.

Dia mengatakan, kegiatan ini menjadi moment yang tepat baginya
sebagai Kapolsek Na IX-X yang baru dilantik, sekaligus memper-
kenalan diri kepada seluruh masyarakat. (c02/A)

ODGJ Tertabrak KA
SIMALUNGUN (Waspada): Orang dengan gangguan jiwa (ODGJ)

ditemukan tewas tertabrak kereta api di pinggir rel dekat jembatan
Sungai Bah Bolon, Huta VI Sumanggar, Nagori Perdagangan II,
Kec. Bandar, Kab. Simalungun, Minggu (3/5).

Kapolsek Bandara Huluan, Iptu Patar Banjarnahor yang
dikonfirmasi, Senin (4/5) sekira pukul 16:15 membenarkan adanya
kejadian itu.

Kejadian ini pertama kali diketahui pada Minggu (3/5) sekira
pukul 16:30. Informasi awal diterima anggota SPKT Aiptu Charles
Hutauruk dari laporan masyarakat yang menyebutkan adanya sesosok
mayat laki-laki di tepi jalur rel kereta api.

Begitu mendapat informasi, Kanit SPK segera menyampaikan
kepada Pawas dan bersama anggota SPK serta personel Reskrim
langsung mendatangi lokasi kejadian.

Setibanya di TKP, petugas menemukan korban tergeletak di
pinggir rel kereta api jalur perjalanan Medan–Perlanaan, KM 111
(6/7), tepatnya dekat Jembatan Kereta Api Bah Bolon.

Korban diidentifikasi sebagai HPFS, 29, beralamat di Jalan Veteran,
Kelurahan Perdagangan I, Kec. Bandar, Kab. Simalungun.

Berdasarkan keterangan saksi dari petugas Polsuska bernama
Amadhani Saputra, korban ditabrak kereta api yang datang dari
Medan dengan tujuan Tanjungbalai saat melintas di lokasi kejadian.
“Korban meninggal dunia di tempat,” ujar Kapolsek.

Keterangan diperoleh dari pihak keluarga, selama ini korban
mengalami gangguan jiwa berupa stres dan depresi. Pihak keluarga
menyatakan tidak keberatan atas proses penanganan yang dilakukan
kepolisian. Sekira pukul 20:00, jenazah korban dibawa ke rumah
keluarganya di Huta II, Nagori Sugarang Bayu, Kec. Bandar, untuk
disemayamkan. (a06/A)

B3



WASPADA
Kamis

7 Mei 2026B4

K o t a   Zuhur ‘Ashar Magrib ‘Isya Imsak Shubuh Syuruq

Medan 12:26 15:49 18:24 19:38 04:55 05:05 06:26
B. Aceh 12:39 16:01 18:33 19:48 05:12 05:22 06:43
Binjai 12:26 15:50 18:24 19:38 04:56 05:06 06:27
Bireuen 12:33 15:56 18:29 19:43 05:06 05:16 06:37
B. Pidie 12:33 15:56 18:29 19:43 05:04 05:14 06:35
G. Sitoli 12:30 15:55 18:32 19:46` 04:55 05:05 06:26
K. Jahe 12:26 15:50 18:25 19:39 04:55 05:05 06:26
Kisaran 12:22 15:46 18:21 19:35 04:50 05:00 06:21
Kutacane 12:29 15:52 18:27 19:41 04:58 05:08 06:29
Langsa 12:28 15:51 18:25 19:39 04:59 05:09 06:30

K o t a Zhuhur ‘Ashar Magrib ‘Isya  Imsak Shubuh Syuruq

L.Seumawe 12:32 15:54 18:27 19:41 05:04 05:14 06:35
L. Pakam 12:25 15:48 18:23 19:37 04:54 05:04 06:25
Sei Rampah 12:24 15:48 18:22 19:36 04:54 05:04 06:24
Meulaboh 12:36 15:59 18:33 19:47 05:06 05:16 06:37
P.Sidimpuan 12:23 15:48 18:25 19:39 04:49 04:59 06:20
P. Siantar 12:24 15:48 18:23 19:37 04:52 05:02 06:23
Balige 12:24 15:48 18:24 19:38 04:51 05:01 06:22
R. Prapat 12:21 15:45 18:21 19:36 04:48 04:58 06:19
Sabang 12:39 16:01 18:33 19:47 05:12 05:22 06:43
Pandan 12:25 15:50 18:26 19:41 04:51 05:01 06:22

K o t a    Zhuhur ‘Ashar Magrib ‘Isya Imsak Shubuh Syuruq

Sibolga 12:25 15:50 18:26 19:40 04:51 05:01 06:22
Sidikalang 12:26 15:51 18:26 19:40 04:55 05:05 06:25
Sigli 12:36 15:59 18:31 19:45 05:09 05:19 06:40
Singkil 12:29 15:54 18:29 19:44 04:56 05:06 06:27
Stabat 12:26 15:50 18:24 19:38 04:56 05:06 06:27
Takengon 12:33 15:56 18:29 19:43 05:04 05:14 06:35
T.Balai 12:21 15:45 18:20 19:35 04:49 04:59 06:20
Tapaktuan 12:31 15:55 18:30 19:44 05:00 05:10 06:31
Tarutung 12:24 15:49 18:25 19:39 04:51 05:01 06:22
T.Tinggi 12:24 15:47   18:22 19:36 04:53 05:03 06:24

Dihisab oleh: Tim Ahli Badan Hisab dan Rukyat (BHR) Sumut

Zhuhur ‘Ashar Magrib ‘Isya Imsak Shubuh Syuruq

P a n y a b u n g a n 12:22 15:47 18:25 19:39 04:46 04:56 06:17
Teluk Dalam 12:29 15:54 18:32 19:47 04:53 05:03 06:24
Salak 12:27 15:51 18:27 19:41 04:54 05:04 06:25
Limapuluh 12:22 15:46 18:21 19:35 04:51 05:01 06:22
Parapat 12:24 15:49 18:24 19:38 04:52 05:02 06:23
Gunung Tua 12:22 15:47 18:23 19:38 04:47 04:57 06:18
Sibuhuan 12:21 15:46 18:24 19:38 04:46 04:56 06:17
Lhoksukon 12:31 15:54 18:27 19:41 05:03 05:13 06:34
Dolok Sanggul 12:25 15.50 18.26 19.40 04.52 05:02 06:23
Kotapinang 12:20 15:44 18:21 19:35 04:46 04:56 06:17
Aek Kanopan 12:21 15:46 18:21 19:36 04:49 04:59 06:20

 SIMALUNGUN (Waspada):
Pemerintah Kabupaten (Pem-
kab) Simalungun melepas kebe-
rangkatan 100 calon jamaah haji
(Calhaj). Acara digelar di halaman
Masjid Asy Syuhada Korem 022/
PT, Jl. Asahan, Kecamatan Siantar,
Rabu (6/5).

Prosesi pemberangkatan
Calhaj dipimpin Bupati Simalu-
ngun Dr. H. Anton Achmad Sara-
gih didampingi unsur Forko-
pimda, diiringi kumandang azan
serta lantunan talbiah.

Rombongan Calhaj didam-
pingi empat petugas penyeleng-
gara, yaitu Ketua Kloter Riswan-
syah Hasibuan, Pembimbing
Ibadah Haji Sumarno serta dua
petugas kesehatan dr. Nila Khai-
rani Saragih dan dr. Dewi Surya.

Turut hadir Ketua DPRD Si-
malungun Sugiarto, anggota
DPRD, Sekretaris Daerah Mixnon
Andreas Simamora, perwakilan
Danrem 022/PT, Ketua TP PKK
Ny. Darmawati Anton Achmad

P. SIANTAR (Waspada): Wakil Wali Kota Herlina
mewakili Wali Kota Wesly Silalahi melantik Dewan
Hakim Musabaqah Tilawatil Quran Nasional
(MTQN) ke-58 tingkat Pematangsiantar tahun
2026.

“Dewan Hakim harus bekerja dengan jujur,
adil, independen dan bebas dari kepentingan agar
menghasilkan pemenang berkualitas,” tegas Wesly
dalam sambutan tertulisnya dibacakan Herlina
sekaligus melantik Dewan Hakim MTQ di Ruang
Serbaguna Pemko Pematangsiantar, Jl. Merdeka,
Selasa (5/5).

Wesly juga menekankan pentingnya integritas
para Dewan Hakim dalam menjalankan tugas
serta mengajak semua pihak menjaga kesucian
dan semangat Alquran dalam pelaksanaan MTQ.

Menurut Wesly, kualitas Dewan Hakim menjadi
penentu kesuksesan MTQ. Dia berharap para
Dewan Hakim dapat menilai peserta secara objektif,

Waspada/ist
Bupati Simalungun Anton Saragih menyerahkan pataka kepada Karom saat melepas keberangkatan
Calhaj di Masjid Asy Syuhada Korem 022/PT, Jl. Asahan, Kec. Siantar, Rabu (6/5).

Bupati Anton Lepas Keberangkatan Calhaj Simalungun

“Saat Pulang Haji, Apakah Kita Menjadi Semakin Baik...”
Saragih, Ketua MUI H. Ki Dardjat
Purba, serta keluarga besar Calhaj
dan undangan lainnya.

Acara diawali dengan doa
pembuka dipimpin Ketua MUI,
dilanjutkan dengan pembacaan
talbiah bersama dipimpin Group
Al Ihwan.

Kepala Kantor Kementerian
Haji Kab. Simalungun, Ghozali
Nasution melaporkan, ada 100
Calhaj terbagi dalam empat ke-
lompok terbang (kloter). Yakni,
Kloter 3 (1 orang), Kloter 9 (7
orang), Kloter 11 (2 orang).

“Ketiga Kloter ini sudah sam-
pai di Makkah. Hari ini, kita be-
rangkatkan jamaah kita yang ter-
gabung dalam Kloter 14 sebanyak
90 orang yang merupakan kelom-
pok terbanyak dari Simalungun,
didampingi tiga petugas haji.
Mereka akan bergabung dengan
Calhaj asal Tapanuli Tengah dan
Medan,” jelas Ghozali.

Dia berpesan agar seluruh
Calhaj selalu mengikuti arahan

petugas, menjaga kesehatan, dan
berdoa agar mendapatkan haji

yang mabrur dan mabruroh.
Sementara itu, Ketua DPRD

Simalungun Sugiarto berharap
para petugas pendamping dapat

menuntun Calhaj dengan baik
agar mereka bisa fokus ber-
ibadah.

“Mari kita doakan Calhaj kita
selalu dalam keadaan sehat. Kami
juga berharap kuota haji untuk
Simalungun dapat bertambah di
tahun-tahun mendatang,”
ujarnya.

Dalam sambutannya, Bupati
Anton Achmad Saragih menga-
jak seluruh Calhaj untuk bersama-
sama melantunkan talbiah. Bu-
pati juga membagikan pengala-
man pribadi saat menunaikan
ibadah haji pada tahun 1981 dan
1994.

Pulang Haji
“Yang paling berat itu saat

pulang haji. Apakah kita menjadi
semakin baik atau sama saja, ka-
rena banyak godaannya. Maka
dari itu, niatkan dengan kuat.
Insya Allah rombongan akan pu-
lang pada 16 Juni menjadi haji
mabrur. Berangkat dan pulang

dengan jumlah yang sama,”
ujarnya.

Bupati juga menegaskan pen-
tingnya kesabaran selama di
Tanah Suci. Dia berpesan kepada
keluarga yang ditinggalkan untuk
tetap tenang. Karena dengan niat
yang baik, Insya Allah akan diberi
kemudahan untuk berangkat di
masa mendatang.

Dari data yang diperoleh,
Calhaj laki-laki tertua berusia 80
tahun atas nama Rahman Redjo
Setiko dan termuda Derian Redi-
tya Nugraha, 23. Sementara Calhaj
wanita tertua Kaminah Damanik,
82, dan termuda Alma Dhea
Arum Sari, 25.

Pada kesempatan itu, dilaku-
kan penyerahan rompi Kemen-
terian Haji kepada Bupati Simalu-
ngun dan penyerahan pataka
Habonaron Do Bona kepada
ketua rombongan sebagai doa
restu agar perjalanan Calhaj
lancar.

(a06/A)

BERINGIN (Waspada): Pem-
bukaan Musabaqah Tilawatil
Quran (MTQ) ke 59 Tingkat Ka-
bupaten Deliserdang tahun 2026
yang dipusatkan di Lapangan
Sepakbola Desa Emplasmen
Kualanamu Kecamatan Beringin,
Rabu (6/5), mendadak heboh.

Pasalnya, saat acara pembu-
kaan tersebut, tiba-tiba angin
kencang menyapu lokasi MTQ
hingga menumbangkan stan
milik Kecamatan Hamparan
Perak.

“Tumbangnya stan ini akibat
angin kencang. Stannya mudah
tumbang, karena terbuat dari
gabus,” kata seorang pengunjung
yang langsung memperbaiki stan
tersebut.

Sementara itu, ribuan peserta
pawai ta’aruf utusan dari 22 Ke-
camatan memeriahkan pembu-
kaan MTQ ke 59 Tingkat Kabu-
paten Deliserdang.

Pantauan Waspada, peserta
pawai ta’aruf terdiri dari barisan
pengajian, pelajar, ormas Islam,
dan lainnya berjalan sekitar 200
meter melintas di depan mimbar
kehormatan.

Usai menerima peserta pawai
ta’aruf, bupati, wakil bupati dan
rombongan menuju lokasi acara
untuk membuka secara resmi
kegiatan tersebut.

Dalam sambutannya, Bupati
Deliserdang mengatakan, MTQ
ke-59 Tahun 2026 ini sedikit ber-
beda dari tahun sebelumnya.

“Pada MTQ ke-59 ini, peser-
tanya hanya boleh diwakilkan oleh
penduduk Deliserdang dan ber-

domisili di kecamatan tersebut.
Tidak lagi seperti tahun sebelum-
nya, para camat maupun pe-
rangkatnya mencari peserta yang
tidak berdomisili di kecamatan
tersebut. Kita tidak menginginkan
kuantitas, tetapi kualitas yang baik
dari kafilah dari daerah atau Ke-
camatan yang ada di Deliserdang
tersebut,” tegas bupati.

Kepada Dewan Hakim, bu-
pati berharap setiap melakukan
penilaian terhadap masing-ma-
sing kategori diwajibkan untuk
memakai jubah. Hal ini dimak-
sudkan agar Dewan Hakim me-
nunjukkan wibawa dan integri-
tasnya agar anak-anak Deliserdang
memiliki semangat yang sama.

Kemudian, Dewan Hakim
memberi penilaian objektif.
Sebab, kegiatan ini tidak sekadar
mengejar juara, tetapi untuk
membangun semangat mem-
baca Alquran bagi para generasi
muda khususnya umat Muslim
di Kabupaten Deliserdang.

Ketua DPRD Deliserdang
Zakky Shahri, SH dalam sam-
butannya disampaikan H.Rakh-
madsyah, SH, mengucapkan
selamat mengikuti MTQ kepada
seluruh peserta. Dia berharap
kafilah dari masing-masing ke-
camatan dapat mengikuti ke-
giatan ini dengan sebaik-baiknya.

“Tampilkan kemampuan
terbaik. Jadikan kompetisi ini

sebagai ajang silaturahmi dan
pembelajaran, bukan sekadar
mengejar kemenangan semata.
Kami mengajak seluruh peserta
menjunjung tinggi sportivitas
selama kegiatan berlangsung,”
pesan Zakky.

Sebelumnya, Ketua Panitia
Penyelenggara Drs. Zainal Abidin
Hutagalung, M.AP melaporkan,
MTQ ke-59 Tingkat Kabupaten
Deliserdang berlangsung 6 - 9 Mei
2026.  “Peserta kegiatan ini seba-
nyak 504 orang adalah warga ma-
syarakat dari 22 kecamatan di
wilayah Kabupaten Deliserdang
dan dibuktikan dengan Kartu
Tanda Penduduk,” kata Zainal.

(a19/B)

Waspada/Khairul K Siregar/B
Angin kencang menumbangkan Stan Kecamatan Hamparan Perak disela-sela pembukaan MTQ
Ke-59 Tingkat Kabupaten Deliserdang, Rabu (6/5).

Angin Kencang Tumbangkan Stan MTQ DS

hingga ajang MTQ semakin berkembang dan
menjadi contoh bagi tahun-tahun berikutnya.

Sebelumnya, Ketua Lembaga Pengembangan
Tilawatil Quran (LPTQ) Pematangsiantar Hamzah
Fanshuri Damanik membacakan Surat Keputusan
Wali Kota No. 001/100.3.3.3/196/V/2026 tentang
penetapan Dewan Hakim. Ketua Dewan Hakim
yakni Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Pematangsiantar HM. Ali Lubis.

MTQ berlangsung di lapangan Adam Malik
pada 6-8 Mei 2026. Cabang yang diperlombakan
yakni Mujawwad, Tartil, Tahfidz dan Syarhil Quran.

Tampak hadir Ketua Ikatan Persaudaraan Qori-
Qoriah dan Hafiz-Hafizah (IPQOH) HA. Rafii,
Staf Ahli Bidang Pembangunan Setdako
Muhammad Hamdani Lubis, mewakili Kepala
Kantor (Kakan) Kemenag Amrial, Kepala Bagian
Kesejahteraan Rakyat Setdako Irwansyah Saragih
dan lainnya.(a31/A)

Waspada/Ist
Wakil Wali Kota Herlina (tiga kiri) foto bersama Dewan Hakim dan lainnya usai melantik Dewan
Hakim MTQ tingkat Pematangsiantar, Selasa (5/5).

Dewan Hakim MTQ Siantar Dilantik

MADINA (Waspada): Pro-
gram Ketahanan Pangan yang
digagas Presiden Prabowo Su-
bianto dan dituangkan dalam Asta
Cita, wajib disukseskan oleh ma-
syarakat karena dapat mengen-
dalikan inflasi.

Hal tersebut disampaikan
Wakil Bupati Mandailing Natal
(Madina) Atika Azmi Utammi Na-
sution saat mengikuti penanaman
jagung kuartal II tahun 2026 kerja-
sama Polres Madina dan PT
SMGP di Desa Purba Baru, Keca-
matan Lembah Sorik Marapi,
Selasa (5/5).

“Jadi, salah satu program Asta
Cita Presiden mengenai ketaha-
nan pangan, wajib kita sukseskan.
Teman-teman polisi menanam ja-
gung, teman-teman TNI fokus
pada padi. Ini semua mungkin ka-
rena presiden sudah melihat se-
suatu hal yang mungkin kita belum
melihat jauh di sana,” ucap Wabup.

Wabup Atika mencontohkan,
konflik yang terjadi di Timur Te-
ngah ternyata secara langsung
berdampak kepada masyarakat,

termasuk di Madina, dalam ben-
tuk kenaikan harga. Salah satu
yang paling terasa adalah kenai-
kan harga plastik yang partikelnya
diimpor.

Dia menilai, dampak perang
tersebut belum sepenuhnya tera-
sa pada komoditas lain, seperti
beras. Karena selama ini para pe-
tani di desa-desa memiliki cada-
ngan. Hal ini salah satu bentuk

ketahanan pangan yang berjalan
secara alami dan turun-temurun.

Karena itu, dia memastikan
Pemkab Madina mendukung
upaya kepolisian mencapai target
yang dibebankan dalam hal
jumlah lahan maupun hasil pa-
nen jagung. Harapannya jagung-
jagung pipil ini bisa terus kita pro-
duksi, terutama untuk pakan ter-
nak ayam. Jangan sampai nanti

ayam di atas Rp45.000 per kg.
Di sisi lain, Wabup Atika kem-

bali mengajak dan mengimbau
masyarakat agar pintar meman-
faatkan lahan-lahan tidur mau-
pun pekarangan rumah untuk
menanam sayur-mayur. Terlebih
saat ini sudah banyak Satuan Pela-
yanan Pemenuhan Gizi (SPPG)
yang beroperasi di Madina.

Kalau SPPG sudah mulai da-
tang memborong, kuantitasnya
tetap segitu, yang mau membeli
lebih banyak, tentu otomatis har-
ga akan naik.

Sebelumnya, Wakapolres
Kompol Aris Fianto mengatakan,
pihaknya diberi target menanam
jagung seluas 439 hektare. Salah
satunya kerjasama dengan PT
SMGP.

Pada kesempatan itu, Kom-
pol Aris meminta dukungan dari
perusahaan-perusahaan dan
Pemkab Madina sehingga target
tersebut terpenuhi. Sebab, selain
target tanam, mereka juga diwa-
jibkan menyetor hasil panen se-
banyak 60 ton ke Bulog. (a08/A)

Konflik Timur Tengah Berdampak Ke Kampung

Waspada/ist
Penanaman jagung kerjasama Polres Madina-PT.SMGP di
Kecamatan Lembah Sorik Marapi.

SEIRAMPAH (Waspada): Kabupaten Serdang
Bedagai (Sergai) dipilih menjadi salah satu lokus
kajian oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
melalui Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah
mengingat karakteristik wilayahnya yang memiliki
tingkat kerawanan bencana, khususnya banjir.

Sekaitan dengan hal tersebut, Pemerintah
Kabupaten Sergai melalui Badan Perencanaan,
Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah
(Bapperida) menggelar rapat Penguatan Im-
plementasi Rencana Penanggulangan Bencana
Provinsi Sumut 2023-–2027 di Sei Rampah, Rabu
(29/4).

Tim BRIN dihadiri Sri Ayu Suryani SIP, MSi
selaku Ketua Tim Kajian,  Dedy Rolando Limbong
S.Sos selaku Anggota Tim. Turut hadir BPS Kabu-
paten Sergai, serta perangkat daerah terkait dari
BPBD, Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
(PUTR), Dinas Perumahan dan Kawasan Per-
mukiman serta Lingkungan Hidup (Perkim-LH),
Dinas Sosial, serta Camat Sei Rampah dan Camat

Tanjung Beringin.
Kepala Bapperida Kab. Sergai, Romian Parulian

Siagian S.STP, MSi mengapresiasi BRIN atas ke-
percayaan yang diberikan kepada Sergai sebagai
lokasi kajian.

“Bagi kami, bencana bukan sekadar peristiwa
yang dibahas, tapi realitas yang terus berulang
dan harus kita putus siklusnya,” ujar Romian.

Kepala Pelaksana BPBD  Sergai Rico Ebtian
S.STP, MSi menyampaikan, kondisi wilayah Ser-
dang Bedagai, khususnya di Kecamatan Sei Rampah
dan Tanjung Beringin masih menghadapi ancaman
banjir yang cukup tinggi. Sehingga diperlukan
penguatan koordinasi dan kesiapsiagaan lintas
sektor.

Pada kesempatan itu, Tim BRIN menjelaskan,
kajian ini bertujuan mengidentifikasi tantangan
implementasi Rencana Penanggulangan Bencana
(RPB), menganalisis kesenjangan kebijakan dan
kelembagaan, serta merumuskan strategi penguatan
yang selaras dengan kebutuhan daerah. (a15/A)

Sergai Jadi Lokus Kajian BRIN

MEDAN (Waspada): Panitia Penyelenggara Ibadah Haji
(PPIH) Embarkasi Medan memulangkan dua calon jamaah
haji (Calhaj) ke daerah asal akibat dimensia alias pikun
dan gangguan mental atau kejiwaan.

Calhaj Asal T. Balai Dan Tapsel Dipulangkan

“Kedua Calhaj yang menga-
lami gangguan itu dari Tapanuli
Selatan dan Tanjungbalai,” kata
Ketua PPIH Embarkasi Medan
Zulkifli Sitorus di Asrama Haji
Medan, Sumatera Utara, Senin
(4/5).

Kondisi kesehatan Calhaj ini,
diketahui ketika keduanya men-
jalani pemeriksaan akhir oleh Tim
Kesehatan Embarkasi Medan.

Selain kondisi kesehatan, juga
terdapat beberapa tahapan yang
harus dilalui setiap Calhaj asal
Sumatera Utara, seperti pem-
bagian paspor, gelang, Kartu
Nusuk, dan sebagainya.

Dari beberapa tahapan itu,

maka petugas PPIH Embarkasi
Medan memutuskan apakah
seorang Calhaj asal Sumatera
Utara sehat dan layak diter-
bangkan.

“Kemarin ada dua orang. Satu
yang mengalami dimensia, dan
satu lagi mengalami gangguan,
sehingga bisa mengganggu Calhaj
lain,” kata Zulkifli.

Menurutnya, perjalanan dari
Bandara Internasional Kuala-
namu Deliserdang ke Bandara
Internasional Amir Muhammad
Bin Abdul Aziz Madinah mem-
butuhkan waktu lebih dari
delapan jam.

“Ada satu yang mau me-

ngamuk-ngamuk dan bisa meng-
ganggu Calhaj lain, apalagi saat
di pesawat. Biasanya kalau di
pesawat, itu pilot minta supaya
tidak dibawa terbang,” jelasnya.

Data PPIH Embarkasi Me-
dan menyatakan, sebanyak 5.990
Calhaj, 68 diantaranya petugas
haji kloter asal Sumatera Utara
diberangkatkan pada 22 April
hingga 11 Mei 2026.

Sampai pemberangkatan
Kloter 11 Embarkasi Medan  ter-
catat 3.947 Calhaj, 44 diantaranya
petugas atau 65,89 persen sudah
tiba di Tanah Suci. Sedangkan
2.043 Calhaj atau 34,11 persen
masih di Tanah Air.

“Insya Allah, tahun depan
kalau perkembangan kesehatan-
nya membaik, maka mereka bisa
diberangkatkan,” tutur Zul-
kifli.(ant)

Irigasi Tangga Bosi Diperbaiki
M A D I N A  ( Wa s p a d a ) :

Optimalisasi lahan (Oplah) dan
rehabilitasi irigasi di lahan seluas
25 hektare di Desa Tangga Bosi
III, Kecamatan Siabu, Kabupaten
Mandailing Natal rampung pada
Mei 2026. Lahan tersebut gagal
tanam akibat terendam banjir
saat bencana hidrometeorologi
pada akhir tahun lalu.

Demikian disampaikan Wakil
Bupati Madina Atika Nasution
saat meninjau lahan terdampak

bencana di Desa Tangga Bosi III,
Rabu (6/6).

Wabup menjelaskan, pasir
yang menimbun sawah petani
akan dikorek sehingga masya-
rakat dapat kembali bertani dan
ditargetkan selesai pada akhir
bulan ini.

“Berdasarkan survei awal,
luas lahan yang hendak direha-
bilitasi mencapai 25 hektare.
Namun sesuai pantauan di lokasi,
dibutuhkan pekerjaan tambahan

berupa perbaikan irigasi, sembari
mengangkat sedimen yang
menimbun sawah petani.

Pasir hasil kerukan akan
dimanfaatkan untuk memper-
kuat tanggul. Dengan selesainya
pekerjaan ini, kita berharap
petani bisa ikut menanam padi
saat masuk musim tanam kedua.
Saat musim tanam, petani
nantinya akan mendapat bibit
padi dari pemerintah,” kata Atika.

Pada kesempatan itu, Wabup

Atika juga mengungkapkan akses
menuju lahan pertanian dan
jembatan rusak akibat banjir
sudah disurvei Kementerian
PUPR dan ditindaklanjuti
pemerintah.

Wabup berharap, ram-
pungnya oplah dan rehabilitasi
sawah di Desa Tangga Bosi III
secara berangsur dapat me-
mulihkan perekonomian
masyarakat.

(a08/A)


